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Caca terbangun dengan rasa pusing di kepala, 
tubuh letih, remuk redam kayak habis lari maraton. 
Kok gini sih, belum lagi saat Caca lihat ada orang di 
sebelah Caca. Baru kali ini Caca lihat punggung laki- 
laki. Kayak pingin nyentuh gitu. Baru aja mau gerak 
sumpah rasanya perih, sakit di.itunya Caca. 

Caca aja ampe nangis, sangking enggak bisa 
nahan perihnya. Caca cuma bisa nangis sekarang, 
belum lagi ini kamar siapa? Kok Caca ada di sini sih, 
tubuh Caca juga penuh sama tanda merah-merah. 
Caca semakin takut, kebayang sama cerita yang 
sering Caca baca. 

"Hiks..., hiks..., sakit" Renggek Caca, enggak bisa 
nahan perih. dengan merapatkan kaki. 

Terdengar sura leguhan dari samping, ranjang 
yang Caca tumpangi berderit pelan, Caca yakin orang 
itu pasti terganggu sama suara tangis Caca, masa 
bodoh! Emang Caca lagi kesakitan kok, bagus deh 
kalau orangnya bangun. Caca justru bisa minta 
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pertanggung jawabanya, pokoknya harus, kalau 
sampai enggak mau, Caca gigit-gigit aja itu orang. 
MAVAVA 


Dengan emosi yang memuncak pria dewasa itu 
terbangun dari tidur nyenyaknya, mengabaikan 
selimut yang jatuh, memperlihatkan perut 
sixpacknya, mungkin bagi sebagian gadis di luaran 
sana akan menjerit histeris saat melihat 
pemandangan indah, tersaji secara cuma-cuma di 
depan mata, tapi gadis ini beda, dia tidak sama 
dengan para gadis di luaran sana. Baru saja mulut itu 
terbuka hendak bicara, suara pekikan nyaring 
berhasil memekakkan gendang telinga, membuatnya 
mau tidak mau harus menutup gendang telinga 
rapat-rapat. 

"Om, mesummm!! Mesumm!!!" jeritnya histeris 
dengan sebuah bantal yang mendarat sempurnah di 
wajah tampan pemuda itu. 

"Berisik!" teriaknya, dengan tatapan tajam yang 
menusuk. Dilihatnya gadis itu mencebikkan bibir 
dengan mata berkaca-kaca siap menumpahkan 
lelehan air matanya, dan benar saja sedetik 
kemudian gadis itu menangis meraung-raung, 
memenuhi kamar hotel tersebut. 
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"Huaaaa!! Mami!! Papi!!! Caca takut...!! Huaaa 
hiks..., hiks..." tangis mengelegar kembali terdengar, 
yang tentu berhasil membuat sang pria kelabakan 
seolah ia tengah memperkosa anak gadis saja. 

Tunggu! Memperkosa? Satu kata itu sukses 
menohok hatinya, dilihatnya gadis yang terus 
menangis ssesegukkan itu, dari atas sampai bawah, 
oh no! Gadis itu naked, begitu juga dengan dirinya. 
Mata setajam elang mengemati keadaan sekitar, 
baju berserakan, selimut lecek, dengan bau khas 
menyengat indra penciuman. Seketika umpatan ia 
keluarkan. 

"Shitt!" mengerampelan:. 

"Om, kok malah mengumpati Caca sih, Caca 
salah apa? Harusnya Caca yang marah karena 
sekujur tubuh Caca sakit semua, apalagi di bagian 
itunya Caca. Tapi kok hiks..., Om yang marah ke Caca 
huaaa hiks... Hiks..., Mami!!" 

Deg! Hatinya tak menentu saat pertanyaan 
polos itu terlontar dari mulut kecil, yang sekarang 
membengkak karrna ulahnya semalam. Jujur ia juga 
tidak tahu apa yang sebenarnya terjadi, rasa pening 
yang ia rasakan saat bangun tidur kini semakin 
menjadi-jadi tak kala sebuah kenyataan 
menerpannya. Ya, ia habis memperawani anak gadis 
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orang semalam. Hal yang selalu ia haindari selama 
hidupnya kini telah ia lakukan. Dan sekarang mau 
tidak mau ia harus menyelesaikan maslah yang tidak 
sengaja ia perbuat. 

MAVAVA 


"Sampai kapan kamu akan terus di situ?" 
ujarnya dingin, mengamati gadis itu dengan malas. 

"Ya, sampai rasa sakitnya hilang lah," 
sewotnya dengan mata yang masih meninggalkan 
jejak-jejak air mata. "Om apain Caca sih, kok sakit 
banget itunya Caca, buat gerak aja susah. Om ngaku 
deh. Caca diapain semalam sama, om?" tanyanya 
menatap sosok yang kini tengah rapi dengan setelan 
jas kantor, berbanding balik dengan dirinya yang 
masih bermalas-malasan di atas ranjang. 

"Hm," hanya gumaman yang terdengar. Raut 
wajah tenangnya terlihat gelisah. Menatap gadis itu 
lamat-lamat. Amarah kembali membuncah tatkala ia 
teringat sesuatu. 

"Kamu bego, atau pura-pura bego. Jujur saja 
kamu kan yang jebak saya untuk nidurin kamu. Ini 
semua akal-akalan kamu agar saya bertanggung 
jawab dan menikah denganmu. Dasar licik, jangan 
kamu pikir dengan ini saya akan luluh dan bertekuk 
lutut sama kamu. Cara murahan, basi, sampai 


5 


, Annie Lee 


kapanpun saya tidak akan tertarik sama kamu, jagan 
harap kamu bisa dapetin saya, apalagi dengan cara 
kotor seperti ini." tegasnya dengan mengepalkan 
kedua tangan erat-erat. 

Yang tentu hanya mendpat tatapan tak 
mengerti dari gadis itu, Rey yang melihat seketika 
berdecih tak suka. Menganggap itu hanya sebuah 
akala akalan belaka. 

"Tidak usah menatapku polos seperti itu, 
kamu pikir kamu bisa membodohi saya. Tidak akan!" 
ketusnya tersenyum merendahakan. 

"Om, bicara apa sih Caca enggak ngerti deh. 
Disinikan Caca yang:terdzolimi karena, om. Kok om 
melimpahkan semua kesalahan ke Caca, seolah Caca 
tersangka utamanya. Oh Caca tahu, bilang saja om 
ngak mau tanggung jawab? Iyakan? Om banci!" jerit 
gadis itu diakhir kalimatnya. 

"Kamu!!" geramnya murka. 

"Caca mau pulang, Caca mau pulang...!! Hua 
Mama!! Mama!!" tangisnya histeris, melupakan rasa 
sakit yang dia eluhkan tadi. 

"Astaga" lirihnya pelan sembari mengusap 
wajahnya gusar. 

Yyyy 
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Helaan napas gusar terdengar nyaring, 
dengan mata terpejam sembari dahi berkerut. Ia 
menyandarkan tubuhnya di kursi kebesaran, yang 
selalu membuatnya terlihat berwibawa, disegani, 
dihormati bahkan bisa dikatakan ditakuti. 

Tapi sayangnya, akhir-akhir ini konsentrasinya 
terpecahkan begitu saja. Saat sebuah ingatan 
terlintas di otaknya. 

"Huh!" lagi, ia menghela napas dalam-dalam. 

"Bodoh kamu Rey, bagaimana bisa kamu 
ngelakuin itu, hal yang kamu hindari selama ini. 
Parahnya dia masih kecil. Dasar brengsek!" makinya 
dengan tangan terkepal erat, menandakan emosi 
yang telah membuncah. Menguasai dirinya. 

Inilah yang terjadi padanya akhir-akhir ini, 
mengumpati dirinya sendiri, masalah semakin 
bertambah tatkala gadis yang entah siapa itu, 
mengaku hamil anaknya. Kata-kata sederhana tapi 
berhasil meluluh lantahkan kehidupan seorang 
Reyhan Adi Wijaya.  Mematahkan sumpah 
melajngnya. Membuatnya terlihat seperti bajingan 
berengsek menghamili anak ABG. Taruh dimana 
repurtasinya sebagi Dosen, yang begitu dihargai, 
segani bahkan dihormati. Teladan buruk bagi anak- 
anak didiknya. Mungkin dengan menyembunyikan 
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status sang istri, profesinya akan aman, ia masih bisa 


mengajar, karena memang ia begitu mencintai 
pekerjaannya tersebut, ia tidak ingin hanya karena 
masalah ini, cita-cita yang telah ia raih musnah 
begitu saja. Sampai kapanpun ia akan tetap 
mempertahankan profesinya sekarang. 

Yeah, sebuah pernikahan telah dilaksankan 
satu bulan lalu di ruamah keluarga Adi Wijaya. 
Pernikahan sakral yang begitu tertutup hanya 
dihadiri kerabat terdekat. Jauh dari kesan mewah 
nan glamour, berjalan dengan lancar. 

Dan kini, seorang Marischa Larashati, gadis 
muda yang baru-beranjak-tujuh, belas tahun telah 
sah sebagai istri dari Reyhan Adi Wijaya, dosen yang 
terkenal killer disalah satu universitas ternama 
Jakarta. 

Siapa yang menyangka, dosen teramat sangat 
ditakuti dengan kekilleranya menikahi gadis bocah 
yang sekarang tengah mengandung anaknya. 

Hargadirinya anjlok. Pamornya turun sudah. 
Mungkin jika gadis yang dia hamili tanpa sengaja, 
adalah anak kuliahan, atau setidaknya seorang 
pegawai kantoran. la tidak akan sefrustasi ini, tidak 
akan semalu ini. Tapi..., ini jauh dari prediksinya. 
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Menikahi bocah ingusan, manja, anak Mama Papa. 
Dan parahnya akan menjadi seorang ibu. 

Hancur sudah kehidupannya. Semua hari-hari 
tenangnya pasti akan musnah, terganti oleh 
kebisingan. Membayangkannya saja sudah 
membuatnya bergidik ngeri apalagi jika ia sungguh 
menjalaninnya. Oh tidak!! 

"Pak!, pak Rey, waktunya makul and, Pak." ujar 
salah satu mahasiswi cantiknya. 

"Diana. Sedang apa kamu disini?" 

"Saya disuruh, Pak Bambang nyariin, Bapak. 
Soalnya ini sudah lebih tiga puluh menit dari jadwal 
makul anda, Pak," terang, gadis.itu sopan, sembari 
mencuri-curi pandang. Tatlupa senyum menawan 
pun ia berikan pada salah satu dosen gantengnya, 
yang tentu dipikiranya masihlah singel. 

"Maaf karena saya terlalu serius mengerjakan 
tugas-tugas saya," dustanya. "Baiklah, kamu bisa 
kembali ke kelas, nanti saya akan segera menyusul," 
dengan nada dingin, begitu juga raut wajah 
datarnya. 

Senyum manis yang sebelumnya ia pamerkan, 
perlahan tapi pasti memudar begitu saja. Niat ingin 
mengaet hati sang dosen pupus di tengah jalan. 
Tatkala, mendapatkan sikap dingin dari sang dosen 
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killer. Bahkan dosen itu tak tertarik padanya. Atau 
setidaknya memperlihatkan ketertarikan padanya 
sedikitpun. Meski sekarang ia tengah memakai baju 
super ketat dengan rok sepuluh senti di atas lutut. 
Meperlihatkan paha putih mulusnya, beserta kaki 
jenjang. Tetep saja dosen itu kekuh dengan 
pendirianya, tak tergoyahakan. 
VIVA 


"Om! Om!" panggil Caca tak diindahkanya, apa 
mungkin ia memiliki gangguan pendengaran? 
Sepertinya, siapa juga yang peduli. Karena sekarang 
yang Caca inginkan adalah makan. Caca sungguh 
kelaparan, cacing-cacing di perut Caca sudah pada 
demo. Kulihat jam menunjukkan jam tujuh lebih. 
Mami pasti tengah menunggu di meja makan 
sekarang. 

Dan om gila ini, masih saja melamun. Apa yang 
dipikirkanya, kenapa dahi itu berkerut. Seolah 
tengah memikirkan hal berat. Belum sempat Caca 
menemukan jawabannya, tiba-tiba sebuah tepukan 
mendarat di bahu Caca. Caca terhenyak pelan. 

"Ibu hamil, dilarang melamun. Cepat turun, 
bukanya tadi bilang lapar? Gimana sih," ketusnya 
melenggang, meninggalkan Caca, begitu saja. 
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Whatt!! Ngeselin tuh si om-om. Ngak tahu 
apa? Caca kelaparan karena siapa? Seenak jidatnya 
ninggalin Caca gitu saja. Setelah berdiri seperti orang 
gila, diacuhakan. 

Dengan kesla Caca mengikutinya, berjalan di 
belakang sembari menghentak-hentakkan kaki. 

"Cepat!! Tidak usah pake acara hentak kaki 
segala. Kalau kamu jatuh bisa berabe nanti. Tidak 
ingat apa lagi hamil juga!" 

Tuh kan, ngeselin. Bawel, crewet ngalahin 
emak-emak kompleks, kalau sudah mulai berbicara. 
Tapi terkadang seperti orang tuna wicara, tanya 
panjang kali lebar-hanya dijawab dengan 'hn" doang. 
Maunya apa tuh si om, apalagi kata-katanya ketus, 
nggak pake hati. Tajem gitu, nyelikit di hati. 

Mungkin nggak ya? Si omnya punya 
kepribadian ganda? Au ah, gelap udah laper juga. 
Penting makan dulu. Kasihan juga babynya belum 
diisi asupan nutrisi sejak tadi siang hehe. 

"Caca sayang, ngak usah ngambek-ngambek 
lagi yeah?" pinta Mama mertuaku. Nah loh siapa 
yang ngambek juga. Perasaan Caca ngak pernah 
ngambek deh. 

Seketika, Caca meraskan sorat mata tajam 
menatap kearah Caca, Caca yakin itu pasti aura si 
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om. Perasaan diakan yang paling sunder. Hii..., 


nyeremin. 

"Maksud Mama?" tanya si om, sembari 
menatap Caca sekilas. Caca hanya bisa nundukin 
kepala dalem-dalem nggak berani lihat muka 
sanggar si om. Takutt! 

"Iya, tadi Caca ngambek. Nggak mau keluar 
kamar. Kan kasihan babynya. Nggak dikasih makan? 
Maafin Mama ya kalau Mama ada salah sama Caca, 
Caca mau kan maafin Mama?" waduh, Caca merasa 
bersalah nih sekarang. Tadi siangkan Caca ketiduran 
di kamar, bukan ngambek. Gimana nih, apalgi Mami 
udah pias gitu wajahnya. Mama!! Tolong Caca. 

"Engg... enggak kok, Ma. Tadi siang Caca..., 
Caca cuma ketiduran samapai enggak ingat waktu, 
Caca nggak ngambek kok Ma. Beneran deh. Ciuss." 
terangku memperlihatkan deretan gigi putih yang ku 
milikki 

Caca dengar Mama, menghela napas lega. Tapi 
tidak dengan aura di sebelah Caca masih tetap sama 
nyeremin. 

"Untung deh. Mama, samapai takut kamu 
marah loh. Nggak betah tinggal di sini." ujarnya 
tersenyum cerah. "Oh ya, Papa, lusa balik dari 
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Lombok. Caca minta oleh-oleh apa?" tanya Mama 
mertua masih dengan senyum berbinarnya. 

Asikk, ditawarin minta oleh-oleh. Kesempatan 
yang nggak boleh Caca lewatin. Hem..., minta apaya 
enaknya? Masaksih, Caca minta mainan, sudah ngak 
elit. Bentar lagi mau jadi mommy juga. 

Binggung juga nih Caca, ngelirik sih om, eh si 
omnya sibuk makan, kayak ngak peduli gitu sama 
Caca, eh tapi dari pertama Caca jadi istri si om, si om 
memang nggak peduli ding sama Caca, toh dia 
niakahin Caca juga karena Caca hamil. Itupun dia 
ogah-ogahan. Gimana enggak coba. secara besik 
Caca masih kayak'anak kecil-gini. 

Eh, benar juga, Caca masih kecil. Nggak 
maslah juga nding kalau Caca, minta boneka. Siapa 
tahu bakalan anak Caca cewek. Kan bisa tuh Caca 
ajak main boneka-bonekaan. 

"Hem... boleh nggak, Ma. Caca minta boneka 
beruang yang gedeee..., banget. Biar bisa Caca 
peluk-peluk sewaktu tidur." pinta Caca, menatap 
Mama penuh harap. 

Ku lihat Mama tersenyum, eh nggak! Lebih 
tepatnya menahan tawa, ada yang salah ya dengan 
permintaan Caca. 
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"Uhuk!" itu suara sih om yang lagi keselek. 
Sukurin makan nggak hati-hati sih soalnya. Keselek 
pan. 

"Rey, makannya pelan-pelan nak. Caca bisa 
ambilin suamimu air putih?" seru si Mama mertua 
lembut. Segera Caca, memenuhi apa yang di 
perintahkan barusan. Mengambilkan segelas air 
putih untuk si om. 

"Hn, terimakasih." jawabnya dingin. 
Songgong tuh si om. Ngeselin, minta dislompret. 

"Caca beneran minta boneka saja, nggak 
yang lain gitu." ujar Mama mertuaku memastikan. 

Caca hanya mengangguk, tapi tidak dengan 
orang di samping Caca, mendengus kasar. 

"Dasar bocah!" gumamnya masih bisa 
terdengar nyaring oleh indra pendengar Caca, heh 
gini-gini Caca nggak budeg yeah. Seketika mood Caca 
berubah derastis, pingin nangis tapi gengsi. Al hasil 
Caca hanya bisa manyunin bibir, kesal. 

Mama mertua hanya bisa geleng kepala, 
pusing lihat tingkah mantunya yang kekanakan 
paling. Au deh gelap! Pokok Caca bete, sebete- 
betenya pingin pulang. Ngak betah disini. Hikss, 

Setelah kejadian itu, si om radak kek gimana 
gitu sama Caca, bukan, bukan ngehindar kok. Ini mah 
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maken mepet terus makin nempel kek perangko. Eh 
nggak ding, nggak gitu amat kok. Tapi lumyanlah. 
Hehe sikapnya juga nggak terlalu dingin amat-amat. 
Malah merhatiin Caca terus, dikit-dikit nelpone, dkit- 
dikit nyuruh istirahat. Nggak boleh banyak gerek, 
makin banyak omong deh. Syuukah diperhatiin nih 
Cacanya. 

Pokokmah, beda jauh sama sikap om yang 
sebelum-sebelumbya. Tapi ya, Caca sempet mikir 
gini, mungkin si om cuma perhatian sama babbynya 
aja. Sedih banget deh Kalau mikirin ini, sikap om 
kadang labil. Nggak tahu mesti gimana Caca ini. Aneh 
aja, pan Caca juga pingin dimanja-manja, dielus-elus 
gitu, nggak cuma jadi kambing congek di rumah. 

Tapi yah, gimana lagi coba. Istri baek mah gini. 
Nurut sama suami, kalo nggak mau kualat. Ntar 
maksuk neraka lagi. Belum Mami, pakek acara 
ceramah panjang kali lebar. Pas lihat muka nggak 
bangetnya sih om. Caca yang kena semprot, padahal 
teh Caca nggak tahu apa-apa pan pusing diri ini 
hadeuh. 

"Ca, kamu sebagai istri harus nurutin kata 
suami. Nggak boleh nolak ajakan suami, nggak boleh 
bantah printah suami, nurut aja. Kamu mau durhaka 
sama suami kamu?" Caca hanya geleng kepala, 
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binggung arah pembicaraannya Mama. Ini teh 
kemana coba? 

"Kasian Reynya. Mupeg gitu, nggak kamu kasih 
jatah ya?" hoo, apaan pake acara jatah segala, 
emang bagi-bagi sembako geratis? Caca cuma 
geleng, eh Mama malah teriak heboh macam dapet 
undian lotre. Alhasil nastar Caca nggak jadi jatoh ke 
perut deh, jatohnya ke lantai. Hiks. 

"Kamu beneran nggak pernah ngasih jatah 
suami kamu Ca?" Caca hanya diem. Mikir, mikir..., 
buntu yang ada, nggak nemu jalan keluarnya. Cuma 
garuk tengkuk doang. 

"Astaga sayang, :Mama tahu kamu hamil. 
Tapikan Masih bisa di lakuin pelan-pelan. Lagian usia 
kehamilan kamu udah hampir empat bulan. Masih 
bisa diibuat ehem-ehem. Asal ngak kenceng- 
kenceng. Masih aman kok. Buat dedek bayinya." 

'Ehem-ehem' bukanya itu 'gini-gini' ya. Kok 
tiba-tiba Mama ngomong gitu. Eh, tapi bener sih. 
Hampir empat bulan jadi istri si om, Caca nggak lagi 
main 'ehem-ehem' sama si om. Cuma sekali langsung 
jadi. Bibit unggul sih. 

Apalagi, itunya si om lagi sakit. Yakan nggak 
bisa buat 'ehem-ehem'. Ya udah akhirnya Caca 
ngomong gini. 
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"Bukan salah Caca lah, Mi. Si omnya aja yang 
nggak bilang mau main 'ehem-ehem' sama Caca. Ya 
kali Caca dulu yang ngomong, kan malu. Belum lagi 
si, Om judes, garang, galak dingin, irit bicara gitu. 
Mana tahu Caca kalau, Omnya mau 'ehem-ehem'. 
Terus lagi ya, Mi. Itunya si Om lagi sakit. Jadi nggak 
bisa dibuat main." cuek bebek gitu ngomongnya. 
Sambil nyemilin nastar bawaan Mami tadi. Mungkin 
efek kehamilan makanya sering makan. Tahu-tahu, 
Mami batuk-batuk. Dengan tenangnya Caca nepuk 
punggung Mami, kasian lihat nyokap keselek air 
putih. 

"Mami sih, minum enggak hati-hati," dumel 
Caca dengan mulut penuh nastar. Maruk banget yah. 

"Sakit? Maksudnya gimana sih?" tanya Mami 
binggung. Dari pada ribet yaudah deh. Caca ceritain 
kejadian kemarin, eh bukanya Mami ngertiin 
keadaan mantunya. Ini malah marahin Caca habis- 
habisan. Bilang Caca istri yang nggak peka lah, nggak 
pengertianlah, inilah itulah. Paling nyesek tuh ya, 
bilang kalau Caca istri durhaka. Caca salah apa gusti? 
Perasaan di sini Caca yang teraniaya, hiks hiks. 

Sebel sih pas inget kejadian waktu itu, 
katanya kangen sama anak. Pake acara jengguk 
segala. Eh pas ketemu cuma dapet omelan. Mami 
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mah nggak sayang Caca lagi. Naseb-naseb, belum 
lagi dipostingan ig, Mami mosting foto berdua, sama 
Papi, mesra lagi dengan pandangan pantai kute Bali 
sebagai beackground. Caca nggak diajak. Nyesek. 
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Kamvret tuh bocah. Udah diperawanin juga. 
Polosnya tidak hilang hilang. Beneran polos atau 
bodoh. Tidak bisa membedakan mana yang tytyd 
sakit sama horney. Memalukan. Apalagi pas dengar 
dia ngomong soal kejadian kemarin ke Mama 
mertua. Oh may god. Gini amat ya nasib punya istri 
ABG labil. Tiap malam nahan sakit karna junior nggak 
mau bobok. Pas udah diboboin juga ntar bangun lagi. 
Astagfiruallah, yarorlld. Duh gusti, paringi hambamu 
ini sabar. 

Ekhm-ekhm! Aku berdahem. Mencoba 
mengalihkan perhatianya dari layar tv. 

"Loh, Om udah pulang, tumben cepet. 
Biasanyakan sore?" tanyanya terkejut. Aku hanya 
diam. Berjalan ke dapur. Mengambil air dingi di 
kulkas. Meminumnya dalam sekali teguk. 
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Pas lagi enak-eanknya minum. Tuh boca 
datang, membuatku terkejut. Untung tidak tersedak. 

"Om jorok. Minum langsung dari botol. 
leeuuh," hardiknya, lucu sekali jika dia berekspresi 
seperti itu. 

"Hm," gumamku. Masih marah sebenarnya 
sama dia. Enak aja asal menyimpulkan kalau juniorku 
sakit. Mau baukti apa? 

"Om, kok nggak jawab pertanyaan Caca sih?" 
dengusnya mengerucut lucu, minta dilumat tuh 
bibir, pakai acara monyongin bibir segala. Sabar Rey, 
sabar. Nunggu nanti malam saja. Nggak asik lah 
main siang-siang gini. 

"Hari ini, ada rapat para jajaran Rektor dan 
Dekan." jawabku singkat. Ku lihat dia hanya 
menganggukkan kepala. Dengan bibir berbentuk 
huruf O. 

"Mama, kemana?" tanyaku duduk di sofa 
ruang keluarga. Meraih remot kontrol dan menganti- 
nganti chanel. 

"Pergi dari tadi, katanya Caca disuruh jaga 
rumah. Lagian Caca kan lagi hamil. Nggak boleh 
banyak aktifitas," mendudukkan diri di sampingku. 
Tanganya mencomot kue nastar. Astaga..., nih bocah 
tidak takut gendut apa, sedari tadi aku perhatiin 
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makan terus kerjaanya. Nggak capek apa tuh mulut 
ngunyah terus. 

"Dari siapa?" tanyaku mengedikkan dahi ke 
arah kue nastarnya. Pura-pura tidak tahu aja, biar 
tidak ketahuan habis nguping. 

"Tadi, Mami kesini, jengguk Caca. Sekalian 
bawa kue kering kesukannya Caca, nggak tahu aja 


pingin makan kue. terangnya membuatku 
mengeryit. 

"Kamu ngidam?" tanyaku yang hanya 
dijawab dengan kedikan bahu. Benar-benar nih 
bocah ngeselin abis. 

"Terus, Mami-bilang apa, aja ke kamu? Muka 
kok kusut gitu?" tanyaku, yang sejujurnya asal 
bicara, tapi ditanggapi serius sama Caca. 

"Om," panggilnya yang kujawab dengan 
sahutan. 

"Sebernaya? Ehmm.., Caca mau ngomong 
sesuatu." meliriknya sekilas, mungkin tidak ya, ini 
ada sangkut pautnya dengan yang tadi. 


"Ngomong aja," uacapku datar, yang 
sebenarnya berharap-harap cemas. 

"Sebenarnya tytyd, Om, kenapa sih?" 
tanyanya yang membuatku cengo. Hah! Serius, 


karena masalah ini, aja. Kurain dia mau ngomong 
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sesuatu yang penting, misal pingin jadi istri berbakti 
sama suami, atau pingin jadi istri yang bahagiain 
suami gitu, nah ini malah bahas tytyd. Hoo!! 

"Kenapa?" tanyaku jengkel. 

"Tadikan, Mami kesini. Kita banyak ngobrol 
gitu. Terus nggak tahu-tahunya, Mami ngomong 
aneh gitu. Ya udah deh Caca jawab apa adanya. Eh, 
Mami malah makin marah. Bilang Caca istri durhaka 
sama suami. Caca banyak ngelakuin kesalahan ya, 
Om? Caca minta maaf ya, Om. Jangan masukin Caca 
ke neraka. Kasihan dedek bayinya nanti kepanasan," 
ujarnya dengan ekspresi melas. 

Gustii...!!! Aku menghela. nafas, melihat dia 
yang siap menangis. Hingga, sebuah ide terlintas di 
otakku. Jadi orang pintar itu enak. Bisa mencari 
kesempatan dalam kesimpitan. 

Alhamdulillah gustiii, paringi enak. 

“Rey Pov End” 
YYY 


Jadi ini yang dimaksud, Mama. Harus 
nyenengin suami. Harus peka, dan harus perhatian 
sama suami. Tahu nggak posisi Caca sekarang 
gimana. 

Duduk nganggkang dipangkuan si om di ruang 
keluarga. Lumat-lumatan bibir ampe terdengar bunyi 
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decakan. Caca kualahan. Si om rakus amat sih, 


ngulum bibir Caca gitu amat. Inikan ciuman kedua 
Caca, udah main gas aja. Megap-megap ini enengnya 
bang. 

Uhuk-uhuk! Nahkan Caca keselek. Nggak 
mau berhenti sih, batuk-batuk deh. Sedengakan 
napas si om udah senin kemis. Berat banget gitu. 
Belum lagi ada yang ganjel di selengkangan si om. 
Baru tahu kalau tytydnya si om nggak sakit, 
melainkan lagi tegang. Cih. Katanya anak kecil kok 
bisa bikin tegang ya? 

"Yakan aku cowok normal. Teganglah. Apalagi 
kalau lihat cewek bening, padet berisi kayak kamu." 
Apaan sih om. Hus-hus sana, nggak usah ikut 
nimbrung. Ini bagian Caca. 

"Enak ya kamu, dapet bagian pov pertama 
terus?" 

Enaklah, Caca gitu. Authornya kan sayangnya 
sama Caca. Sambil menaik turunkan alis. Ciee kayak 
yang di tipi, tipi pan. Hhh! 

"Songgong, emang gitu alurnya. Nggak usah 
kepedean ya. Jadi bocah, nurut aja. Ini tuntutan 
cerita." 
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Hng, kezel. Nggak ada yang dukung Caca, ya 
udah deh. Lanjut aja kepermainan tadi, samapai 
mana tadi? Oh iya, lumat-lumatan. 

Pas lagi enak-enaknya ngatur napas, tiba-tiba 
si om. Langsung main sosor. Nduselein leher Caca, 
ampe mblingsetan. Di endus-endus, jilat, cium. 
Ampe tiup-tiup segala. Bikin Caca ngak tahan. Aneh 
gitu rasanya. Perut rasanya nggak terkira. 

Perasaan nggak gini amat deh, pas buat 
dedek bayinya. 

"Hssssh! Ah!" Loh, apaan tadi, suara Caca kok 
jadi gitu, desah-desah segala. Lirik bawah eh, tahu- 
tahu. Lidah si om udah. nyampe dibelahan dada Caca. 
Dengan tangan yang bukak kancing babydollnya. 

Nikmat ih. Tanpa sadar, Caca gearakin badan. 
Menggeliat dipanggkuannya si om. Awalnya si om 
nahan tubuh Caca biar nggak banyak gerak. Tapi ya 
Gimana, kegelian ini. Di tahan ya tetep nggak bisa. 

"ARGH!" Erang si om, yang di bawa makin keras 
bokk! Raba-raba, raba, dan "Arggh!" lagi, si om 
mengerang, saat Caca remes tytydnya. Caca hanya 
nyengir. Liatin komuknya si om jadi pingin ketawa, 
habis komuknya lucu sih. 

YPP 
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Hem, kesempatan. Lagipula udah nggak bisa 
nahan. Nunggu nanti malam kelamaan. Tahulah aku 
ini cowok normal, ngerasain yang namanya sex 
pastilah ketagihan. Belum lagi, setiap malam tidur 
sama bocah yang bodynya goals banget. Payudarnya 
bulat, nantangin. Seklipun tidurnya pake babydoll. 
Tetap aja keliatan. 

Setiap malam blingsetan seperti ulat keket, 
pingin dibelai. Toh dia istri sahkukan. Jadi nggak 
apapa.Tanpa babibu, langsung aku angkat tubuhnya 
ke pangkuan. Melumat bibir munggil berisinya 
penuh kenafsuan. Sumpah, rasanya manis, kenyal 
bikin nangih. Apalagi dengan warna merah chery 
alami tanpa pulasan lipstik. Hinga..., uhuk-uhuk! Dia 
tersedak, kalap gusti.., keasyikan sampai lupa 
bernapas. Siapa suruh punya bibir, menggiurkan. 

Kulepaskan ciuman panas itu, menempelkan 
dahiku denganya. Menatapnya begitu intens, 
sebelum akhirnya melumatnya tanpa ampun. Saling 
memanggut dan bertukar saliva, ciuman yang begitu 
menuntut serat akan nafsu. 

Kugigit kecil bibirnya, membuatnya meleguh, 
segera kuteluusupkan lidahku. Membelit lidahnya, 
mengobrak abrik semua yang ada di dalam rongga 
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mulut itu. Puas dengan bibirnya yang terlihat 
bengkak sekarang, ciumanku beralih ke lehernya. 
Menghisap menjilat bahkan mengulup belakang 
telinganya. 

Membuatnya blingsetan tak karuan, bergerak 
kesana kemari yang sukses membuatku kuwalahan. 
Oh sial, adik kecilku sudah taktahan rupanya. Hingga 
aku mengerang nikmat saat bongkahan pantat 
seksinya menyenggol tepat juniorku. 

"Arggh" 

Bukanya berhenti, Caca seakan menjadi-jadi, 
bahkan tanpa kuduga, ia meremas adik kecilku. 
Gadis nakal, sungguh membuatku.tersiksa. 

Segera Kuangkat tubuhnya dengan posisi yang 
sama. Membawanya kekamar, presetan dengan 
siang, lagi pula rumah sepi. 

"Uuuh, ahhh! Ooomhhhhh...!" Desahnya 
nikmat saat bibirku memanggut puting payudaranya. 
Denagan satu tangan meremas payudara satunya. 

apa kalian tahu, hal apa yang sebelumnya 
terjadi tadi? Yang bahkan tidak ku pikirkan saat 
sedang melakukan hubungan intim. 

Ya, ditengah asyiknya cumbuanku, dan tangan 
yang aktif meraba sana sini membuka kancing baju 
babydollnya. Tiba-tiba Caca bangkit. Menatapku 
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tanpa ekspresi, jelas membuatku binggung. Apa 


mungkin ia tidak ingin melakukan ini denganku? Oh 
tidak! Jika itu benar maka habislah juniorku, yang tak 
pernah bisa bersarang di tempat hangatnya. 

"Om, remesnya jangan kenceng-kenceng ya? 
Melon Caca lagi sensitif. Dielus aja. Jangan diremes. 
Boro2 remes. Kegencet bra aja sakitnya 
mintaampun. Kata Mami itu wajar, kan Caca lagi 
hamil. Jadi melonya dalam masa tumbuh. Biar kalau 
lahiran bisa buat nyusuin dedek bayinya." terangnya, 
membuatku lega. Aku tersenyum. Pantas jika akhir2 
ini ia tidur tanpa memakai bra. Jadi ini alasanya. 
Istriku benar benar : gemesin- Ku dorong tubuhnya 
pelan, terlentang dengan aku yang menindih di 
atasanya. 

"Iya, enggak diremes, dielus aja. Tapi boleh ya 
nyusu?" tanyaku menatapnya arat, dengan tangan 
bergeliria mengelus payudara dari luar bra. Karna 
saat ini Caca hanya mengenakan bra dan celana 
dalam saja, begitu seksi di mataku. 

"Om kayak anak kecil iih, nyusu ke Caca." 
dengusnya dengan tersipu malu. Tanda bahwa ia 
menyetujui permintaan ku. Tak! 

Pengait bra terbuka. Segera ku lempar benda 
itu ke sembarang arah, mengamati kedua melon 
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Caca, teksturnya padat, kenyal. Kencang sekali, 
dengan bentuk bulat sempurna. Kincis-kincis, masih 
fresh. Pemandangan yang begitu indah. 

Langsung saja, dari pada kelamaan. Ku kulum 
puting Caca, menjilat bahkan menghisap. Suara 
leguhanya membuatku hilang kendali dan tanpa 
sadar, tangan yang sebelumnya mengelus kini 
menjadi meremas. Meski pelan, masih ku dengar 
pekikan Caca yang memprotesku. 

Menghiaraukan dia, ciumanku turun ke bawah, 
tanganku dengan gesit melemas underwarenya. 
Membuangnya begitu saja. Merabanya dan binggo, 
dapat ku rasakan. tonjolon: di lipatan vagina Caca, 
cubit, plintir dan elus. Sukses membuat caca 
mendesah tak karuan. 

Aku yang masih asyik membenamkan kepala di 
perut Caca, hanya tersenyum disela aktifitas, karena 
telah membuatnya mendesah kenikmatan. Ku 
telusuri area 'V' nya. Sampai aku berada dilembah 
kenikmatan. Tapikok gini ya, rapet, tidak ada lubang 
surga dunia. Mendongakkan wajah, menatap Caca 
intens. 
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"Sayang, bukak kakinya?" seruku lembut. Dia 
hanya mengeleng. Pantesan tidak ada lubang 
kenikmatan, orang dia ngerapatin kakinya. 

"Kalau nggak dibuka, gimana cara 
ngenakinnya. Kamu mau dikasih enak lagi?" tanyaku 
yang hanya dijawab anggukan. Ni bocah maunya apa 
yakh. 

"Bukak dong." pintaku tersulut emosi, tapi 
masih aku tahan. 

"Sayang, masih kurang lebar." seruku lagi. 
Yakali bukaknya dikit amat gitu, gimana mau 
naenanya. 

"Om ribet ihh, tadi katanya disuruh buka, ini 
Caca udah buka, rusuh amat sih. Kalau mau ehem 
ehem ya ehem-ehem aja lah. Nggak usah pake acara 


nuntut segala. " nah loh, kenapa jadi begini ya? 
Amsyong deh. Harus pakai acara ngejelasin segala 
padahal junior udah tidak sabar pingin masuk ke 


dalam sarangnya. 
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"Caca sayang, kalau nggak dibuka lebar ya 
nggak bisalah buat main ehem-ehem," terangku 
sesabar mungkin. 

"Nih udah." jawabnya dengan nada bete. 
Terlalu lama, langsung saja ku buka lebar pahanya, 
mengangkang di bawahku sampai terlihat lubang 
surganya. Shit, melihatnya saja sudah membuat 
juniorku makin mengeras, denagn warna merah 
merekahnya, aku jadi tidak tahan. Ku biarkan 
protesan dari Caca, wanita itu memekik tak terima 
dengan posisinya sekarang. 

"Om, jangan dibuka lebar-lebar dong. Nih kaki 
Caca pegel. Ngfak, nyaman: ih! Jangan dipengangin 
terlalu erat. Om.!" masa bodoh dah. Siapa suruh jadi 
bocah kok polos-polos amat. 

Ku selipkan kakiku di tenagh- tengahnya. 
Menahan posisinya sekarang. Melepaskan celana 
boxerku, hanya meninggalkan celana dalam saja. Ku 
arahkan kepalaku ke bawa, menjilat, mengulum 
mengobarak-abrik lubang kenikamatanya dengan 
lidahku. Dan tangan aktif memainkan klitnya. 

"Om, om! Om ngapain ouuh ahhh. Om. lihh..., 
ahhh jorokhh ituhh. Omhhh ahhh, Hhh!" jeritnya 
ditengah kenikmatan. Dengan tubuh yang ia angkat, 
mencari tahu apa yang sedang kulakuakan di bawah 
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sana. Hingga akhirnya ia terhempas ke belakang tak 
kuat menahan nikmat yang melanda. 

Sempit satu kata itu lah yang menggambarkan 
miliknya sekarang, saat kedua jariku berusaha 
memasukinya. Tapi tetap saja, belum masuk-masuk. 
Akhirnya satu jari saja yang masukkan. Itupun susah 
sekali, butuh proses panjang. Nah apa kabar dengan 
juniorku nanti. Shit! Shit! Shit! Remasanya tidak 
umum. Kencang, membuat linu jariku. Tapi mau 
tidak mau ku paksakan jariku bergerak maju mundur 
dengan ibu jari aktif memainkan klitnya. 

"Ahhh! ahhh, ahhh omhh! Ahhh, Nghhh! 
Omhhh..., hemmmhh...,.nikmathhh nghh! " desah 
Caca, terdengar seksi ditelingaku. Ayo syang, 
mendesahlah untukku, menaikkan tempo kocokan. 
Sukses membuatnya mendesah desah tak karuan. 

YVV 


Setelah kejadian tempo hari lalu, hubungan 
Caca sama si om makin deket, udah nggak canggung 
lagi, udah lebih terbuka dan care gitu. 

Terus, yang baru Caca tahu akhir-akhir ini tuh 
si om aslinya manja banget, nafsunya gede seminggu 
ampe tiga atau empat kali, itupun nggak cukup dua 
ronde. Malah pas hari apa gitu debat masalah ginian 
mintanya setiap malam dua ronde, Caca langsung 


30 


Jstri Sang Dosen Killer 


nolak lah. Gila apa, om tuh niat banget ya buat Caca 
gempor, laginya nggak bisa jalan. Apalagi debatnya 
alot benget bikin Caca kesel, pingen ditimpuk tuh 
pala biar nggak omes. Sampe akhirnya perdebatan 
dimenangin Caca. Ya jelas dong, Caca gitu keluarin 
jurus andalan pasti nggak bisa ngebantah. 

Ahay, tapi.., nggak enaknya pas lagi weekend, 
alias hari minggu. Beh jangan ditanyain lagi keadaan 
Caca, esok harinya. Remuk tubuh Caca digarap 
sesuka hatinya si om, pan lagi hamil ya, syukurnya 
pas chek up dedek bayinya baik-baik aja, makin hari 
makin sehat, udah kentara nih perut Caca, nyembul 
dikit gini. Nggak sabar nunggu lahiranya :D 

Cuma nih Mami yang rempong, suka misuh- 
misuh sendiri, marahin anaknya yang keras kepala 
pake banget itu. Biasalah emak-emak, takut kalo 
bakalan cucunya kenapa-napa. Saben hari kegencet 
bapaknya mulu. Bikin Caca malu aja, berasa Caca 
cabe-cabean yang ngegoda om-om mesum. 

Belum lagi tidurnya ngebo sampe siang. Ada ya 
dosen macem gitu. Gedek-gedek deh. Nggak 
singkron sama kesehariannya di kampus. Meski 
begitu, tetep orangnya suka jaim, tsundare banget. 
Cemburuan, benda mati aja dicemburuan. Anehkan. 
Ist okay lah, menurut Caca itu masih batas wajar, 
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aslinya si om pingin diperhatiin, tapi gengsi aja. Jadi 
nyari-nyari perkara gitu. Biar caca nggak lagi sibuk 
sama dunianya Caca. 

Pernah nih, kemaren Caca kan bosen. Pingin 
tidur tapi nggak bisa tidur, ya udah deh Caca milih 
maen games di laptop. Omnya juga lagi sibuk di 
ruang kerja, katanya ngoreksi tugas-tugas gitu. Caca 
nggak pahamlah masalah gituan, orang nilai aja pas- 
pasan. Jadi cuma ngangguk aja deh. Daripada 
ketahuan oonnya pan. Tau-tau pas lagi seru-serunya 
main games, si om dateng , marah-marah nggak jelas 
gitu. Pake acara nyita laptope segala, ceramah kalo 
bumil nggak baik. ngadep laptop mulu. Katanya 
beradiasi jadi ngaruh ke janin. Mana Caca paham, 
kan Caca nggak pinter. Di bohongin si om Caca juga 
nggak tahukan? 

Dari pada marahan nggak jelas, akhirnya Caca 
ngalah, sabar gitu ngadepin sikap plin-planya si om. 
Gimana nggak plin-plan coba? Habis marah ceramah 
panjang lebar setelahnya minta dielus-elus Caca. 
Manja-manjaan di atas kasur, dan berakhir seperti 
biasanya. Hapal deh kalo gini. Modus pingin jatah 
pake acara drama sinotran segala puushing. Tapi 
kalo dipikir pikir lucu juga ya. 
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Aneh aja gitu, Mami aja heran lihat sikap 
Putranya yang katanya berubah drastis. Nggak 
seperti biasanya. Curiga ini mah, mungkin nggak yaa 
si om labil karena kehamilan Caca, bisa ngaruh gitu? 
tapikan Caca yang hamil? Hem.., nggak cuma Caca 
yang ngerasain keanehan ini, Mami sama Mama juga 
punya pendapat sama kayak Caca. 

Sangking penasaranya, Caca sampe nanya ke 
mbak Cyndi. Dokter kandungan yang buka klinik di 
ujung komplek. Mbak Cyndi ini orangnya baik 
banget, kalo ngomong alus, orangnya juga cantik 
udah merried dan punya anak satu, cowok. 
Rumahnya juga “nggak jauh:jauh amat kok dari 
rumah Caca, jadi pas Caca lagi sendiri, atau bosen di 
rumah. Caca main ke kliniknya mbak Cyndi, atau 
nggak di rumahnya. Shering-shering gitu nambah 
wawasan dan pengetahuan. Contohnya kayak gini 
nih. Yang lagi Caca lakuin. 

"Jadi gimana, Mbak?" tanya Caca antusias, kan 
pingin tahu ya nggak. 

"Bisa juga sih Ca, soalnya calon, Bapak juga bisa 
meraskan yang namanya ngidam, ya meski nggak 
semua calon, Bapak mengalami sindrom bumil. Kan 
orang itu beda-beda. Misal kayak kamu gini, kamu 
sehat-sehat aja paling mentok cuma morning 
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shicknes. Padahal kebanyakan bumil itu, selain 
mengalami morning shicknes, bumil juga mengalami 
perubahan horman. Yang mengangibatkan ketidak 
setabilan emosianal. Makannya bumil rata-rata 
sensitif, manja, banyak maunya. Marah-marah nggak 
jelas tapi setelahnya minta disayang-sayang. 
Moodnya swing, naik turun gitu. Tapi kamu nggak 
kan?" Caca hanya geleng kepala aja, terlalu serius 
nyimak sih. 

"Tapi justru suami Kamu yang moodnya swing, 
nggak jelas gitu?" tanyanya lagi yang Caca bales pake 
anggukan. 

"Nah itu, udah jelas kalo suami kamu terjangkit 
sindrom bumil, pernah nggak suami kamu minta 
yang aneh-aneh, misal nih pingin makan Sate pdang, 
nasi goreng pake toge, atu makan yang lain gitu?" 
Engghh, Caca mikir nih, kapan hari itu. Si om 
ngajakin Caca pergi ke warung kaki lima pinggir jalan 
katanya pikin makan nasi gandul. Eh pas nyampe di 
warung, si om kecewa berat. Di sana nggak ada tuh 
nasi gandulnya. Yang ada cuma nasi bungkus biasa. 

Komuknya si om nggak banget, nyeremin. 
Karena terlanjur dateng, terus kebetulan perut Caca 
laper, akhirnya kita beli juga, dimakan di tempat. 
Ngfak enak jugakan kalo nggak jadi beli. Daripada 
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malu sendiri, ntar kesanya kek gimanaaa..., gitu. 
Tempatnya juga bersih layak hunilah. Nggak seperti 
kebanyakan warung pedakang kaki lima di pinggir 
jalan yang nggak mentingin kebersihan. 

Dua hari setelah kejadian itu, si om moodnya 
nggak banget. Moody gitu. Marah-marah nggak jelas 
ngakunya kalau ditanya, tuh jawab masalah kampus. 
Udah beres, Caca juga nggak nanya-nanya lagi. Takut 
omnya makin ngamuk kan nggak lucu. 

Caca cuma nyengir, dokter Cyndi yang lihat 
cuma geleng kepala, heran aja paling ada sepesies 
bocah kayak Caca yang bentar lagi lahirin bocah. 

Dari pada kelamaan, mending Caca pulang, toh 
bentar lagi si om pulang dari ngajarnya. Sepanjang 
jalan Caca cuma senyam senyum sendiri. Enggak 
tahu aja, bawaanya seneng banget pas tahu kalo 
ternyata si om ngalamin sindrom bumil. Hingga 
tanpa sengaja. 

Brugh! Caca nambarak seseorang, duh 
keasikan sendiri sampe nggak lihatin jalan, untung 
ngfak jatoh, jadi dedek bayinya aman. Coba kalo tadi 
Caca jatoh nggak kebayang deh nasib Caca kek 
gimana? Hiii, amit amit. Nggak minta-minta. 

Pas lagi sibuk ngelus kepala, tuh orang tiba- 
tiba ngasih ponsel ke Caca, Caca cuma ngeryit hingga 
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persekian detik Caca sadar, ternyata Ponsel yang 
dipegangnya itu ponsel Caca, buru-buru Caca ambil 
dengan kasar. Enak aja main pegang barang orang. 
Perasaan tadi Caca pegangin deh. 

Astaga Caca oon, ya jelas ada di dia lah, orang 
dia yang ngambilin ponsel lo saat jatuh. Geblek 
pisan. oonnya nggak ilang-ilang. Belum sempat Caca 
ucapain makasih, tuh orang udah nyela ucapan Caca. 
Pake acara ngelus kepala Caca lagi, sorry ya nggak 
bakalan kepincut sama situ. Jadi situ nggak usah 
caper. Langsung aja Caca tepis tangan tuh orang. Jadi 
keki nih, niat ucapi trimakaaihnya nggak jadi aja. 
Udah kadung sebel,juga. 

"Kamu nggak apapa?" mendapet pertanyaan 
klasik seperti itu, Caca cuma muterin bola mata aja, 
males. Bukanya ngerasa atau gimana, eh ni orang 
malah makin menjadi jadi, pake megangin tangan 
segala. Nih orang niat banget pingin ngancurin 
rumah tangga Caca deh. 

Noh di sebrang sono si om liat. Liatinya kagak 
nyante lagi, tajam gitu. Rahanganya mengetat pastih 
alamat kena omelan. Mampus si om beneran marah 
nih. Wah-wah gimana nih? Aduhh! Kan cuma salah 
paham. Eh si omnya kok malah pergi? Ya ya beneran 
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pergi. Komuknya nyeremin njir. Padahal baru bentar 
baikan eh ada masalah lagi. hidup gini amat ya? 
VYY 


“Rey Pov” 


Huh! Aku menghela napas panjang, hari ini 
terasa begitu penat. Dengan malas-malasan dan 
pakaian yang tak lagi rapi, aku menyender di kursi 
kebanggaanku. Mengajar mahasiswa yang 
jumlahnya tidak sedikit dengan jadwal yang begitu 
padat bukanlah tugas yang mudah. Belum lagi kalau 
mahasiswa maupun siswinya bandel-bandel suka 
bikin ulah, malas mengerjakan tugas, dan susah 
dikasih tahu, lengkap sudah penderitaanku. 

Memang bekerja tidaklah mudah, sekalipun itu 
pekerjaan yang diinginkanya, pasti ada suka maupun 
dukanya. Seperti filosofi yang ku anut 'hidup itu tidak 
semulus jalan tol.' 


Segera kuraih map yang berisi jadwalku hari ini, 
tiba-tiba aku teringat dengan bocah kecil itu, siapa 
lagi kalau bukan Caca. Aneh, masak iya aku 
merindukanya? Ah masa bodoh. Beranjak dari 
tempat duduk, meringkasi semua barang-barang 
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yang berserakan di meja. Tak peduli dengan jadwal 
mengajarku yang masih 2jam lagi dimakul Akutansi. 

Dan sialnya, sampai rumah justru aku tidak 
mendapatkan keberadaan Caca. Kata bik Mumun, 
Caca lagi pergi ke kliniknya Bu Cyndi. Bumil satu ini 
emang nggak bisa diam di rumah ya. Tau lagi hamil 
tapi keluyuran terus kerjanya. Mau tidak mau aku 
pergi kesana, memastikan jika ia baik-baik saja. 

Baru juga setengah jalan aku sudah 
mendapatkan pemandangan yang tak mengenakkan. 
Dengan mata kepala sendiri melihat istriku berduan 
dengan cowok asing. Pakek acara pengangan tangan 
segala lagi. Awas. aja- kalau berani macam-macam 
aku sunat habis tytyd lo, tau rasa bocah. 

Aku memperhatikanya lamat-lamat, kamvret. 
Caca nggak sadar lagi kalau diperhatiin. Pingin 
nyamperin tapi gengsi, nggak disamperun sakit hati. 
Rahangku mengeras dengan tangan yang terkepal 
kuat. 

Eh tunggu dari jas yang dikenakanya sepertinya 
kenal nih. Mampus. Apes gini, belum lagi Caca yang 
ngelihatin. Daripada tuh orang melihat kearahku, 
lebih baik pergi duluan aja. 

"Ommm!" teriak Caca yang ku hiraukan. 
"Tunggu!!" jeritnya lagi. Masih ku hiraukan. 
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"Huh!" menghela napas kasar saat aku ingat jika 
Caca masih di sana dengan orang asing itu. Damn! 
Rey bodoh. Harusnyakan aku membawa Caca pergi. 
Asishhh! Karena bocah satu itu aku seperti seorang 
pengecut. Sialan. 

"Eh, Den Rey udah pulang. Non Cacanya mana, 
Den?" tanya bik Mumun saat melihat keberadaanku. 

"Eng...., itu Caca masih di Kliniknya Cyndi. Katanya 
nggak mau pulang," jawabku seadanya. 

"Ya ditungguin lah, Den. Masa ditinggal pulang sih, 
kepriben iki. Mesakke toh nek muleh dewe'an. Non 
Caca kwui nyageg hamil, Den...., Den. Cah lanang 
kok rak peka blas."  dumelnya sembari 
mengelengkan kepala. Si bibik gedhreknya kumat. 
Misuh misuh pakek bahasa jawa. Aku hanya bisa 
meringis memperlihatkan deretan gigi. 

"Udah, Bik. Mending buatin rey jus jeruk tanpa 
gula. Es batunya yang banyak." seruku sembari 
mendudukkan diri di sofa. 


Tak lama pintu terbuka memperlihatkan sosok 
Caca dengan penampilan berantakan, napas 
berderu, dengan rambut lepek, basah karena 
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keringat seperti habis lari. Eh tunggu jangan- 
jangan..., 

"Kamu habis lari Ca?" 

"Om sih dipanggil nggak berhenti, Caca kan 
capek ngejarnya," sungutnya masih menormalkan 
detak jantung. 

"Astaga, Caca kamukan lagi hamil. Gimana 
kalau babynya kenapa-napa coba. Tadi semisal kamu 
jatuh gimana?" ujarku khawatir atas tindakan yang 
baru saja ia lakukan. Bukanya minta maaf atau 
mengaku salah eh dia malah cengar-cengir sendiri. 

"Kenapa senyam senyum gitu?" ujarku datar. 

"Syuuuka... Deh. lihat, “Om. khawatir karena 
Caca. Ituu berarti, Om perhatian ke Caca, iya nggak?" 
terangnya sembari mendudukkan dirinya dii 
sampingku dengan bergelayut manja. 

"Bukanya lebih seneng diperhatiin sama cowok 
tadi, sampe pegang tangan segala," sewotku tak 
suka. 

“Ih bukan..., tadi tuh nggak sengaja." 

"Nggak sengaja kok pengangan tangan." selaku 
menatapnya tak suka. 

"Jangan disela dulu ih, Caca belum selesai 
bicaranya. Tadi tuh Caca...," 
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"Eh, Non Caca baru pulang. Kok basah gitu sih, 
Non bajunya? Habis ngapain emang? Main air?" ujar 
si bibik yang datang dari arah dapur membawakan 
segelas jus jeruk pesananku. Mendengar perkataan 
si bibik ingin sekali aku tertawa, apalagi saat melihat 
komuk Caca yang bete, sebete betenya dengan bibir 
dikerucutin gitu, gemesh. 

Kata si bibik kebiasaan Caca di rumah kalau 
siang suka berendam di bathub atau paling nggak 
ceburin diri di kolam renang. Taulah cuaca di 
indonesia, panas. Meski rumah ada Acnya sekalipun, 
Caca lebih suka rendem diri diair. Bukan masalah 
apa-apa sih. Tapi. kan khawatir juga gimana kalau 
kepleset terus jatuh ya kan berabe. 

Mami aja sering ngadu tentang keseharian Caca 
yang persis seperti anak kecil. Bukan, itu bukan 
masalah bagi Mami cuma ya, namanya orang tua 
pastilah khawatir. Belum lagi Caca tuh aktif, nggak 
bisa diem. dari luar sih terlihat kalem, pendiem gitu. 
Tapi sesungguhnya itu hanya kamu flase belaka. Apa 
kabar dengan anakku ntar. Semoga enggak nurun 
emaknya. 

"Udah ih, Bik jangan ganggu Caca tuh lagi serius. 
Sana pergi," usirnya masih dengan komuk 
cemberutnya. 
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"Eleh-eleh, si Enon lagi ngambek. Gara-gara 
ditinggal, Den Rey ya non?" 

"Eh kok, Bibik tau?" mampus jangan sampe si 
bibik bocor. Kalo beneran bocor ketahuan dong kalo 
tadi rencana nyamperin dia di kliniknya Cyndi. 

"Oh, itu tadi, Den Re-" 

"Bik, mending buatin Caca jus jeruk aja. Kasian 
dia lagi haus," selaku sebelum akhirnya berkata yang 
tidak tidak. 

"Non Caca mau minum apa?" 

"Nggak usah, Bik. Bibik kebelakang aja, 
pekerjaan kan banyak, intinya jangan ganggu aku 
sama, Om yang lagi. bicara serius, ngerti." ujarnya 
dengan mata melotot. Menandakan kalau ia sedang 
kesal. 

Tapi ditengah keseriusannya menjelaskan 
panjang kali lebar, bel rumah justru berdering yang 
semakin membuat Caca bersungut-sungut. 

“Siapa sih nih orang, bertamu diwaktu yang 
nggak tepat banget. Nggak punya otak apa ya, oon 
banget." Beranjak dari tempat duduknya. Berjalan ke 
arah pintu. Hingga... 

"Kamu!" jerit Caca membahana. 

YVVVY 
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Mungkinkah dia, si cungur satu, Biang onar. 
Arrrrghh! Membayangkan dia berada di sini sudah 
membuat moodku hancur. Dan aku harus 
menghadapinya setiap hari, mendengar semua 
ocehan absurdnya, melihat tingkah 
menjengkelkanya. Dan tentunya aku tidak bisa 
berduan lagi dengan Caca. Sial, hidupku benar-benar 
sial. 

"Eldo!" desisiku tajam, saat ku lihat, sebelah 
tangannya mengenggam tangan kiri istriku. Enak saja 
pegang-pegang, ada suaminya di sini cuii. Cari mati 
apa? Dasar bocah. Tanpa berkata apapun, aku 
menarik tubuh Caca, ke: sampingku, mengamankan 
istriku dari jang kaunya si cunggur tengil. 

"Loh, Om tahu namanya dari mana? Terus dia 
siapa, Om? Kok kalian berdua akrab sih? Apa 
mungkin dia salah satu mahasiswi, Om ya?" cerca 
Caca panjang lebar. Belum sempat aku berucap, kini 
si cunggur tengil sudah menyelaku terlebih dulu. 

"Ehemm! Apa nggak sebaiknya kedalam dulu 
ya, persilahkan masuk kek. Masak berdiri terus, 
pegel nih. " ujarnya dengan cengar-cengir ke arah 
Caca. Cih, akan ku pites nanti bocah. 

"hmm!" gummku berjalan terlebih dulu tak 
lupa dengan menggandeng tangan Caca. 
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"Jadi..?" tanya Caca penasaran. Setelah 
mendudukkan dirinya di sofa ruang tamu. Ku tatap 
wajah si cunggur yang masih cengar-cengir. Cih, 
kenapa bisa menjadi seperti ini. Dengan malas, aku 
menceritakan yang sebenarnya pada Caca. Bahwa 
Eldo, adalah keponakanku. 

Ya keponankan kandung, karena Mamanya 
adalah kakakku. Memang waktu aku menikah 
dengan Caca dia tak hadir, karena suatu masalah. 
Dia discors oleh Bang Haris, karena habis berkelahi 
dengan anak geng kompleks di perumahnya. 

Beribu usaha telah Kak Melda dan Bang Haris 
lakukan, untuk membuat anaknya itu kapok. Dari 
mulai menyita kartu kredit, debit, bahkan menarik 
semua fasilitasnya. Tapi hasilnya zonk. Dan 
sekarang? Bisakah aku berteriak, menggumpati anak 
itu. Huh! 

"Eh tunggu?" selanya di tenggah keasyikanku 
menceritakan tentang dirinya, lebih tepatnya 
menjelekkannya. Karena sedari tadi aku hanya 
mengatakan keburukanya pada Caca. 

"Apa?" tanyaku malas. Menatap cecengguk itu 
datar. Moodku benar-benar buruk hari ini. 
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"Dia tanteku Om?" tanyanys tak percaya, 
menatap Caca dengan wajah yang entahlah. Aku tak 
menggerti dengan tatapan itu, tapi yang jelas itu 
bukan tatapan suka antara lawan jenis, masa bodo. 

"Iya, kenapa?" tanyaku sedikit lebih tenang. 

"Canti, Om. tapi masak, Om nggak malu nikah 
sama bocah. Umurnya sama umurku aja lebih tua 
umurku, Om. Kan enggak elit aku punya, Tante yang 
lebih muda dariku. Di mana-mana, Tante itu lebih 
tua, bukannya lebih muda. Om peodhopil sih nikahin 
kok anak dibawah umur, Ck!" hardiknya yang 
membuatku melonggo. Apa apaan ini bocah, gaya 
sok benar sendiri.-Jika-akubisa memilih, pastilah aku 
tidak ingin seperti ini, Sialan! Dia mengataiku 
peodhopil. Sungguh ingin ku cekik lehernya. Tapi, 
aku mensyukurinya, setidaknya hari-hariku kian 
berwarna setelah kehadiran Caca. 

Yang bentar lagi akan memberiku anak. Tak 
sabar rasanya mengendong tubuh kecil itu kedalam 
pelukanku. Lamunanku buyar saat sebuah teriakan 
kesakitan menggema memenuhi indra 
pendengaranku. 

"Enak saja ngatain bocah, bocah-bocah gini. 
Aku udah bisa bikin bocah sendiri, tau!" teriaknya 
dengan raut wajah galak. Bumil satu ini benar-benar 
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dalam mood tidak baik. Eldo meringgis, mendesisi 
menahan sakit atas tindakkan yang dilakukan Caca 
barusan. Bagaimana tidak. Dengan mirisnya Caca 
menginjak kaki itu keras tanpa ampun. Membuatku 
tertawa. Tawaku lenyap seketika saat tak ada lagi 
erangan kesakitan. Yang ada hanya wajah cengo 
mereka berdua, aku berdahem untuk mengatasi rasa 
maluku. Oh astaga rey, kau benar benar memalukan. 


“Rey Pov End” 


VYY 


Caca diam, si om tambah ganteng kalau lagi 
tertawa. Belum pernah caca denger tawa om yang 
begitu. Paling sering mesem doang, mentok cuma 
terkekeh kecil aja. Apa yang lucu sih? Jadi heran 
sendiri. Tapi Caca sadar kok suasana jadi awkard 
sekarang, sampe bunyi perut terdengar. Perut siapa 
tuh yang laper, perasaan Caca udah kenyang, ampe 
perut gede gini, kayak cacingan. Heheh. 

Caca menoleh pada El, dia cuma cengir. Ih 
apaan sih bikin mood Caca buruk aja, sebel. 
Pengganggu aja. Ntar Caca nggak bisa mesra- 
mesraan dong sama si Om. Ntar dia bikin rusuh, 
apalagi pas ngundang temenya untuk main, ih bete. 
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"Om, Tan. Eldo laper, minta makan dong?" 
tuhkan nggak tahu malu banget, ngeselin. 

"Minta sama, Bik Mumun sana. Jangan 
gangguin Caca," sunggut Caca menahan kesal. 
Perasaan Eldo nggak ngapa-ngapain Caca, kok Caca 
jadi kesel sama Eldo tanpa sebab. Kan tadi yang jahat 
Caca, kok yang sebel Caca ya? Aneh, au ah. Pokoknya 
lagi sebel aja sama Eldo, titik. 

"Lah, siapa yang gangguin, Tante coba. 
Perasaan aku diem-diem aja. Nggak ngapa-ngapain 
deh. Kan, Tante tadi yang nginjek kaki El," adunya 
begitu menohok hati Caca. Kok Caca jadi pinggin 
nangis si, Caca jadu cenggeng gini ya? 

"Hiks..., hiks... Ommm, huuaa..., huhuhuu...." 
tuhkan nangis beneran, Si om panik luar biasa. 
Meluk Caca, angget di keteknya si om membuat Caca 
nyaman. Sedangkan Eldo kelimpungan saat ndapetin 
tatapan tajam dari si om. Syukurin. Tau rasakan lo, 
hahahaha. Entah kenapa liat Eldo dimarahin si om 
membuat Caca seneng, meski nggak secara langsung 
sih. Tapi udah puas kok. Apalagi lihat wajah Eldo 
kayak ketakutan gitu hihihi. Caca baru nyadar kalau 
Caca labil parah. 

yyy 
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Bosen , jenuh, Caca jadi galau gini. Males, 
huft. Coba kalau Caca sekolah pasti seru, rame ada 
Amel, Nana sama Keyla. Sekarang lagi apa ya 
mereka? Kangen. Tapi nggak bisa ketemu. Pasra aja 
deh. Kata Mama dinikmatin aja, perut Caca udah 
gede. Seragam sekolah udah nggak muat. Caca juga 
malu kalau ke sekolah dengan perut buncit gini. Ya 
meski nggak buncit-buncit amat sih. Tapi kan? Ih 
kalau mikirin ini jadi sebel. Tapi kan ini anak Caca 
sendiri, nggak sengaja sih buatnya. Heheh. Malu 
kalau inget itu. 

Bener sih kata Mami, sewaktu Caca sekolah. 
Caca males-malesan: Segala alesan Caca pakai buat 
ngibulin mami. sekarang pas udah nggak sekolah. 
Kangen pingin sekolah, eh tunggu. Caca gini-gini kan 
nakal, mami aja suka ngeluh, bilang Caca itu bandel. 
Nakalnya minta ampun. Apalagi waktu kecil. Behh, 
nggak bisa dikata lagi. Gimana ya, kalau anak Caca 
juga nakal, bandel kayak Caca. Ihh, amit-amit. Jangan 
deh, jangan kayak Caca. 

Kok Caca jadi takut ya, gimana kalau anak 
Caca nakalnya ngelebihin Caca. Ihh serem, takut. 
Mending kayak si om aja. Hehe..., paket komplit mah 
dia. Pinter iya, nggak usah diraguin itu mah. Ganteng 
apa lagi. Dari keluarga baik-baik. Cuma satu 
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kekurangannya, nggak ada selera humor, datar terus 
perasaan. Ketawa aja jarang, malah nggak pernah 
nding. Paling mentok mesem. Pokok serba irit 
ekspresi lah. Gitu-gitu Caca cinta. Ih jadi malu deh? 
Kan belum tentu si Om juga cinta sama Caca. Masak 
cinta Caca bertepuk sebelah tangan sih? Belum juga 
ngerasain yang namanya jatuh cinta, udah patahati 
aja. Pusing! 

Tapi, selagi ada Eldo. Caca mah fine-fine aja 
tuh, Eldo sukanya ngelawak. Bikin mood Caca baik 
mulu. Ampe si om pernah marah gegara Caca 
cuwekin sibuk main sama Eldo. Misuh-misuh nggak 
jelas. Ujung-ujungnya-narik tangan Caca ke kamar. 
Eh jangan mikirin yang iya-iya ya. Kayak Caca aja sih, 
pikiranya ngelantur hehe. 

Pernah juga si om ngambek. Ceritanya lagi 
Marah, eh Cacanya nggak peka. Kebangetan nggak 
sih Cacanya. Ya masak si om cemburu sama Eldo. 
Kan bukan salah Eldonya. Coba kalau si om ngelucu 
kayak Eldo. Kan gemes lihatnya. Itu pemikiran Caca. 
Nggak sama seperti kenyataan. Lawakan si om, 
garing banget. Kriik, kriiik. Demi untuk menghargai, 
akhirnya Caca sama Eldo, terpaksa ketawa. Eh si 
Omnya malah ngambek. Lucu ya suami Caca itu 
hihihi. 
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"Nggak bisa Ca, kan mau berangkat ngajar. 
Ntar kamu di sana sama siapa? Hm?" 

"Tapi Caca sendirian terus, bosen? Mami, Papi 
juga ada perjalanan bisnis. Emang, Om nggak kasian 
gitu sama Caca. Di tinggal sendiri terus?" ujar Caca 
melas, sambil nunjukin pupy eyes andalan Caca, 
moga nggak amit-amit. 

"Kan lagi hamil Hone, kamu istirahat di rumah 
ya?" ujarnya lembut. Nah loh pada binggungkan, 
sama perubahan sikpnya si Om? Awalnya Caca juga 
binggung, terus panggilanya ke Caca juga beda. Tahu 
deh, mungkin omnya lagi kesambet kali. Sampai 
berubah drastis gitu. Tapi Caca sih lebih seneng, 
omnya nunjukin perubahan, dari awal yang nolak 
Caca, ampe Caca dikacangin, terus diperhatiin, terus 
disayang-sayang, syuuka. 

"Nggak mau, Caca mau ikut. Ntar ada Eldo. 
Caca bisa kok sama Eldo, ya, Om ya? Ya? Caca ikut 
ya?" kok jadi gini sih, jatohnya kayak anak kecil deh 
Caca. Si om cuma ngehela napas. Sedangkan Eldo, 
udah ketawa ngakak. Perasaan tadi nggak ada dia 
deh. Kamprett bener sih, ganggu orang lagi ngerayu 
aja. 
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"Bhakk! Kelakuan masih bocah gitu, mau jadi 
Emak. Om, nggak salah tuh milih istri? Om buknya 
kayak suami jatohnya malah kayak, Bapak-Bapak lagi 
ngemong anaknya hhh!" 

"Diam Eldo, atau uang jajan kamu, Om 
potong," Desis om tajam. 

"Syukurin!" Caca tersenyum, sambil julurin 
lidah kearah Eldo. Jahat banget, gini-ginikan Caca 
Tantenya ya. Nggak ada Sopan santunya sama sekali 
ke Caca deh. Nah kan, diplototin si Om aja udah 
kicep. Nggak berani mah dia, coba kalau sama Caca. 
Behh udah diketawain aja sampai mampuss, ebel. 

"Ya udah, Caca boleh ikut..." 

"Hah, beneran, Om. Yess, asikk. Beneran ya? 
Caca dandan dulu deh. Bentar-bentar, Caca jangan 
ditinggal!" teriak Caca sambil jalan cepet, susah ih. 
Jalanya nggak bisa cepet lagi. Malah ngos-ngosan ini. 

"Loh Ca. Ngapain woy! Gue udah telat ini. 
Woy, aelah. Bumil satu ngrepotin aja. Bisa digorok, 
Bu Yasmin ini. Ca! Om, biniknya dikasih tahu ngapa. 
haduhh, udah jam delapan lagi, mampus ni." 

"Ihh Eldo cerewat, bentar doang kok!" teriak 
Caca. Sampai Caca denger suara tawa. Eh, seketika 
langkah kaki Caca berhenti. Bukanya itu suaranya om 
ya? Masak sih si om ketawa? Ciuss itu, si Om 
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beneran ketawa? Nggak percaya? Emang ada yang 
lucu? Kok si imnya ketawa sih. 

Nggak nyangka, Caca beneran bisa ikut kuliah, 
eh nggak ding, maksudnya ikut si Om ngajar. Secara 
kan dia Dosen. Kata Eldo, yang jauh-jauh hari sempet 
ngasih bocoran. Om kalau lagi ngajar galak banget. 
Killer gitu, ditakuti semua mahasiswa-siswinya. 
Bahkan yang sukanya badung, bikin onar aja takut 
sama Om. Om ini juga jajaran Rektor, eh apa ketua 
Rektor ya? Ah pusing. Intinya gitulah, Caca kan 
belum kuliah, SMA aja nggak lulus, ihh belum nding. 
Jadi ya, Caca nggak paham sama dunia perkuliahan. 

Sumpah, Caca kok jadi, pinggin kuliah sih. 
Gegara lihat bangunannya yang bagus gini. Lihat 
calon mahasiswa dan mahasiswi beralulalang. 
Katanya Jadi anak kuliahan itu enak. Dia bebas, kan 
itu kepinginan Caca. Apalagi kalau anak-anak 
rantauan yang ngekos. Behh, mau ke kosnya cewek- 
cowok bebas. 

Tapi ya mau gimana lagi, syukurin aja sih, ihh 
jagan nyukurin Caca ya. Caca nggak mau. Semua kan 
salah si om. Coba kalau dia enggak main 'Ehem- 
ehem' sama Caca. Pasti Caca nggak bakalan hamil. 
Tapi.., Caca nggak yakin sih, semua salahnya si om 
aja. Kan waktu itu, Caca kebangun udah dalam 
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keadaan telanjang. Nggak ingget kronologisnya 
gimana, mungkin nggak ya si om tahu? Ah masa 
bodo, bikin pusing mikirin itu. 

Tukk! 

"Aduh, sakit ihh." denggus Caca nggak terima. 

"Makanya kalau laki ngajak ngomong, tuh 
dengerin jangan ngelamun muluk. Dasar bocah," 
Kata Eldo tajem, kayak Omnya. Pantes sih, kalau dia 
ponakannya si Om. Sama-sama berlidah pedes. 

"Iya-iya. Caca udah dengger kok," tapi boong. 
Hehe, kata-kata si Om, nggak ada satupun yang 
nyentel di kepala Caca. Keasikan ngelamun sih hehe. 

"Emang, Om. Rey ngomong apa coba? Hayo, 
apa?" tuhkan, Eldo mah gitu. Sukanya mojokin Caca 
kan sebel. Caca cuma bisa merenggut, sebal. 

"Sudah-sudah. Eldo kamu diem," tegas si Om 
menengahi. Asyikk, Caca selalau dibela. Syuuka. 

"Kok Eldo si, Om? Kan Caca yan..," tuhkan kicep, 
dapet pelototan dari Om. 

VYY 


Bosen, jenuh. Nggak tahu mesti ngapain. Om 
tega, ngebiarin Caca sendirian di sini. Caca kan 
bukan hewan pliharaan yang dikurung, iya nggak? Ah 
masa bodo sama perkataan si Om, yang nyuruh Caca 
jangan kemana-mana. 
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Caca kan cuma pingin mengesplorasi tempat 
ini. Jalan-jalan gitu maksudnya, hehe. Biar nambah 
pengetahuan ya dek, ya? Biar dedeknya nggak 
suntuk ya? Sekali-kali diajak jalan-jalan. Sayang aja, 
jalan-jalan berdua sama si Bapak pelum pernah. 
Kasian sih dedek bayinya. Kurang perhatian dari 
Papanya. Habis Papanya gitu, KUPEK. Alias kurang 
peka. 

Belum lagi tatapan sinis dari mahasiswa dan 
siswinya yang beralulalang, beh. Kayak situ pada suci 
sendiri, lihat Caca kek lihat barang najis. Kan tambah 
bete. Mungkin mereka pada heran liat bocah hamil 
kayak Caca gini ya? Hehe. 

Duhh, belum lagi laper, kemana coba. Cacakan 
enggak tahu kantinya di mana. Coba aja kalau ada 
Eldo. Gg bakalan deh Caca bete, sebete-betenya. Kek 
gini. Baru aja di omongin eh, udah nongol aja. Tahu 
aja sih, tante imutnya lagi kelaperan hehe. Ininih 
yang di namakan rejeki, rejeki anak soleh. 

"Eldo!" teriak Caca sembari berlari kecil 
kearahnya. 

"Woy bumil, ngapa lo rai-lari. Astaga, ati-ati, 
duh bikin kenyat-kenyut gue lihatnya," hardiknya 
sembari melototi Caca. Apaan, bahasanya kok aneh 
gitu sih. Nggak banget dah. 
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"Do, Caca laper. Masa nggak kasihan sih sama 
Calon sepupunya, Ya ya ya?" 

"Nyusahin amat sih lo, ya udah deh buruan cus 
ke kantin, hayuk," yes Caca bisa makan. Baru aja 
seneng-seneng. Eh malah ada jalangkung dateng. 
Datang tak diundang, pulang tak diantar. 

"Woy Do, lama nggak kelihatan udah buntingin 
anak orang njir." 

"Iya nih, Eldo mainya langsung speak aja. 
Gercep mulu, tuh akibatnya tuh. Tanggung jawab 
lo," teriaknya. Caca cuma diem, ngelihatin mereka 
berdua dengan heran. Aneh aja gitu, belum lagi 
dandanan mereka, »yang- ..nyelenah. Nggak 
mencerminkan anak kuliahan banget. 

Rambut gondrong, semir sebelah, warna kuning 
lagi. Belum celana rombengnya baju kaos polo 
dilapisi jaket ijo lumut. Duh ada ya, mahasiswa 
seperti ini. Yang satu sih lebih mending, sedep 
dipandang. Rambut klimis pakek pomed. Baju necis, 
dimasukin sama celana bahan licin. Apaan, masak 
Eldo temenanya sama orang model gini sih. Nggak 
banget ya, dengan pasrah Caca gabung makan sama 
mereka berdua. 

Pas lagi enaknya makan, tiba-tiba seseorang 
mengemprek meja. Caca yang asik makan ampe 
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keselek. Caca sebel sumpah, tapi semua sirnah, tak 
kala Caca melihat wajah-wajah ganteng itu. Sumpah 
gila. Caca ngiler, lihat yang beneng-bening gini cuy. 
Ampe nggak kedip. Caca kok jadi gini sih, mesam- 
mesem nggak jelas, kek orang gila. 

"Woy bumil, ngapa deh, genit amat. Ingget laki 
cuy," Kata Eldo yang Caca abaikan. 

"Caca laki lo lihatin tuh!"  teriaknya 
membahana. Segera Caca celingak-celinguk nyari 
keberadaan si om. Tapi nggak ada tuh, Eldo kurang 
asem. Sebel! 

"Eldo Mah. Bikin bete aja," dengus Caca 
menatapnya sinis. 

“Inget lagi hamil, udah punya laki nggak usah 
genit-genit jadi cewek." 

"ELDO!" 

"Yes Honey!" 

"Gila!" 

Acara makan siang, Caca jadi kacau balau kitu. 
Ancur, seancur ancurnya. Belum lagi selera makanya 
ilang. Awas aja ntar Caca aduin sama si Om. Tau 
rasa. 
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“Rey Pov” 


Wah-wah nggak bisa dibiarkan ini. Masa 
suaminya capek nyari duit yang nikmatin hasilnya 
malah cengar-cengir sama cowok lain. Apalagi cowok 
itu beken abis. Idola para mahasiswi di sini. 

Segera aku melangkah, dengan satu tangan 
berada di saku celana biar terlihat lebih cool. Tapi 
baru beberapa langkah, seseorang memanggilku. 

"Loh Pak Rey makan di kantin juga toh? Nggak 
biasanya pak, biasanya kan makan di restoran 
depan?" 

"Males aja." 

"Pak Rey sendiri, gimana kalau makan bareng 
sama saya, kebetulan saya sendiri, nggak ada 
temanya. Gimana Pak Rey mau gabung?" 

"Hm," jawabku seadanya karena saat ini fokusku 
cuma satu, Caca. Sepanjang perjalanan, aku hanya 


diam, tak menanggapi omonganya. Sesekali melirik — 
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Caca. Kadang juga menatapnya langsung secara 
terang-terangan. 

Siapa suruh mulai duluan, aku juga bisa tuh. 
Waktu melewati meja Caca, aku melengos, seolah 
tidak menyadari keberadaanya. 

Tapi raut Caca itu loh, yang bikin merasa 
bersalah. Jadi nggak tega. Dan bener aja. Baru juga 
meninggalkan meja Caca dan kawan-kawanya. 
Segera aku menoleh ke belakang tapi Cacanya sudah 
tidak ada, kemana? 

Menghiraukan keberadaan Bu Reta, aku segera 
berlari. Mencari ke beradaan Caca. Mampus masalah 
tambah runyam. Makan tuh gegsi Rey. Sekarang istri 
lagi marah, gimana caranya membujuk Caca, belum 
pernah aku menghiburnya. Paling Caca cuma 
ngambek aja. Tidak pernah marah malah. 

Capek juga nyari Caca, lari ke sana, ke mari, 
tunggang langgang, ngos-ngosan belum ketemu 
juga. Sampai, aku melihat siluet tubuh munggil 
sedang duduk di taman kampus sendirian. Bukanya 
itu Caca? Menghela napas saat kelagaan itu 
menjalar, meredakan degup jantung yang sempat 
menggila. 

"Ekhm!" tak ada sahutan. 

"Ekhm!" lagi, Caca bergeming. 
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“Ca 
"Paan! Om udah peduli sama Caca. Perasaan tadi 
sok gitu nggak ngenalin Caca," semburnya murka. 

"Nggak gitu, tad..." 

"Apa, emang kenyataan gitu kan? Caca mah 
apa? Catik juga ono, body udah goals. Sedangkan 
Caca, body bulet kayak bal gini. Dua-duan terus aja 
Caca nggak peduli tuh. Tapi jangan pernah ngakuin 
anak di perut Caca sebagai anak, Om ya. Caca nggak 
terima, Om udah jahat sama Caca. Om tega! Caca 
kan lagi hamil, kok di bikin patah hati sih. Hiks, baru 
juga akur udah ada masalah lagi, Om niat nggak sih 
sama Caca?" paparnya, panjang lebar dalam sekali 
tarikan napas. Aku hanya diam, tahu bahwa dia 
belum selesai berbicara. 

"Om, jujur perasaan, Om sama Caca tuh 
gimana? Caca pinggin tahu kejelasanya. Caca nggak 
suka diginiin terus. Bener Caca istri, Om. Tapi kan..., 
Caca punya perasaan. Bentar lagi dedeknya juga 
lahir. Masa hubungan kita gini aja terus, monoton?" 

Benar juga yang di katakan Caca. Selama ini, 
tidak pernah ada kejelasan atas perasaan masing- 
masing. Padahal sudah sejauh ini hubungan yang 
terjalin. Tapi masih mengapung gitu aja. Mata itu 
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menatapku sendu, tidak ada binar cerah disorot 
matanya. Sendu. 

"Om, pernah bilang cinta ke caca? Boro-boro. 
Bilang sayang aja nggak pernahkan? Miris banget sih 
hidup Caca. Padahal Caca udah sayang loh sama, 
Om. Caca tahu awal, Om nikahin Caca karena dedek 
bayi kan?" 

"Kenapa diem, nggak bisa ngomong. Udah deh, 
kita renungin aja gimana kedepanya. Caca udah 
banyak makan ati di sini. Belum lagi ngadepin sikap, 
Om yang plin-plan ke Caca. Caca uda...," Ku tarik 
tubuh munggilnya kedalam pelukan. Meski terhalang 
oleh perut besarnya. 

Benar apa yang dikatakan Caca. Meski ku akui, 
sampai sekarang perasaan cinta belum aku rasakan. 
Semua masih abu-abu. Tapi sekali lagi, tidak 
mungkinkan seperti ini terus, monoton. Manusia 
butuh kemajuan. Dan perasaan juga, didalam 
hubungan hal yang menjadi momok adalah 
hubungan di antara pasangan. 

Sebentar lagi aku akan jadi seorang ayah. Caca 
akan menjadi seorang ibu. Masa iya anak aku ntar 
tumbuh hidup dengan ruanglingkup keluarga seperti 
ini? Jelas itu akan mempengaruhi perkembangan 
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otaknya. Menghela napas pelan, sembari mengecup 
dahi itu dalam. 

"Maaf, tapi please beri kesempatan sekali lagi. 
Memang aku tidak tahu apa yang ku rasakan 
sekarang, aku tidak bisa mendeskripsikannya. Tapi 
aku janji untuk mencintaimu Ca. Ya aku tahu aku 
salah, tidak seharusnya aku bersikap seperti itu. 
Semua juga karena kamu yang mulai duluan kan?" 

"Kok Caca sih?" sargahnya tak terima. Dengan 
mengurai pelukan di antara kita. 

"Siapa yang tadi berduan sama cowok lain?" 

"Om cemburu ya? Ngaku deh, iyakan?" 

"Nggak," 

"Bohong, tadi aja katanya nggak cinta. Kok 
cemburu sih?" 

"Ca..." dengusku merasa aneh sama keadaan. 
Masa iya aku cemburu? Sudah nggak zaman. Sudah 
tua juga, nggak, nggak mungkin aku cemburu. 

"Apaan?" tanyanya sinis. 

"Sudah tidak ngambek kan?" tanyaku was-was. 

"Om lucu deh kalau gitu, hihihi." astaga istriku ini 
ajaib sekali. Kedua sudut bibirku tertarik keatas, 
sebagai respon perkataanya. 

"Beliin Caca ice cream durian dong, Om?" 
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"Kan lagi hamil? Emang boleh?" tanyaku 
memastikan. Setahuku durian tidak bagus untuk 
bumilkan? 

"Kan cuma ice creamnya doang?" 

"Ya kan sam...," 

"Caca ngambek nih!" ancamnya dengan mata 
melotot lucu. Aku hanya bisa berdecak pasrah. 
Nurutin bumil satu ini. Berabe dong ntar kalau tidak 
di turutin. 


“Rey Pov End” 


VYY 


"Udah baikkan?" Eldo ribet, nanya terus. Nggak 
lihat apa udah gandengan mesra gini kok masih 
nanya sih. 

"Kepo," Eldo cuma mendengus sebal. Lihat 
Eldo kayak gitu kok jadi seneng sih hehehe. 

"Ck, Om tuh harusnya bersyukur punya, Istri 
masih polos, gampang dibodohin. Minta maaf sambil 
menye-menye dikit pasti udah dimaaf...," Dugh! Eldo 
manyun sambil memegangi kepala yang habis 
ditimpuk sama si Om. 

"Nggak usah berisik kamu. Uang jajan, Om 
kurangin tahu rasa?" ancam si om sambil melotot. 
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"Tahu tu, Eldo reseh. Nggak seneng ya lihat, 
Om dan, Tantenya bahagia? Iya kan?" tuding Caca 
yang sebenarnya nggak ada maksud apa-apa sih. 

"Lah? Jangan percaya, Om. Bohong itu mah. 
Ca eh maksudnya, Tan. Tante kok gitu sih sama 
ponkan sendiri. Tega gitu nuduh yang enggak- 
enggak," sargahnya nggak terima. 

"Caca nggak ngerasa ya, punya ponakan 
kayak Eldo." 

"Ca..." tegur si Om menggeram. Seolah 
menengahi gitu. 

"Iya ini juga mau ke kamar kok, Om nggak 
mau ganti baju dulu?" tanya Caca, saat lihat Om 
yang mulai duduk bareng Eldo di ruang keluarga. 

"Nggak usah entar aja." jawabnya datar, 
tanpa melihat Caca. Fokus gitu ngomong sama Eldo 
yang lagi asyik main PS. Caca dicuekin. Perasaan baru 
tadi deh baikanya. Kok sekarang udah berubah sih, 
cepet banget. Powerange aja Kalah, labilnya ngalahin 
Caca sebel. 

Caca menaiki tangga dengan kaki dihentak- 
hentak keras, bete sebete-betenya. Tahu gini nggak 
usah dimaafin aja. 

Apaan, katanya pingin berubah, mencoba 
buat mencintai Caca. Bulshit! Bodohnya Caca 
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kemakan omongan si Om gitu aja. Gampang banget 
dikibulin, kayak anak kecil yang nangis minta mainan 
mahal, dikasih permen udah diem gitu aja. 

Di kamar, Caca cuma diem diri, duduk manis 
sambil ngeringin rambut. Udah wangi udah fresh nih 
Caca. Tinggal Capeknya doang, habis gerak sana sini 
buat beres-beres kamar. 

Perut udah besar bawaanya males gerak gitu. 
Gimana enggak males coba, gerak aja udah nggak 
bisa bebas. Mami aja beberapa kali ngingetin Caca 
buat hati-hati. Jaga ruang gerak juga. 

Gerak boleh, malah dianjurkan buat bumil kok. 
Tapi enggak boleh keseringan gerak, kan kasian 
dedek bayinya, kecapean. Jujur sih Caca deg-degkan 
loh. Secara jiwa Caca masih muda, masih labil. Belum 
lagi punya suami model Om Rey gitu. Bawaanya 
kesel. 

Gimanapun juga Caca belum siap, 
ngebayangin bakal gendong anak. Ngebesarin anak 
sambil mendidik anak. Nggak pernah ada di benak 
Caca. Ok Caca pernah mikir pingin nikah, 
ngebayangin entar hamil terus punya dedek bayi 
dengan suami idaman. 

Tapi itu masih lama, lama banget setelah 
Caca lulus SMA, kuliah, kerja. Kira-kira masih sepuluh 
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tahun lagi. Tapi, semua diluar ekspektasi. Dalam 
sekejap semua mimpi dan angan ilang gitu aja, 
whuus. 

Terkadang Caca ngerasa jenuh, capek juga. 
Sering kok tanpa sepengathuan si Om Caca nangis, 
ngadu sama Mami. Bilang kalau Caca nggak sanggup, 
nggak kuat. Jadi ibu hamil itu enggak enak. Entah itu 
karena Caca yang kurang menikmati, atau diluaran 
sana juga ada orang yang ngerasain sama seperti 
Caca. 

Intinya pernah disatu titik Caca drop, nangis 
kejer. Nggak bisa menerima kondisi. Pingin sekolah, 
nongki-nongki cantik: Selfi-selfi,ria sambil cekikikan 
tanpa beban. Ngabisin uang jajan di kantin sambil 
lirik-lirik cogan. Atau sekedar ngomongin orang. Caca 
kangen masa-masa itu. Belum lagi kalau lihat 
postingan temen-temen. Caca cuma bisa manyun 
sambil nyebik-nyebik. Caca nggak bisa ngebayangin 
kedepanya. 

Jadi Mama muda itu nggak ngampang, Caca 
sendiri masih kayak anak kecil. Apa-apa masih 
diajarin, nggak bisa mandiri. Masih mencari jati diri, 
perlu bimbingan tuk dewasa. Gimana nanti Caca 
ngurus anak Caca disaat Caca masih kek bocah. 
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Pemikiran belum dewasa. Kebayang nggak 
sih jadi Caca gimana? Selama ini Caca pura-pura 
tegar, sekilas baik-baik saja. Aslinya otak setiap hari 
panas, mikirin gimana kedepanya. Gimana nasib 
Caca, anak Caca. Takut sendiri. Orang jawa bilang 
ngerentek. Membatin sendiri, tanpa membagi keluh 
kesah, bahasa gaulnya nggak curhat. 

Pas lagi enaknya menyelam dalam memori 
kelam. Sebuah tangan melingkar, siapa lagi kalau 
bukan tangan si Om, keker gini, belum lagi 
parfumnya yang nyengat. 

"Mikirin apa sih?" 

"Mikirin sikap,Om yang plin-plan." jawab Caca 
sewot. Nggak enak banget di denger telinga. 

"Plin-plan yang mana? Perasaan enggak 
pernah deh." sangklnya pura-pura nggak inget. 

"Bohong banget, orang barusan baru dilakuin 
ya? Sebenarnya nggak ada niat sedikitpun di hati, 
Om buat coba mencintai Caca. Iya kan?" 

"Kata siapa?" 

"Ya Cacalah." 

"Sok tahu kamu." pas lagi mau nyela. Tiba-tiba 
Bibir si om udah nyambar bibir Caca. Ciumanya 
mesra, lembut tanpa ada napsu. Manis banget. Baru 
kali ini Caca diperlakukan semanis ini. Syuuka. 
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"Maaf ya, ini pasti gara-gara tadi. Ok aku minta 
maaf. Tapi kamu jangan ngambekan dong. Kan 
emang sikap dan kepribadian aku gitu. Ya di 
maklumin lah. Buat ngerubah seratus persen sulit. 
Sedikit-sedikit kiita mulai dari awal lagi ya? Kamu 
maukan?" 

"Entar Caca dikasih harapan palsu lagi. Cuma 
omong kosong," uajarku dengan bibir manyun. 

"Emang pernah apa, aku bohongin kamu? 
Enggak kan? Jangan ginilah. Kita bisa kok melalui 
pelan-pelan...," 

"Keburu dedek bayinya lahir lah," sela Caca 
sewot. Bawaanya Caca sebel, mulu deh. Kapan 
tenangnya coba. 

"Okey, sekarang aku tanya. Mau Caca apa 
sekarang?" 

VYY 


Syuuka. Pokoknya hari ini Caca bahagia. 
Belum lagi Mama, Papa, Papi dan Mami pada 
kumpul rumah jadi rame. 

"Pasti seru ya, Jeng?" 

"Ah, biasa aja kok, Jeng. Kesanakan bukan 
untuk honeymoon, Jeng. Perjalanan bisnis aja. Jadi 
ya gitu, sering pergi sendirian.” 
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"Nggak papa, hitung-hitung refreshing. Biar 
kayak anak muda jaman now. Hobinya jalan-jalan." 

"Jeng Risha bisa aja." Caca cuma menjadi 
pendengar setia. Nggak tahu juga mau nyahut apa. 
Diem aja gitu sambil nyemilin oleh-oleh yang dibawa 
Mamer. Sedangkan om Rey, asyik ngobrol sama 
Papi. 

Eldo lagi curhat masalah pribadi sama 
Pamer. Nah Caca sama siapa. Sama si dedeknya 
ajalah. Tapi kan dedeknya belum bisa ngomong. 
Paling ngerespon doang, gerak-gerak gitu di dalem 
perut kalau diajak ngobrol. 

"Oh ya Ca, hubungan: kamu sama, Reyhan 
baik-baik sajakan?" tiba-tiba paper tanya gitu. 
Emang udah kelar ya sesi curhatnya? 

"Udah kok. Baru aja baikan?" jawab Caca apa 
adanya. Kan waktu di kamar saat Om meluk Caca 
dari belakang, menanyakan apa mau Caca, Caca 
cuma bilang mau disayang-sayang sama si omnya. 
Maluuu banget pas bilang begitu. Tapi itukan emang 
yang Caca mau. Deg-deg ser gitu hehehe. 

Si om awalnya diem. Cukup lama, sampai 
akhirnya bilang. Kalau akan menyayangi Caca, sedikit 
kecewa sih. Maunya Caca, om Rey beneran tulus 
sayang ke Caca. Sejauh ini yang Caca tangkep om 
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Rey bilangnya belajar terus. Kurang pinter apa. 
Ampe mencintai seseorang harus dengan cara 
belajar juga? Pusing. 

"Loh maksudnya?" 

"Iya nih, Pa. Om Reynya genit. Lirik-lirik cewek 
lain. Padahal istri lagi hamil gede gini loh, di bikin 
patah hati," dengus Caca emosi. Papa menatap om 
Rey tajem banget. Caca tahu sekarang tatapan tajam 
om Rey tuh turunan siapa. 

"Nggak gitu Pa, ceritanya. Beneran!" 

"Bohong." 

"Ca..., kok gitu ngomongnya?" 

"Apa? Emang gitukan-kenyataannya? Hayo?" 

"Kan tadi udah minta maaf, kurang?" 

"Banyak!" seolah dunia milik kita berdua, Caca 
sama si om terus aja adu mulut. Sampai daheman 
keras menengahi perdebatan alot itu. 

"Caca nggak boleh gitu ya, nggak baik," 
nasehat Mami sambil ngelus punggung Caca lembut. 

"Bentar lagi dedeknya mau lahir. Ubah gih 
panggilanya. Masa panggil suami sendiri, Om sih. 
Nggak malu apa didengar orang lain?" lagi, Mami 
ngasih nasehat buat Caca. Nadanya lembut gitu. 
Caca cuma diem. om Rey juga nggak komen apa-apa. 
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"Ntar aja bahasnya. Itukan masalah mereka 
berdua. Kalau yang ini baru masalah rame-rame. 
Gimana kabar Cucu Papi, sehat?" 

"Sehat kok, Pi. Suka nendang-nendang juga 
kalau malem Caca sulit tidur. Habis dedek bayinya 
nggak mau diajak kompromi," sahut Caca cepat, 
dengan penuh semangat. 

"Alhamdulillah kalau begitu, cewek atau 
cowok?" tanya Papa mertua ikut antusias. Meski 
bukan Cucu pertama. 

"Kemarin waktu di USG lagi ngumpet. Masih 
malu dedek bayinya," emang kenyataannya gitu kok 
dedek bayinya di USG udah lima kali. Tapi nggak ada 
yang nampak secara jelas. Samar gitu. Yang terakhir, 
minggu lalu cuma lihat pantatnya doang. Caca kan 
penasaran pengen tahu jenis kelamin anak Caca, 
cewek apa cowok. Bapaknya aja sampai heran sama 
pola tingkah anaknya sendiri. Tiap kali di USG, pasti 
posisinya aneh-aneh. 

"Padahal, Mama udah gatel loh. Pingin beli 
perlengkapannya sekarang," Mama jawabnya lesu 
gitu. Nggak ada semangat-semangatnya. Mau 
gimana lagi, emang dedek bayinya belum mau lihatin 
jenis kelaminya kok. 
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"Ya udeh, besok kita pergi USG gimana?" usul 
mama antusias. 

"Ada jadwalnya, Ma. Nggak bisa datang gitu 
aja," sargah Caca menengahi. 

"Cuma USG doang, nggak periksa. Mau ya?" 
Caca cuma bisa ngangguk pasrah. Nurutin kemauan 
dua calon nenek ini. 

"Emang udah punya nama buat calon 
anaknya?" celetuk Eldo ditengah euforianya 
membahas masalah USG. 

"Udah ada, " jawab om Rey kalem. Masa sih, 
kok nggak pernah ngomong apa-apa ke Caca. 

"Kok Caca“ nggak. tahu sih?" sunggut Caca 
nggak terima. 

"Nanti aja, setelah dedek bayinya lahir juga 
pasti tahu," enteng banget sih ngomongnya. Nggak 
mikirin perasaan Caca. Gini-ginikan Caca ibunya, 
yang mengandung dan melahirkan si dedek bayi. 
Harus minta persetujuan dari Caca lah. 

"Nggak bisa gitu lah, Caca juga mau ngasih 
nama dedek bayinya." 

"Iya sayang, ntar kita bahasnya ya. Maaf deh, 
nggak ngasih tahu. Cuma belum sempat bicara sama 
kamu aja. Jangan diperpanjang dong," denger si Om 
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ngomong Caca cuma nahan senyum. Sekarang nada 
suaranya si om nggak datar lagi. 

Nggak sesingkat dan sepadat seperti biasanya. 
Sedikit ada perubahan sih. Syukurdeh ada 
kemajuanya dikit, biar hubungan Caca sama om Rey 
nggak monoton. Ngebayangin keluarga kecil Caca, 
kok jadi senyam-senyum nggak jelas gini ya. 
Penasaran, wajah dedek bayinya kayak siapa? Caca 
atau om Rey? 

VYY 


“Rey Pov” 


Saat ini, sesuai dengan kesepakatan kemarin, 
aku harus menemani Caca USG ulang. Tentu saja aku 
senang, senang sekali. Begitu antusias jika 
menyangkut perkembangan baby. Hanya saja aku 
tak terlalu menunjukkannya, terlalu gengsi mungkin. 

Terlalu minim ekspresi, yah..., itulah aku. 
Kaku. Tapi, semenjak kehadiran Caca hidupku 
semakin berwarna, tak lagi datar. Caca yang begitu 
ceria dengan sikap manja, kekanak-kanakanya 
mampu mempengaruhiku, terutama hatiku. Sedikit 
demi sedikit aku sudah bisa menerimanya. Bahkan 
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aku sudah terpengaruh oleh sihirnya, aku sadar betul 
akan perubahan ini. 

Bahkan mungkin, aku sudah bergantung 
dengan kehadiranya. Tak bisa membayangkan hariku 
tanpanya, pasti akan membosankan. Bodohnya aku 
yang tak bisa mengespresikan perasaan sendiri. Tak 
tahu harus berbuat apa. 

Rasa senangku kian bertambah ketika aku 
membayangkan akan menjadi seorang ayah. 
Perbuatan yang tak sengaja kulakukan membuahkan 
hasil. Meski awalnya aku menolak, bahkan menikahi 
Caca karena terpaksa. 

Tapi tak pernah, sekalipun aku membenci 
kehadiranya, atau menyalahkan. Karenanya aku 
menjadi lelaki sempurna, menyandang setatus baru 
yang begitu ku dambakan. Sekalipun Caca bukan 
wanita yang kucintai, tapi aku menyayanginya. 
Mereka berdua malaikatku. 

Dan, karena kesalah pahaman itu, aku bisa 
tahu akan perasaan Caca. Mengingat itu membuatku 
tersenyum sendiri. Diriku terusik akan perkatanya. 
Aneh, itu yang kurasan. Apakah aku mencintainya? 
Aku tidak tahu, aku memang pintar, genius dibidang 
pendidikan. Tapi jika menyangkut masalah hati, aku 
hanya orang dungu. Tak tahu apa-apa. Bukankah 
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manusia tak ada yang sempurna, semua punya 
kelebihan dan kekurangan. Begitu juga aku. Hanya 
manusia biasa. 

"Om, kok ngelamun sih? Nggak mau lihat 
jenis kelamin dedek bayinya ya?" 

"Eh, itu mikirin tugas yang belum selesai saja 
kok," dustaku yang jauh dari kenyataan. Kulihat raut 
wajahnya berubah masam. Duh, salah ngomong lagi. 
Rey..., Rey, bodoh sekali dirimu. Pasti ngambek deh. 

"Mending, Om balik aja deh. Caca bisa sendiri 
kok. Daripada, Om terp..." 

"Nggak, kamu bicara apa sih. Kan aku 
ngomong jujur. Emang nggak boleh apa kalau cuma 
kepikiran, hm?" tanyaku yang semakin membuatnya 
merengut. Ada apa sih, sikapnya kok jadi gini. 
menjelang kelahiran sikapnya semakin aneh, mudah 
ngambek. Bentar-bentar marah. Tidak seperti Caca 
yang dulu tanpa beban. Mungkinkah...? 

Bodoh kamu Rey, jelas istrimu penuh beban. 
Dia terlalu kecil menanggung semua ini. Dan kamu, 
kamu hanya menambah beban pikiranya saja. Sedikit 
terlambat memang untuk menyadarinya. Tapi aku 
akan memperbaikinya. Selama menikah, tak 
sekalipun aku membuat Caca bahagia. Hanya luka 
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dan tangis yang kuberikan. Padahal sudah banyak 
yang ia korbankan. 

"Maaf ya?" hanya itu yang bisaku katakan. 
Caca mengangguk sebagai jawaban. Sampai seorang 
suster memanggil nama Caca. Segera aku beranjak 
menuntunnya pergi keruang dokter Handoko SpOG. 
Dokter yang menangani kandungan Caca selama ini. 
Dokter yang memberinya saran dan masukan. 
Mengarahkan Caca untuk melakukan apa saja yang 
diperbolehkan dan tidak. Tempat konsultasi yang 
baik. Pemeriksaannya juga baik, ramah dan bisa 
dipercaya. Hanya satu yang tidak ku suka dari dokter 
Handoko. 

Dia terlalu dekat dengan Caca, namanya aja 
boleh kuno, tapi orangnya kekinian. Sesama lelaki, 
aku akui, dia tampan. Terlalu tampan untuk jadi 
dokter kandungan. Entah kenapa melihat 
kedekatanya dengan Caca membuatku tak suka. 

"Mari Bu Caca, silahkan naik ke bangkar ya," 
titahnya tersenyum ramah yang jelas dibalas senyum 
manis Caca. Ck! 

Dengan sabar dan telaten aku membantu 
Caca berbaring di bangkar. Ku tatap Caca dalam, 
sebelum akhirnya tersenyum tulus. Entah kenapa dia 
terlihat cantik. Selama ini di mana fungsi matamu? 


19 
"3D. 4 kait | 


Annie Lee 


Kenapa baru menyadarinya sekarang. Baru saja 
menyelam dalam lamunan sebuah daheman keras 
mengintrupsi. Sialan, mengganggu saja. Ck! 

"Bisa dimulai?" 

"Hm," jawabku datar. Sungguh aku tak 
menyukai dokter ini. Sebelumnya aku pernah 
melihat Caca melakukan pemeriksaan USG. sebelum- 
sebelumnya aku baik-baik saja. Kok sekarang aku jadi 
tak suka. Apalagi saat tangan dokter Han menyentuh 
perut Caca. Mengelusnya. Meski kutahu itu bagian 
tugasnya tapikan? Ah sudahlah. Selama menjalankan 
USG, Caca tak henti-hentinya berceloteh ini itu. 
Kesenanganya bertambah: saat, mengetahui jenis 
kelamin babbynya. 

Rasa senang menjalari hatiku. apalagi saat 
melihat pergerakan babby di dalam perut ibunya. 
anakku aktif juga rupanya. Berputar-putar di dalem 
perut. Pantas Caca kepayahan. la juga sering 
mengeluh perutnya sakit karena tendangan babby. 
Atau terbangun tiba-tiba dimalam hari karena 
pergerakan sang babby. 

Tapi, rasa senang itu sirna tatkala aku melihat 
wajah dokter Han yang tengah tersenyum kearah 
Caca. Benar-benar, padahalkan ada suaminya di sini. 
Segera ku rapikan baju Caca. Menyelesaikan dengan 
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cepat urusan di sini, tak ingin melihat wajah dokter 
Han lebih lama. 

"Om kenapa sih, kok cberut terus. Enggak suka 
ya sama jenis kelamin dedek bayinya?" ku tolehkan 
wajahku kearahnya. 

Cup. 

Cup. 

Cup. Ku kecup bibir munggilnya berulang kali. 
Sembari tersenyum tulus. 

"Senang, orangtua mana yang tidak bahgia 
mengetahui jenis kelamin anaknya." 

"Tapi kok cemberut gitu kenapa?" tanyanya 
sembari mengelus perut buncitnya. 

"Besok kita periksa di lain tempat ya?" 

"Kenapa?" tanyanya penasaran. Aku hanya 
diam memutar otak sebentar. 

"Tidak kenapa-napa. Oh ya, Caca mau apa 
sekarang? Makan atau jalan-jalan?" 

"Hm, Caca mau beli Tayo. Hah! Apa itu? 

Yyyy 


Kebehebohan terjadi di leluarga Adi Wijaya, 
bebagai jenis perlengkapan bayi dan mainan sudah 
memenuhi ruang keluarga. Tak ketinggalan 
kehebohan yang dilakukan oleh para nenek. Eldo 
juga ikut andil, membelikan berbagai mainan mobil 
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berbagai jenis. Sedangkan para kakek membicarakan 
rupa sang jabang bayi, akan mirip siapa. Jelas 
ayahnya lah, kan aku yang buat iya nggak? 

"Senang tidak?" tanyaku dengan merengkuh 
tubuh Caca. Kini hanya tinggal berdua, aku dan Caca 
tak lupa serta pernak-pernik yang mereka bawa tadi. 
Yang sudah ku simpan rapi di dalam kamar kami. 
Eldo, lupakan dia. Dia langsung pergi setelah 
mendapat telpone dari temanya. Pamitnya sih 
ngerjain tugas kelompok tapi aku yakin sekarang lagi 
asyik nongkrong di cafe sambil lirik-lirik cewek. Anak 
itu tak bisa dipercaya. Pantas saja orangtuanya 
angkat tangan dalam: mengurus, dan mendidiknya. 
Anehnya semenjak ikut bersamaku, sikapnya baik- 
baik saja. Tidak berbuat onar ataupun merusuh di 
jalanan. 

Seringkali ia menghabiskan waktu dengan 
Caca, menemani Caca di rumah. Sekadar berbincang 
sambil bercanda. Bermain games atau perang mulut. 
Rumah jadi ramai. Bagaimana aku tahu sedetail itu, 
padahal aku mengajar di kampus? Eldo sendiri yang 
bilang, menceritakan apa saja yang ia lakukan 
dengan Caca. Begitu peduli dengan Caca membuatku 
merasa tenang. Karena Caca tak sendirian lagi, 
setidaknya ia punya teman. 
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"Seneng banget, Caca syuka," ujarnya 
semangat, dengan senyum cerahnya. Cup, ku kecup 
pipi itu sekilas. Melihatnya tersenyum cerah seperti 
ini membuatku bahagia. 

"Kabar dedek bayinya gimana? Lagi apa nih 
sekarang?" tanyaku dengan mengelus perut buncit 
Caca. Sebuah pergerakan di dalam perut Caca 
membuatku antusias untuk menyentuh lebih lama. 
Sampai akhirnya sebuah tendangan kurasakan. 
Senyumku merekah, rasa bahagia membuncah 
memenuhi jiwa. 

"Om..." 
"Hm...?" 

"Apa harus Caca merubah panggilan untuk 
Om?" tanyanya ragu. 

"Boleh, itu lebih baik malah." 

"Tapi..., Caca udah terlanjur nyaman manggil 
Om Rey, gimana dong?" 

"Masa setelah dedeknya lahir Caca masih panggil 
Om sih, kalau Caca panggil Om, ntar dedek bayinya 
panggil apa, Kakek?" seketika tawanya pecah. Aku 
hanya bisa mengeryit, menatapnya yang tengah 
tertawa lebar. Kan memang benar dengan apa yang 
kukatakan tadi. 
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"Ih, nggak gitu juga lah. Hmm..., gimana kalau 
bebeb?" 
"No!" bantahku cepat. Amit amit ya allah, jangan 
sampai aku di panggil begitu, bisa rusak harga diriku 
ntar. Taruh di mana mukaku ini, pasti memalukan 
sekali. 

"Ayang?" 

"Enggak!" 

"Yayang?" 

"Enggak! Yang lain ah." 

"Honey, bunny, sweety. Hmm..., apalagi ya?" 
astaga aku hanya menggeleng mendenger deretan 
kalimat barusan. Tidak.ada yang lebih kreatif apa? 

"Emang Caca mau di panggil sama dedek 
bayinya apa?" tanyaku lembut sembari mengecupi 
ceruk lehernya. Wanggi yang memabukkan, sudah 
lama aku tidak merasakanya. Jadi kangen. 

"Hm..., apa ya? Bunda aja deh," celetuknya 
menggelitik gendang telinga. Baru saja aku mau 
bicara sudah di sela lebih dulu olehnya. 

"Caca udah tahu," ujarnya antusias. Aku 
mengeryit aneh. Mudah-mudahan tidak memalukan. 

"Oh ya, apa?" 

"Yayah sama Bunda, Om mau kan?" tanyanya 
dengan menguraikan pelukan kami. Berbalik dan 
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menatapku dengan pupy  eyesnya. Huh! 
Kedengaranya tidak buruk juga. 
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Aku tersenyum diikuti anggukan samar. 
Senyumnya kian melebar. Tanpa babibu ia 
memelukku erat. Meski terhalang oleh perut 
buncitnya. 

"Jadi sekarang panggilanya Yayah ya? Iyakan?" 

"Iya?" 

"Lucu ya?" 

"Apanya?" 

"Caca manggil Om Rey, Yayah. Kayak anak kecil 
manggil Papanya gitu." seketika mataku melotot. 
Benar juga ya. Kok baru nyadar sih, duhh. Kesanya 
aku bukan seperti suami Caca, ntar dikira aku 
Bapaknya lagi. 

Ku tatap Caca yang tengah terkikik geli. Astaga, 
kepalaku jadi pusing seketika. Membayangkan hari- 
hariku nanti. 

"Om, kenapa? Nggak suka ya?" tanyanya sendu. 

"Enggak kok, hanya kepikiran sedikit." 
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"Di ganti aja, Caca nggak Papa kok. Daddy sama 
Mommy juga bisa," serunya dengan meyakinkan. 
Tanpa menjawab perkataannya, kusambar bibir itu. 
Melumatnya tanpa ampun. Sialan, aku sudah tidak 
tahan lagi. Malam ini, akan menjadi malam panas 
antara aku dan Caca. Di tengah ciuman panas kami. 
Caca mendorongku pelan. Membuat punggutanku 
pada bibirnyaterlepas. 

"Ada apa?" tanyaku tersengal. Begitu juga 
dengan dirinya. Bahkan sekarang pakaianya sudah 
berantakan. 

"Caca lagi hamil gede loh, Om. emang boleh?" 

"Asal tidak menindih perut,boleh kok, ntar Caca 
yang di atas aja ya?" 

"Ta..." Segera ku sambar bibir itu lagi. Masa 
bodo dengan perkataanya yang belum selesai. 
Karena aku ingin menuntaskan hasrat sialan ini. 
Untuk malam ini, akan ku perlakukan Caca dengan 
lembut. Membuatnya senyaman mungkin. 

Babbynya yayah mau ketemu sama Adik ya? 
Bisikku saat melewati perut Caca, sesekali 
mengecupnya lembut dengan elusan ringan. Yang 
disambut tendangan-tendangan dahsyat. Caca aja 
sampai meringis. 
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"Yang anteng ya didalam. Bentar aja kok. Jangan 
rewel ok," ujarku mengecup perut buncit Caca sekali 
lagi. 

"Om udah, buruan!" tidak sabaran rupanya istri 
kecilku ini. 


“Rey Pov End” 


AYAM, 


Enggak bisa dibayangin sumpah, Caca nggak 
nyangka bakalan seperti ini. Bahagia banget. Belum 
lagi perilaku om udah berubah, nggak lagi sedatar 
dulu. Seperti ini contohnya dengan telaten dia 
ngupas buah mangga buat Caca. Udah gitu nyuapin 
Caca. Panggilan Yayah bundanya juga sudah berlaku, 
Kok. 

"Ekhm, Aciie ciee. Yang lagi mesra-mesraan nih 
ye, cwitt cwiit." teriak Eldo yang baru dateng. 
Senyam senyum nggak jelas gitu. 

"Apaan sih ganggu aja," dengus Caca sebel. 

"Lebih baik, Eldo pergi sana. Kurang kerjaan apa 
gangguin orang." kata om Rey datar, ngusir gitu. 

"Aelah, ponakan sendiri diusir. Jahat! Eh, Om 
tadi Eldo ketemu Melody loh?" tunggu Melody 
siapa? Cewek ya? Kok Caca nggak tahu sih. Caca 
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cuma diem, muka si om udah tegang gitu. Emang 
Melody tuh siapa sih? 

"Dia titip salam, katanya kangen." 

"Eldo!" tegur si Om galak. Kenapa harus marah, 
coba. Kalau enggak ada apa-apa di antara mereka 
nggak seharusnyakan om Rey marah, aneh. 

"Bunda nggak usah khawatir. Eldo mah lemes. 
Nggak benar itu," mood Caca jadi drop, selera 
makannya ilang gitu aja, Caca kepikiran. Caca cuma 
ngangguk singkat sebagai jawaban, nggak tahu mesti 
ngapain. 

"Ca, harus kuat ya." peringat Eldo setelah itu 
berlalu pergi. Ngacir «gitu aja meninggalkan tanda 
tanya besar di kepala. Kuat untuk apa lagi sih? Kok 
jadi gini. 

"Yah." 

"Nggak usah didengerkan okay, aaa..." 

"Nggak mau makan lagi," ujar Caca nggak 
semanagat. 

"Terus maunya apa?" 

"Jalan-jalan aja." Bahkan nih ya, diperjalanan 
Caca cuma diem aja. Nyender di pintu mobil. Ngerti 
kok kalau si om lirik-lirik Caca. Caca biarin aja. 

"Kamu kenapa sih, kok diam aja. Kan sudah 
bilang nggak usah dengerin perkataan Eldo." 
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"Emang Melody tuh siapa sih?" 

"Mau jujur atau bohong?" 

"Kok gitu?" sembur Caca murka, siaga tingkat 
tiga. 

"Ya udah, tapi bener loh ya jangan marah," 

"Tergantung sih." jawab Caca takut-takut 
gimana gitu. Sebelum ngomong si om ngehela napas 
gitu. Seberat itu ya, cerita aja pakek nyiapin diri 
segala. 

"Di rumah aja ya? Okay. Janji deh setelah 
sampai rumah langsung cerita ya?" ujarnya dengan 
mengelus lembut rambut Caca. Sesampainya di 
taman kota, Caca langsung: seneng banget. Ada 
banyak stan makanan yang berjejaran. Orang-orang 
yang berlalu lalang, ada yang lagi pacaran. Ada juga 
keluarga kecil nan harmonis yang tengah bernaung 
di bawah pohon kayak tamasya kecil gitu. 

Ada sekumpulan remaja yang sedang selfie- 
selfieria. Anak kecil yang lari larian kesana kemari. 
Pokoknya rame deh, apalagi inikan musim libur. 

"Mau makan apa?" 

"itu aja, Sosis bakar, boleh ya?" si om cuma 
ngehela napas, sebelum akhirnya tersenyum kearah 
Caca. Duh senyumnya tuh loh manis banget. Jadi 
emesh lihatnya. 
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"Ya udah, Caca di sini aja ya, tungguin jangan 
kemana-mana. Sosis bakar aja, minumnya nggak 
sekalian?" 

"Hmm, jus aja deh. Jus alpukat ya?" 

“Siap tuan putri." tuhkan sikapnya manis 
banget. Coba dari dulu sikap om Rey begini. Pasti 
deh Caca udah seneng banget. 

Pandangan Caca beredar mentap sekeliling, 
sore-sore jalan di taman kota. Nikmatin senja 
berdua. Ihh romantis. Apalagi perginya sama orang 
yang kita sayang. Pas lagi enak-enaknya ngelamun. 
Seseorang menghampiri Caca. Cewek cantik, 
bodynya goals banget..Pakek dres ketat. Sama anjing 
cihua-hua, anjingnya gemesh. 

"Boleh ikutan duduk?" 

"A, emm..., Boleh mbak," duh gimana nih, ya 
masa Caca bilang nggak boleh. Kan ini tempat 
umum. Bukan tempat pribadi milik Caca. Nggak 
mungkin dong Caca bilang nggak boleh. Apalagi 
anjingnya lucu banget. 

"Berapa bulan mbak?" 

"Tujuh jalan delapan mbak?" ternyata orangnya 
ramah juga. 

"Kelihatanya masih muda ya mbak, hamil 
duluan atau gimana?" tanyanya kek gimana gitu: 
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Udah lupain aja kesan baik dan ramah yang Caca 
berikan untuk mbak tadi. Ngeselin nih orang. 

"Wajar sih, kan sekarang anak muda bebas 
banget. Pergaulanya nggak terbatas lagi?" sinisnya 
sambil lihatin perut Caca. Apaan sih nih orang, 
matanya pingin dicolok apa. 

"Cantik sih boleh, body ok. Gaya elegan tapi 
nggak punya etika. Seenggaknya mulut tuh dijaga," 
ketus Caca nggak terima. Enak aja ngomong Caca 
sembarangan. Orang nggak tahu apa-apa jugakan? 

"Emang kenyataankan, ngapain juga marah." 

"Jangan sok tahu deh jadi orang," sargah Caca 
nggak terima. 

"Halah, bocah kayak kamu sok-sokan. Jangan sok 
suci deh." ih bener-bener ngeselin. Caca benar-benar 
emosi sekarang. Pinggin Caca cakar tuh muka, bikin 
enek aja. 

"Emang kenapa? Hidup-hidup Caca. Nggak 
ngaruh juga buat situ. Ngapain harus repot," sunggut 
Caca nggak terima. Si mbaknya berdecih jijik. 
Sekarang tuh wajah nggak menjamin perilaku. Ibarat 
Hp. Cassingnya ok, bagus mengkilau. Tapi dalemnya 
rusak, zonk. 
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Waktu lagi adu mulut, si Om dateng bawa 
pesanan Caca. Yang membuat Caca syok, adalah 
perkataan si mbak-mbaknya. 

"Loh Rey, kamu di sini? Sama siapa?" 

"Melody?" Oh, paham nih. Ini ya, yang 
namanya melody. Selera sih om, jelek banget. 
Astagfirullah Caca ngomong apa sih, bentar lagi jadi 
ibu loh, nggak baik ngejelekin orang. Caca 
mendengus sebel. Raut wajah om udah tegang gitu. 
Belum lagi si Melody udah senyam-senyum sendiri 
nggak jelas. 

"Udah lama ya enggak ketemu?" ujarnya sok 
ramah gitu, huuek., Pingin muntah ih. Nggak sama 
kayak kenyataan. Pakek topeng nih orang. Harus 
dibasmi. Si om cuma diem nggak nanggepin. 

Meski nggak dianggep, masih aja ngomong 
panjang lebar. Nggak tahu malu banget sih. 

"Tumben kamu pergi ke taman? Sama siapa?" 
baru aja si om mau ngejawab udah disela dulu. 
Maunya apa nih orang, ngeselin. 

"Oh ya aku kemarin ketemu Eldo loh, dia makin 
ganteng aja ya seperti, Omnya." nggak nanya tuh. 
Sejauh pengamatan Caca si om cuma diem. Nggak 
ngejawab sepatah katapun. 
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"Ekhem!" dahem Caca, tapi Omnya nggak ada 
reaksi. 

"Kamu ada waktu, kita bisa kok ngobrol sambil 
minum kopi di caffe sebrang. Sudah lama kita enggak 
ngo..." 

"Sorry Mel, aku nggak bisa." Akhirnya Om 
ngomong juga. Gitu napa dari tadi biar Caca nggak 
senewen. 

"Kenapa?" tanyanya sambil nunjukin raut melas. 
Enggak ketipu tuh Caca. 

"Itu karena...," 

"Sebentar aja ya? Kan udah la..." ngeyel banget 
sih jadi orang. 

"Nggak bisa." sahut Caca cepat. 

"Eh, nggak usah ikut campur deh kamu!" 
semburnya murka. Lah harusnyakan Caca yang 
marah. 

"Zaman sekarang ya Rey, anak muda 
pergaulanya udah bebas. Di jamin deh, itu pasti anak 
rame-rame. Nggak tahu, Bapaknya siap..." 

"Cukup! Kamu apa-apaan sih Mel!" sela om 
Rey, tegas. Ampe urat-urat di leher kelihatan. 

"Emang itu kenyataannya, cewek sekarang tuh 
nggak punya hargadiri. Murahan!" hati Caca cenat- 
cenut. Kuping panas apalagi hati, udah nggak karuan. 
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"Apa kamu tuli! Aku bilang cukup!" 

"Rey, kamu kok...," 

"Kamu tahu nggak sih orang yang kamu hina. 
Yang kamu kata katain. Yang kamu bilang murahan, 
itu istri aku. Berhenti menghujatnya, kalau kamu 
nggak tahu apa-apa," tegas om Rey murka. Baru kali 
ini lihat om Rey marah gegara ngebelain Caca. Caca 
cuma diem, merapat ke tubuh om Rey, nyari 
perlindungan. 

"Dan bayi yang kamu maksud anak rame-rame. 
Itu anak saya, sebelum ngomongin orang lebih baik 
kamu ngaca sana. Emang kamu sudah benar? 
Sampai berani ngehujat orang. Caca jauh lebih baik 
dari kamu. Harusnya kamu yang malu di sini, terang- 
terangan ngerayu suami orang didepan istrinya 
sendiri, mikir pakek otak!" lanjut si om mantap, 
ngena di hati. Syukurin tahu rasakan lo. Gimana sih 
kalau kalian jadi Melody. Dikatain sendiri sama orang 
yang lo sayangi, hati udah remuk-remuk dah. 

"Ayo Ca," ajak si om sambil gandeng tangan 
Caca. Caca sih nurut aja. Bahkan sempet-sempetnya 
nih Caca ngadep belakang, terus ngejulurin lidah. 
Sakit hati Caca udah dibalas sama om Rey kok, puas- 
puas banget. Plong gitu, Caca diakui sebagai istrinya 
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om Rey. Bahagia meski harus di kata-katain dulu sih 


hehe, tapi enggak papa lah. 

Kan emang kesan pertama kalau lihat Caca 
pasti ngiranya hamil diluar nikah. Anak yang enggak 
bener. pergaulan bebas. Udah klop melekat didiri 
Caca, padahal enggak gitu ya ceritanya, orang mah 
suka-suka kalau menilai orang. 

Hng, gagal deh kencan sorenya di taman. 
Keganggu sama pelakor yang gagal gaet mangsa 
kayak Mel, Mel itu. Caca ya cuma disini, duduk di 
bangku pinggir jalan. Saling diem nggak ada romantis 
romantisnya. 

"Maaf ya?" 

"Buat apa?" Caca pura-pura nggak tahu. Nggak 
lihat wajah om juga. Bodo ah, Caca sebel, kencan 
Caca rusak gitu aja. 

"Huh! Please jangan marah ya. Emang sih dia 
keterlaluan dan...," 

"Melody siapa? Mantan? Atau?" 

"Bukan semuanya." huh! Terus apaan dong. 

"Terus?" 

"Cuma pernah deket aja. Rencana aku mau 
nikah sama dia." What! Serius, kok om mau sih 
sama orang kayak gitu. 

"Kok bisa? Kenal di mana?" 
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"Ya bisalah, kan dia teman sekolah dulu. 
Berhubung ada yang ngasih bocoran dikit tentang 
Melody." 

"a" Caca cuma diem, ngedengerin aja. 

"Awalnya aku kira dia baik loh, ramah, santun 
terus penyuka hewan, dan peduli sesama. Denger 
kabar yang enggak-enggak tentang dia, sempet 
nggak percaya," mendesah pelan. 

"Terus?" 

"Aku lihat sendiri, di club. Diapit dua cowok, 
orang bodoh juga tahu cewek itu enggak bener. 
Padahal waktu itu rencana menikah sama dia udah 
aku omongin sama keluarga." 

"Om ditipu mentah-mentah kok mau sih," 
sembur Caca nggak nyangka. Ya kali, katanya pinter 
masa dibodohin mau mau aja. 

“Tapi syukurnya sih nggak jadi nikah sama dia. 
Amit-amit punya istri seperti itu." 

"Kalau istrinya kayak Caca syuka ya? Iya kan? 
Caca kan gemeshin dan ngangenin. Ngaku deh?" Om 
Rey cuma senyam-senyum gitu. 

"Om mah nggak pernah mau ngaku ih, sebel. 
Masak Caca terus yang mulai duluan. Nggak asyik." 
Selesai ngomong gitu si om nyium bibir Caca lembut. 
Disertai angin sepoi-sepoi. 


93 


P fin 
A ) 213 
A E 


MAnnie Lee 


Aku nggak tahu ini apa, dan sejak kapan ada. 
Tapi yang satu aku tahu. Aku sudah mulai sayang 
sama kamu. Ca," ini mimpi atau nyata, jantung Caca 
deg deg ser, nggak menentu. 

Nyaman, itu yang Caca rasakan berada 
dipelukan om Rey. Semoga esok dan seterusnya 
akan tetap seperti ini. Semoga perasaan yang Caca 
rasakan bukan cuma bayangan semu aja. Semoga 
yang di omongin Om Rey bener apa adanya. Semo..., 
Eh udah. Kok semoga terus sih. Kapan mesra- 
mesraanya kalau semoga terus iya enggak. 

"Nonton yuk?" dengan semangat empat lima 
Caca langsung ngangguk, gitu aja. Dengan senyum 
cerah merekah, sweet banget. Kayak lagi pacaran 
aja. 

Sepanjang Caca pergi sama si om, Caca ketawa 
terus. Nonton film juga yang lucu-lucu. Romans 
komedi. Sempet juga ciuman sebentar di bioskop. 
Caca jadi malu kalau inget hal itu. 

Puas nonton film, Caca dan om Rey mampir 
disalah satu tenda warung makan. Emang sengaja 
kok, kan Caca yang nyari tempatnya. Awalnya si om 
nolak, katanya enggak sehatlah, tempatnya kotor, 
kurang higenis. Nggak terjamin kebersihanya. Nolak- 
nolak gitu, yang namanya Caca nggak ada deh rumus 
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ngalah, pokoknya itu ya itu. Nggak bisa dibantah 
kalau enggak ya ngambek. Mami aja sempet ngeluh 
sikap Caca enggak berubah-berubah. Padahal mau 
jadi Mamud juga. 

Ya gimana sih, Caca anak cewek tunggal. Udah 
biasa dimanja dari kecil. Caca juga udah mencoba 
buat dewasa kok. Tapi susah, masih gini-gini aja. 
Katanya dewasa itu nggak usah dipaksa. Seiring usia 
bertambah pasti dengan sendirinya akan dewasa 
kok, dari segi pola pikir, bentuk fisik dan perilaku. 

Lah Caca, masih juga tujuh belas, jalan delapan 
belas. Dewasanya di mana? Seharusnya diusia Caca, 
Caca masih main, sama, temen, sebaya. Bukanya 
malah perut buncit gini. Caca enggak nyalahin siapa- 
siapa kok. Caca sadar, ini salah Caca, Caca yang 
teledor, gampng dibujuk rayu. Coba aja malem itu 
Caca enggak minum tuh air putih rasa aneh. Pasti 
deh nggak bakalan begini. Atau seenggaknya Caca 
nolak ajakan Naomi untuk pergi ke pestanya Loli. 
Huft, sekarang mereka sedang apa ya. Udah lama 
putus kontak, sama mereka. 

Tapi postingan Naomi, keknya udah nggak 
sekolah deh. Terlihat kok latar belakang di fotonya. 
Kebanyakan pantai, terus di kamar sama taman. 
Anehnya Naomi nggak pernah nunjukkin batang 
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hidungnya difoto. Paling cuma tangan sama kaki. Dia 
kok jadi aneh gitu sih, dulukan dia paling narsis kalau 
lagi foto. Yang paling depan terus yang paling banyak 
gaya. Semoga aja temen-temen yang lain nggak 
mengalami nasib sama kayak Caca. 

"Ca, dimakan dong, kok ngelamun sih?" kata si 
om ngebuat Caca tersadar. Caca lihat om Rey udah 
habis separo. Nah Caca masih utuh belum kesentuh 
sedikitpun. Keasyikan ngelamun sih, ampe lupa 
makan. 

"Mikirin apa sih?" Caca cuma geleng kepala. 

"Om, eh Yah ambilin kerupuknya dong?" dengen 
gercep, om Rey ngambil kerupuk buat Caca. Baru aja 
ngambil tuh kerepuk, seseorang nyahut gitu aja. 

"Anaknya lagi hamil ya pak? Kelihatanya masih 
muda. Kok mantu sama istrinya enggak d ajak 
sekalian pak?" 

Caca cuma diem dong, nggak berani jawab apa- 
apa. om Rey raut wajahnya udah serem gitu. Siap 
memangsa siapa aja. Tuh si Bapak juga lemesh bener 
dah. Caca jadi merasa bersalah nih, kan Caca yang 
ngusulin panggilan itu. Habis baikkan, panggilan 
Yayah bundanya udah berlaku lagi. Yang sebelum 
sebelumnyakan lagi berantem. Panggilan Yayah, 
Bundnya dipending dulu. Enggak lucu dong, masak 
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lagi marah kok panggilanya Yayah, Bunda. Yang ada 
nggak jadi marah. 

"Maaf, Pak. Ini Istri saya, katanya ngidam pingin 
makan bakso," si Bapak langsuk keselek bakso 
denger penjelasan si om. Ampe melotot-melotot 
gitu. Bapak yang satu bukanya bantuin temenya 
yang keselek malah nambah nambahin omongan. 

"Mantap tuh, Pak. Rahasianya apa bisa punya 
istri muda masih bening, kinyis-kinyis gitu. Istri 
kedua ya, Pak?" Asem kecut benerkan. Caca kan istri 
pertama dan satu-satunya. Nyonya muda Adi Wijaya 
loh, nggak ada yang lain. 

Si om senyumnya: kecut banget, tanpa 
ngejawab, udah pergi gitu aja. Ninggalin uang 
seratus ribu di meja. Bakso Caca gimana dong, belum 
sempet makan loh tadi, memang yang punya Bakso 
cuma bisa lihatin, pakek muka cengo. 

Masih kedenger juga kok rumpian para Bapak- 
Bapak tadi. Ternyata nggak cuma cewek yang suka 
ngerumpi, cowok juga. Untung warungnya sepi cuma 
ada dua Bapak-Bapak tadi dan Caca sama om Rey. 
Nggak bisa ngebayangin kalau ramai, pasti udah 
heboh deh. 

Baru juga keluar dari warung Bakso, 
sekumpulan remaja menyapa om Rey. Yang ini 
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enggak kalah serem cuy, muka om udah tegang 
ngalahin yang tadi. 

"Loh, Pak Rey ada di sini juga? Sama siapa, 
Pak?" tanya salah satu cowok di antara mereka. Caca 
cuma nunduk kepala, nggak berani lihatin muka 
mereka. 

"Bro inikan cewek yang berkeliaran di kampus 
waktu itu ya?" Mampus, selama inikan nggak ada 
yang tahu rupa istri dosen mereka gimana. Yang 
mereka tahu dosen killer mereka udah nikah, udah 
gitu aja. 

"Wah lo bener banget, kok bisa sama pak Rey. 
Ponakanya ya pak?" 

Duh, kira-kira apa dong jawaban om Rey, 
bakalan ngakuin Caca enggak ya? Caca deg-deg ser 
loh ini. 

Caca nggak suka suasana ini, canggung banget. 
Udah lima belas menit berlalu loh, tapi nggak ada 
yang om Rey katakan. Cuma diem masih dengan 
gaya soknya, pasti lagi binggung banget. Nggak 
biasanya loh dia begini, secara harga dirinya yang 
jadi taruhan. 

"Ekhm, kalian habis dari mana?" yah, malah 
balik nanya. Ngalihin pembicaraan, Caca manyun 
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dong. Ternyata om Rey masih segan buat ngakuin 
Caca sebagai istrinya, sedih. 

"Oh, habis ngerjain tugas kelompoknya, Pak 
Rey. Ntar dapet nilai E lagi," jawab mereka kompak 
di akhiri kekehen kecil. Si om cuma senyum dikit, irit 
banget deh beda kalau lagi sama Caca. 

"Oh, bagus itu. Kenalin juga, ini Caca." 

"Ponakanya ya Pak, masih muda. Istrinya Eldo 
ya?" 

Hah! Istrinya Eldo, sejak kapan? Wah nggak 
bener nih, emangsih, waktu Caca ikut ke Kampus. 
Banyak yang bisik-bisik. Ampe Caca denger sendiri 
kok, apa yang mereka omongin. Bilang kalau Caca itu 
istri Eldo. Belum lagi, waktu itu Caca sering jalan 
bareng sama Eldo. Secara om Rey kan ngajar. Jadi 
nggak bisa nemenin Caca. 


"Enggak, Ini Istri saya. Lagi hamil tujuh jalan 
delapan, do'ain ya proses lahiranya lancar." tiga 
remaja itu langsung benggong nggak percaya, 
speecles gitu. Caca sendiri udah berbunga-bunga, 
seneng banget. Kirain Caca, om Rey malu ngakuin 
Caca sebagai istri. 

"Caca," akhirnya dengan berani, caca 
memperkenalkan diri. Mereka terlihat canggung 
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gitu. Lebih tepatnya sih salah tingkah nggak tahu 
harus bersikap apa. Orang tadi aja, takut-takut 
giamana... gitu, kayak pingin nyampirin, tapi takut. 
Maklumlah, kan di kampus terkenal killer, ampe 
diluar kampus juga ditakutin. 

"Oh, maaf ya, Pak. Kirain istrinya Eldo," 
tersenyum canggung. 

"Nggak papa, udah biasa." Huh, maksudnya? 
Udah biasa gimana nih. Caca kok jadi binggung. 

"Anaknya cewek apa cowok, Pak?" tanya salah 
satu di antara mereka. 

"Cowok," si om jawab kalem gitu. 

"Wih, pasti ganteng seperti, Pak Rey. Moga 
sehat sampai hari H, Pak." Caca cuma bisa senyum, 
nggak tahu harus ngapain. Bingung jugakan, udah 
gitu perut laper lagi. 

"Amin, makasih atas do'anya. Kami duluan ya?" 

"Misi," ucap Caca masih dengan senyuman. 
Rasa bahagia semakin membuncah saat tangan om 
Rey gandeng tangan Caca. 

"Caca jadi seneng." Om Rey senyum ke Caca 
sambil ngelus rambut Caca dengan sayang, duh 
senyumnya manis banget. 


BUKUMOKU 
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"Tapi laper, belum makan baksonya tadi." Pasti 
om Rey inget kejadian di warung bakso, kelihatan 
sih dari raut wajahnya yang berubah, kadi Kaku. 

"Om masih marah ya?" 

"Kita ganti aja ya, panggilannya?" Tuhkan, pasti 
gegara tadi. Caca cuma ngangguk. 

"Emang diganti apa?" 

"Hoenny aja, sama seperti dulu." 

"Boleh sih, kayak orang pacaran malah. " 

"Huh!" si Om ngehela napas, buru-buru Caca 
menyahut. Sebelum marahkan berabe. 

"Ya udah deh, lagi pula enggak buruk juga kok." 

"Kan kita belum pernah pacaran, enggak apa- 
apakan? Biar lebih romantis dikit. Sudah malem kita 
pulang." 

"Tapi laper," ucap Caca sambil nunjukin pupy 
eyes. 

"Ntar biar aku yang masak, mau makan apa?" 

"Nasi goreng boleh nggak?" 

"Nggak boleh, itu enggak sehat buat ibu hamil. 
Sayur tumis aja ya?" bujuk si om, Caca cuma geleng 
kepala. 

"Kok kamu ngeyel sih." tapi ujung ujungnya 
juga nurutin omongan Caca. Sesampainya di rumah 
om Rey beneran masakin Caca nasi goreng. Di suapin 
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lagi, cuma si pengganggu dateng, ngerusak moment 
rumantis Caca aja. 

"Wih, makin romantis aja. Makan nasgor kok 
nggak ngajak-ngajak sih. Kayaknya enak tuh, Om 
yang masak ya?" kata Eldo sambil duduk di sebrang 
meja makan, lihatin nasi goreng Caca segitunya. 

"Masak sendiri sana!" ujar si om, masih 
nyuapin Caca. 

"Emang udah habis ya?" masih aja nanya. Eldo 
mah gitu, bikin badmood. 

"Ca... Eh,Tan. Udah gede kok disuapin aja sih. 


Mau punya anak masih aj...," Belum selesai 
ngomong, si om udah ngelempar-apel kearah Eldo. 

"Ganggu aja kamu, sana. Cari makan sendiri," 
dengus si om mulai kesel sama tingkah Eldo. 

"Uangnya mana?" ini mah pemerasan 
namanya. Bilang dari tadi napa kalau minta uang 
ampek sok-sokan gitu, belum lagi ganggu suasana 
orang mesra-mesraan. Kan sebel, si om nurut gitu 
aja, langsung ngeluarin dompet ngambil uang dua 
lembar gambar pahlawan Seokarno Hatta. 

Setelah bilang makasih Eldo langsung ngacir 
gitu aja. Padahal udah jam sembilan loh. Cowok mah 
bebas keluar jam berapapun nggak jadi masalah. 
Nah kalau cewek, udah dimarahin habis-habisan. 
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Terlalu rawan, itu yang selalu Mami katakan pada 
Caca, jadi ya gitu. Caca jarang keluar malem. Mentok 
jam sembilan udah pulang. Nggak boleh lebih, kan 
juga demi kebaikan. Eh malah kecolongan. 

Mungkin udah takdirnya ya. Jodohnya udah di 
depan mata sih hehehe. 

"Ntar malem ya?" 

"Apa?" jujur Caca lagi nggak konek, terlalu 
seneng dimanja si om jadi kuarang fokus. 

"Lagi pingin soalnya," fiks, udah paham nih 
kearah mana omonganya, pasti berbau ranjang. 
Cowok mah nggak bisa jauh-jauh dari urusan 
ranjang. 

"Aaa lagi," 

"Udah kenyang," Entar yang ada berat badan 
Caca naik, udah habis banyak juga. Kenyang banget. 
Masakan om Rey enak loh ternyata. Nggak nyangka 
dia bisa masak, kirain nggak bisa. Skil masak Caca aja 
kalah. 

"Boleh ya?" 

"Iya," duh, girang banget. Senyumnya lebar, 
udah nggak sabaran banget kayak enggak pernah 
dikasih jatah aja. 
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Rencananya weekend kali ini Caca sama om Rey 
pingin tamasya kecil kecilan gitu. Biar kayak 
pasangan lainya. Caca juga kan pingin romantis- 
romantisan. Sejak kemarin ada aja yang ganggu. 

Awalnya si om nolak, secara perut Caca udah 
gede ginikan, tapi ya gimana lagi. Caca lagi pingin 
lihat lumba-lumba. Kan lucu, udah lama enggak ke 
Dufan juga, bosen di rumah terus. Mumpung dedek 
bayinya belum lahir, hehehe. 

Cuma om Rey aja yang rewel. Nggak boleh ini, 
jangan ini, jangan itu. Jangan lari-lari, nggak boleh 
banyak gerak ntar kecapean. Selama di Dufan, 
bukanya romantis Caca jadi kayak anak kecil. Sebel! 
Caca cuma merengut, manyun gitu. 

"Udah puas? Seneng nggak?" tanya om Rey 
sambil menaruh bekal di meja. Di buka satu persatu. 

"Seneng, tapi nggak asyik. Caca belum selfie loh 
sama lumba-lumbanya. Cuma bisa pegang aja," 
sedikit kecewa sih sebenarnya. Habis gimana lagi, 
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udah terhalang perut gede, nggak bisa gerak bebas. 
Tempatnya juga licin, tadi aja om ampe heboh 
gegara lihat tingkah Caca yang enggak bisa diem. 

"Kalau dedek bayinya udah lahir kita ke Dufan 
lagi ya? Sekarang makan dulu. Aaa!" dengan seneng 
hati Caca buka mulut lebar-lebar. Akhir-akhir ini om 
Rey sering banget nyuapin Caca. Caca dimanja- 
manja. Seperti kemarin contohnya, sepulang dari 
ngajar om Rey nemenin Caca main air di tepi kolam. 
Sambil ngupasin buah mangga buat Caca, buatin 
Caca jus juga. Lah kapan Caca mandirinya, kalau apa- 
apa om Rey yang lakuin. Harusnyakan Caca yang 
nyiapin keperluannya om Rey,-kok malah kebalik ya. 

"Gimana dedek bayinya, seneng nggak habis 
jalan-jalan, lihat lumba-lumba." Caca jadi malu, habis 
om Rey ngomong gitu tepat di depan perut Caca. 
Yang dibalas sama tendengan dari dalam perut. 

"Jagoan Daddy senang ya?" pipi Caca udah 
merah banget, belum lagi tatapan dari orang-orang. 
Inikan masih di tempat umum. Wajar dong kalau 
Caca malu. 

"Habis ini kemana? Pulang?" 

"Nggak mau, kita mampir ke pasar malem yuk. 
Pingin makan kembang gula, yayaya?" sebisa 
mungkin Caca ngerayu si om, biar mau nurutin 
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kemauan Caca. Habis udah ngehela napas duluan, 
siap-siap ditolak deh. 

"Emang Caca nggak capek. Kasian dedek 
bayinya dong, itirahat di rumah aja ya?" tuhkan 
bener, pasti enggak setuju. Emang sih Caca capek, 
kaki pegel-pegel. Caca enggak mau Memaksakan diri, 
takut terjadi sesuatu sama dedek bayinya. Cacakan 
enggak boleh egois. 

"Tapi pingin makan kembang gula?" 

"Ya udah, biar aku yang beliin. Caca nunggu di 

mobil aja, oke." dengan antusias Caca ngangguk, 
kayak anak kecil yang mau dikasih permen, nurut 
gitu aja. 
Setelah habis ke Dufan, istirahat di restoran outdor. 
Sekarang Caca lagi on the way ke pasar malem. 
Sepanjng perjalanan Caca happy I-happy eambil 
nyanyi. Kalau udah bosen pasti cerita ini itu, yang 
cuma dibalas senyuman si om, sesekli juga lihatin 
Caca. Heran pasti, punya istri tingkahnya gini amat. 

"Caca tunggu di bangku sana ya? jangan lama?" 
peringat Caca sebelum si om berlalu pergi. 

"Iya, tuan putri. Inggat loh nggak boleh 
kemanapun, duduk aja. Kamukan capek habis jalan 
di Dufan." om kalau gini, persis seperti Mami. 
Ngomongnya panjng banget. Yang di bahas ya cuma 
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itu-itu aja, dengan masalah sama. Heran deh, Caca 
kan bukan anak kecil lagi, masih aja diingetin. 
Kesannya Caca kayak bocah aja. 

"Siap captain, buruan ih. Ntar kelamaan 
antrianya." seru Caca udah panik, pengunjungnya 
rame lagi. Ampe desak-desakan gitu. Untung Caca 
nunggu di luar. Eh malah si om deketin wajahnya ke 
Caca. Huh! Oh, paham nih. Pasti minta sun, segera 
Caca kasih kecupan. Bukanya langsung pergi si om 
malah ngelumat bibir Caca. Di gigit kecil-kecil emesh 
gitu, belum sempet masukin lidahnya, Caca udah 
ngedorong tubuh si om. Yang ada ntar nggak jadi 
makan kembang gula dong. 

"Udah ih sana, ntar kemaleman lagi." Baru juga 
lima belas menit nungguin si om di bangku luar. Eh 
malah ketemu nenek sihir di sini. Masih aja nyari 
perkara, belum puas apa yang di taman kota waktu 
itu. Nyari ribut aja sih, nggak segan-segan Caca adu 
cekcok sama nih nenek sihir. Dia pikir Caca takut 
apa. Jangan pikir Caca anak kecil yang digertak dikit 
langsung takut ya. Sorry, Caca mah bukan orang 
cemen, nggak peduli jadi tontonan gratis para 
pengunjung. Kadung emosi, gimana dong. 

"Eh nyadar diri dong jadi orang!" 
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"Situ dong yang harusnya nyadar, masih aja 
ngarepin laki orang. Emang cowok di muka bumi 
udah punah apa, ampe suami orang diembat juga." 

"Songgong ya lo jadi bocah. Gue tau kok. Rey 
tuh cuma cinta sama gue, bukan sama lo. Bocah bau 
kencur!" 

"terserah situ deh kalau ngomong. emang 
enggak ada kerjaan ya gini, nyari masalah aja. Jadi 
orang tuh jangan genit mbak. Sok tahu loh, buktinya 
mana kalau suami Caca seneng situ? Enggak ada 
kan? Dasar cewek cabe-cabean." 

"Apa? Berani ya kamu ngatain saya, masih kecil 
aja gini kelakunya:: Apalagi kalau! udah gede. Mau 
jadi apa? Orang tua lo pasti malu banget punya anak 
model gini." 

Fiks, Caca marah banget, ngapain juga bawa- 
bawa orang tua. Tangan Caca udah terkepal erat 
nahan amarah. Awalnya Caca nggak mau makek 
kekerasan, tapi lihat senyum congkaknya ngebuat 
Caca jadi tambah marah. Satu tamparan mendarat di 
pipi mulusnya. Caca benci sebenci-bencinya sama 
nih orang, nggak tahu malu banget. 

Melody cuma liatin Caca dengan mata melotot 
sebelum akhirnya ngedorong Caca ke belakang. 
Pelan sih ngedorongnya, Cuma waktu itu Caca oleng. 
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Belum siap dapet serangan balik dari dia, membuat 
Caca jatuh. Caca meringis, rasanya sakit banget. 
Nyeri di bagian perut Caca. Nggak kuat lagi, Caca 
langsung teriak kesakitan sambil nangis. Si Melody 
udah gugup, panik sendiri. Caca semakin takut saat 
lihat darah keluar membasahi kaki Caca, dari 
kejauhan Caca lihat Om Rey yang berlari, hiks sakitt. 
VYY 


Hng sakit, itu yang Caca rasakan saat 
pertamakali membuka mata, terlalu syok sampe 
enggak sadarkan diri. Perut juga nyeri, emang sih 
waktu itu Melody ngedorong Caca, tapi pelan kok. 
Cuma ya gitu, Caca belum siap kena serangan balik 
dari dia, alhasil Caca oleng deh. 

Syukur alhamdulillahnya dedek bayi enggak 
kenapa-napa. Pendarahanya cukup parah, tapi masih 
bisa ditangani dengan baik, enggak harus caesar 
segala. Caca juga ngeri kalau ngebayangin perut Caca 
dibelah, serem. 

Meski dedek bayinya enggak kenapa-napa. Tapi 
Caca disuruh istirahat total. Enggak boleh melakukan 
aktivitas berat, jaga pola makan juga, intinya jangan 
kebanyakan gerak. 

Perlahan-lahan, Caca ngebuka mata. Kok rame? 
Mami Papi, Mama mertua, Papa mertua, Eldo juga 


109 
D E ¿ud | 


MAnnie Lee 


ada. Pasti Caca udah bikin mereka khawatir. Caca 
juga yang salah, enggak bisa jaga diri. 

"Haus," rengek Caca manja, segera si om ngasih 
segelas air putih buat Caca. 

"Pelan-pelan sayang," peringat Mami saat lihat 
gelegat Caca, yang lagi kesusahan bangun, dengan 
telaten si om bantu Caca nyender di bangkar. 

"Jangan dipaksa, rebahan aja kalau masih sakit. 
Jangan dipaksa buat gerak ya sayang," ujar mama 
mertua lembut penuh kasih sambil ngelus kepala 
Caca sayang. 

"Maaf, ini salah Caca yang enggak becus jaga 
diri," ucap Caca" lirih, enggak, berani lihat wajah 
mereka satu persatu. 

"Sst! Ini bukan salah kamu kok, aku yang 
seharusnya minta maaf, karena enggak becus jagain 
kamu." setelah bicara begitu, si om nyium kening 
Caca lembut. Mata si om tuh loh, berkantung tebal, 
persis mata panda. Pasti enggak tidur semaleman, 
jagin Caca. Caca jadi terharu. 

"Ini bukan salah kamu sayang, jagan salahin diri 
sendiri ya. Andai saja waktu itu, Mama enggak 
ngenalin Rey sama Melody, pasti kejadianya enggak 
seperti ini. Wajah aja boleh cantik. Tapi kelakuan 
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busuk." baru kali ini Caca lihat mama mertua 
ngomong bersungut-sungut gitu. 

"Apaan, Cantik dari mana coba. Wajah kayak 
ondel-ondel gitu, dibilang cantik. Untung enggak jadi 
tantenya Eldo. Amit-amit deh punya, Tante bedak 
lima senti gitu." Caca cuma senyum denger jawaban 
Eldo. Meski Eldo orangnya selengean. Tapi kalau 
masalah cewek beh, jangan ditanya, levelnya tinggi, 
ngalahin Caca. Waktu itu, pas Caca ikut ke kampus. 
Eldo nunjukin cewek taksiranya ke Caca. Dia kakak 
tingkat akhir, orangnya Cantik tanpa polesan make 
up. Juara olimpiade terus. Aktif diorganisasi sosial, 
peduli sesama. Beda jauh sama Eldo, bagai langit 
dan bumi. Gimanapun juga, Caca ingin yang terbaik 
buat Eldo. Dapet istri yang lebih baik yang bisa 
ngerubah Eldo jadi orang bener. 

"Udah-udah, kok jadi malah salah salahan sih. 
Kamu juga Rey, istri lagi hamil gede. Bukanya di 
temanin malah ditinggal sendirian. Kalau sudah 
begini, siapa yang rugi? Kamu sendiri kan? Untung 
anak kalian baik baik saja. Gimana kalau terjadi yang 
tidak diinginkan? Apa itu yang kamu mau?" 

Si om cuma diem, mungkin ngerasa bersalah 
juga. Tapikan, kalau Caca enggak minta mampir ke 
pasar malem terus ngeyel pingin kembang gula juga 
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enggak bakalan seperti ini, Caca juga yang salah kok. 
Enggak dengerin omongan om Rey. 

"Huh! Udah. Caca istirahat aja ya sayang, 
jangan banyak pikiran. Biar dedek bayinya kuat dan 
sehat lagi," pamit mami sambil nyium seluruh wajah 
Caca. Satu persatu orang di ruangan ini pergi, cuma 
ada om Rey sama Caca, jadi hening gitu. 

"Maaf," lagi si om minta maaf, yang entah 
kesekian kali. 

"Maaf enggak bisa jagain kamu. Udah bikin 
kamu sakit seperti ini. Maaf belum bisa jadi suami 
yang baik buat kamu, Ca." denger om ngomong gitu, 
bikin hati Caca tersentuh. Udah gitu, ngomongnya 
sambil megangin kedua tangan Caca sesekali dicium 
juga, momen langka. 

"Enggak apapa, ini juga salah Caca yang 
enggak pernah nurut sama omongan Honey, bandel. 
Suka ngeyel." 

"Itu kamu nyadar." santai gitu jawabnya. 
Perasaan tadi udah diterbangin tinggi deh. Eh ini kok 
malah dijatuhin sih, jahat. 

"Om mah gitu," rengek Caca engagk terima. 
berakhir saling bercanda. Sebenarnya kalau Caca 
sakit tuh rewel banget, banyak maunya. Kalau 
enggak diturutin pasti ngambek. Maklum efek anak 
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satu-satunya yang sering dimanaja. Yang bikin Caca 
salut, om Rey enggak pernah ngeluh ngadepin 
tingkah Caca. Sabar banget. 

Beda sama Eldo, baru aja minta tolong 
dikit. Beliin jus buah, ngupasin buah, sampai beliin 
Caca makan di luar udah ngomel-ngomel nggak 
karuan. Caca jadi sebel sama Eldo, gitu banget sama 
Tantenya. Udah satu minggu Caca di Rumah Sakit 
enggak ngapa-ngapain, turun ranjang aja kalau lagi 
ke toilet. Selebihnya rebahan aja di bangkar. Capek 
rebahan, entar duduk nyender, gitu aja terus ampe 
bosen. 

Perut Caca juga udah nggak terlalu sakit, 
keadaan Caca lebih baik sekarang. Pernah sih saat 
perut Caca sakit, nyeri banget. Kalau udah begitu, 
pasti tangan om enggak bisa berhenti gerak 
semaleman sibuk ngelusin perut Caca. Satu minggu 
ini om Rey manjain Caca terus, rela enggak ngajar 
buat nemenin Caca. Sweet banget kan suaminya 
Caca. 

"Bosen, pinggin pulang?" rengek Caca sambil 
ngayun-ngayunin tangan si om. 

"Enggak boleh, masih belum diizinin pulang 
loh sama dokternya," terangnya sambil ngelus 
kepala Caca. 
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"tapi pingin pulang?" rengek Caca lagi sambil 
nunjukin pupy eyes andalan. 

"Huh! Ya udah, entar biar aku omongin sama 
Dokternya ya?" yes akhirnya, berhasil juga. Setelah 
negosiasi sama doker, akhirnya Caca diperbolehin 
pulang, udah kangen rumah. 

"Ingat ya, aktifitas ranjangnya ditahan dulu, 
harus istirahat total minimal dua minggu lagi. Biar 
dedek bayinya kembali sehat. Keadaanya masih 
tergolong lemah, tapi udah lebih baik dari sebelum- 
sebelumnya. Vitamin, pola makan, plus jangan 
ngerjain pekerjaan berat. Istrinya dijagain lebih 
ekstra ya, Pak... Saya. spermisi," tukas Dokter 
mengakhiri. 

Duh kasian si om, puasa lama nih. Wkwkwk 
pasti deh hidup serasa di neraka. Caca senyam- 
senyum lihatin mukanya si om, om Rey cuma 
ngedengus sebel gitu Hehehe. 

VYY 


Di kehamilan Caca yang genap delapan bulan 
Caca bener-bener enggak boleh bnyak beraktifitas. 
Om Rey makin cerewet, over protektif buat jagain 
Caca. Caca tahu kok itu demi kebaikan Caca dan 
dedek bayi. Tapi, lama-lama Cacakan bosen. Sejauh 
ini Caca enjoy-enjoy aja. Meski kadang bad mood 
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lihat tingkah om Rey yang berlebihan. Tapi enggak 
apapalah Caca enggak mau egois. Nurut aja sama 
perintah si om, toh itu baik buat Caca. 

Kabar bahagianya lagi. Kamar dedek bayinya 
udah jadi. Bernuansa biru laut dengan gambar 
Tayonya. Unyuk-unyuk banget, pinginya Caca sih 
bertemekan Sepongebob, Minion atau Larva. Tapi 
ditolak sama om Rey. Katanya kurang setuju. 
Perdebatannya alot banget, sampai si om mutusin 
bertemakan Tayo. 

Dedek bayi di dalem perut juga makin aktif, 
nendang terus. Apalagi kalau diajak ngomong sama 
Daddynya. Pergerakannya: langsung lincah. Mungkin 
sangking senengnya diajak ngobrol sama bapaknya 
hehhe. 

"Om, enggak ngajar?" tanya Caca heran. 
Tumben banget, biasanya paling rajin masuk ngajar 
loh. Ampe buat mahiswa-siswinya pada bosen sama 
mata pelajarannya om Rey. Gegara dosen mereka 
masuk terus. Pasti nih mahasiswa-siswinya om Rey 
sorak-sorak heboh dapet jam kos. 

"Lagi pingin di rumah aja, nemenin kamu. Mau 
bereneng?" Caca langsung nolak dong, secara ini 
masih pagi. Airnya masih dingin, ntar menggigil lagi. 
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"Olahraga aja, di sekitaran komplek," ajaknya 
sekali lagi. 

"Jalan sehat gitu?" kalau ini mah, Caca setuju- 
setuju aja. Kan baik buat dedek bayinya. 

"Tapi jam delapan langsung pulang ya, Caca ada 
kursus yoga buat bumil." emang udah lama kok Caca 
ikut beginian. Awalnya Caca enggak tahu, Mami yang 
nganjurin Caca buat ikut Yoga bumil. Ada senamnya 
juga, tapi beda hari. Kalau senin yoga, kalau rabu 
senam. Biasanya Mami yang nemenin Caca. 
Berhubung ada om Rey di rumah, enggak masalah ya 
kalau aku ajak Om. Sesekali biar ditemanin suami. 

"Ya udah ayok, ganti baju gih. Masak jalan 
sehat bawa daster sih." Caca cuma ngedengus. 
Sekarang kalau tidur emang Caca bawa daster. Udah 
kainya adem, longgar, nyaman buat gerak. Masa 
bodo kalau dibilang kampungan, yang penting 
nyaman. 

Caca cuma diem. Muka Om Rey udah enggak 
bersahabat lihatin Caca segitunya. Emang apa yang 
salah sih dari penampilan Caca. Perasaan baik-baik 
aja deh. 

"Ganti, atau kita enggak jadi jalan sehat!" 
tegasnya sambil melototin Caca, serem. Penyakit si 
om kambuh lagi nih. 
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"Emang Caca punyanya gini," jawab Caca 
apaadanya. Sekarang tuh Caca bawa baju yang 
biasanya Caca gunain buat senam. perut besar Caca 
jadi terlihat jelas, kan emang bajunya gini. Tau 
sendirikan baju senam bumil tuh gimana? 

"Ganti." 

"Caca enggak punya baju olahraga yang jumbo. 
Adanya daster sama dres bumil. Ya masa Caca jalan 
sehat bawa itu sih," dengus Caca enggak suka. Si om 
ngehela napas panjang sebelum akhirnya ngebolehin 
Caca joging pakek seragam olahraga, meski 
kelihatnya ketat. Tapi aslinya melar banget, kainynya 
aja elastis, nyaman kalau: dipake: 

"Ya udah kita di rumah aja," tukasnya 
mengakhiri. 

"Loh kok gitu? Kenapa?" binggung dong Caca, 
perasaan bumil biasa pakek baju kayak gini, lah terus 
apa masalahnya. 

"Aku nggak suka kamu pamer body gitu." 

"Lagian Caca lagi hamil. Enggak mungkin ada 
yang lirik-lirik Caca. Apalagi jalanya sama, Om Rey. 
Masa gegara pakean aja enggak jadi jalan sehat. 
Emang kita pernah pergi olahraga bareng? Enggak 
kan? Om sibuk ngajar. Terus ada kesempatan malah 
disia-siain gitu aja," hardik Caca udah kesel, marah, 
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pokoknya bete sama om Rey, egois. Enggak pernah 
ngertiin perasaan Caca. 

Apa-apa harus seperti kemauanya. Coba aja 
kalau Caca tipikel orang yang ngebangkang pasti 
udah bubar deh nih rumah tangga gegara pemikiran 
enggak sejalan. 

"Ya udah, ya udah. Kita jadi jalan sehatnya. Ayo, 
ntar keburu siang, panas." Caca udah seneng banget. 
Jalan berdua di kompleks rumah, pagi-pagi udara 
masih sejuk. Duh kayak keluarga harmonis aja. 
Syuuka. Baru juga setengah putaran kompleks, tapi 
Caca udah nggak sanggup, capek banget. Napas aja 
ampe ngos-ngosan. 

"Masa udah nggak kuat sih, baru bentar loh 
ini." gampang banget kalau ngomong, Caca lagi bawa 
perut besar ini loh. Lah dia enak sendirian enggak 
bawa perut gede. 

"Pokoknya Caca udah enggak sanggup. Om 
enak, enggak bawa apa-apa. Lah Caca bawa perut 
gede gini, ya pastilah udah ngos-ngoson," hardik 
Caca enggak terima. 

"Ya udah, tunggu di sini ya, mau beliin minum 
dulu?" 

"Sekalian batagornya ya? Laper," perasaan 
tadi pagi udah sarapan, eh udah laper lagi. Heran, 
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pantes sih kalau berat badan Caca meningkat 6 kg, 
makan aja yang diutamain. 

"Iya, pedes apa enggak?" 

"Pedes aja. Jangan lama ya." 

"Siap tuan putri." tenang, Caca aman kok. 
Batagornya juga enggak terlalu jauh. Pandangan om 
Rey enggak pernah lepas dari Caca. Duh suami SIAGA 
nih, 'Siap Antar Jaga'. SUAMIABLE banget. Caca 
termasuk jajaran orang beruntung nggak ya, punya 
suami kayak om Rey. 

Caca takut banget saat om Rey mutusin buat 
pilih lahiran secara caesar. Dari pertimbangan umur 
Caca terlalu muda buat'lahiran normal. Terus banyak 
resikonya, jadi om Rey pilih aman. Enggak mau ambil 
resiko. 

Dua minggu lagi Caca lahiran. Hati udah deg- 
deg ser nih. Kebayang gimana perut Caca dibelah 
entar, serem. 

Perkiraan lahiran Caca tanggal 23 juli. Secara 
sekarang usia kandunagn Caca udah sembilan bulan, 
genapnya sih entar tanggal 13 juli itu, usia 
kandungan pada umumnya 9 bulan 10 hari. Bisa 
lebih bisa kurang, tapi kebanyakan sih lebih. Caca 
do'anya semoga lancar-lancar aja entah itu caesar 
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atau normal. Caca beneran takut nih, enggak 
sanggup ngebayanginnya. 

"Udah enggak usah dipikirkan terus, bobok aja 
ya?" 

"Enggak bisa bobok," lirih Caca sambil meluk 
tangan kekar om Rey, udah manyun gitu. 

"Kan itu demi kebaikan kamu. Aku enggak mau 
terjadi apa-apa sama kamu. Kita pilih amanya aja," 
terangnya sambil ngelus kepala Caca. 

"Tapi takut," 

"Emang Caca udah siap lahiran normal?" Caca 
cuma bisa geleng kepala. 

"Tapi, caesarjuga-ada-resikonya kok." 

"Enggak sebesar lahiran normal. Udah dong, 
jangan ngambek gitu. Masa mau ketemu dedek bayi 
kok cemberut, enggak senang?" 

"Om mah enak, enggak mikir lahiran. Nah 
Caca!" Caca langsung ngambek. Apa-apa kalau 
tinggal ngomong mah gampang. Sebel. 

"Jangan gitu dong gini-gini aku juga mikirin 
kamu. Karena itu aku pilih caesar aja kalau kamu siap 
lahiran normal juga enggak apa-apa. Itu kalau kamu 
enggak memikirkan kedepanya gimana." Caca yang 
sebelumnya munggungin om Rey langsung berbalik, 
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lihat wajah om Rey yang udah kesel, Mungkin lelah 
ngadepin tingkah Caca. 

"Maaf," akhirnya Caca ngalah, Om Rey cuma 
ngehela napas. 

"Sebentar lagi mau jadi Mommy, yang dewasa 
dikit, jangan kekanakan. Hilangin sikap ngambeknya, 
belajar jadi dewasa ya?" pinta om Rey, sambil lihatin 
Caca. Tatapanya teduh banget, nenangin. 

"Kalau Caca belum bisa gimana?" 

"Dicoba aja dulu, udah malem tidur ya?" bujuk 
om Rey lagi. Caca cuma ngangguk, sambil meringsek 
ke dalam ketiak si om. Nyari anget. 

OOVO 


Sekarang Caca lagi kontrol ke dokter. Satu 
minggu lagi Caca mau lahiran, was-was banget. Rasa 
takut saat ngebayangin proses caesar jadi momok 
tersendiri Buat Caca. Duh Caca jadi takut. Belum lagi 
dua minggu lalu, Mami udah nginep di rumah Mama 
mertua. Rumah jadi rame. Dua calon nenek 
bertemu, heboh. Caca jadi pusing, nurut aja perintah 
mereka. 

Rencananya om Rey mau beli rumah sendiri, 
tapi enggak dibolehin Mamer. Kasian juga kalau Caca 
pindah, entar Mama mertua enggak punya temen, 
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sendirian. Caca juga repot secara Caca masih belum 


bisa mandiri. 

Perkiraan dokter tadi, Caca lahiranya jatuh 
dihari kamis. Hari di mana usia kehamilan Caca 
genap sembilan bulan sepuluh hari. Entah kenapa 
semakin berlalunya hari rasa takut dan was-was Caca 
semakin bertambah, entar gimana? Sakit enggak? 
Terus kalau jahitanya lepas gimana? Pokoknya 
mikirin hal-hal negative yang kebanyakan ibu hamil 
pikirin waktu menjelang Caesar. 

"Eh Caca udah pulang. Sini sayang, duduk dulu 
Mami tadi beliin buah strowbery loh, Caca mau?" 

“Boleh, Mi." 

"Bentar ya, Mami ambilin dulu," ujar Mami 
beranjak dari duduk. 

"Eh, enggak usah, Mi. Caca bisa ambil sendiri 
kok," Caca enggak boleh manja, Caca lagi hamil, 
bukan penykitan. Yang apa-apa harus diladenin. 

Dengan susah payah Caca bangun dari duduk. 
Jalan ke dapur buat ngambil buah strowbery di 
lemari kulkas. 

"Mami enggak nyangka sekarang Caca udah 
besar. Bentar lagi Caca mau jadi, Mommy. Jadilah, 
Mommy yang baik buat anak kamu ya. Yang sabar 
ngurus anak. Enggak boleh marah marah, kebiasaan 
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jeleknya dikurangin. Belajar untuk dewasa ya 
sayang," Mami ngomong gitu sambil meluk Caca 
erat. Caca jadi terharu. 

Setelah berbincang dengan Mami, dan om Rey 
yang sedaritadi enggak bisa diem. Ribut ngurusin 
mobilnya, yang habis dicuci bersih. Ngebersihin 
kolam ikanya sampai nemenin Caca di gazebo 
belakang. Kalau Mamer sedang pergi sama Papa 
mertua. Katanya sih beli barang barang buat 
Cucunya. Paling juga mainan dan baju beserta 
pernak-pernik lainya. 

Padahal ya, lemari dedek bayinya udah penuh 
ampe nggak muat segala. Masih juga dibeliin, heran 
deh Caca. 

"Om, Caca ke kamar mandi dulu ya." Enggak 
tahu kenapa sejak pulang dari Rumah Sakit Caca 
sering ke kamar mandi, bolak-balik ampe bikin Caca 
capek. Rasanya pingin buang air terus, entah kecil 
atau besar. Mules di perut, baru tadi sehabis makan 
buah strowbery Caca ngerasain mulesnya. Caca 
belum bilang sih, soalnya mulesnya enggak terlalu. 
Dikit-dikit aja, entar juga hilang gitu aja terus. 

Saat diruang makan, lagi asyik-asyikanya makan 
sambil ngobrol. Tiba-tiba perut Caca mules, lebih 
terasa nyerinya tapi masih nggak terlalu sakit. Caca 
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cuma diem, menikmatin rasa nyeri di perut Caca. 
Entar juga ilang sendiri kok. Sayang banget Papi 
enggak bisa gabung gegara ada masalah di 
kantornya. Coba kalau ada Papi pasti lengkap deh. 

Saat ini, mereka tengah asyik menggoda Eldo. 
Secara Eldo orangnya lebih asyik, jadi enak 
dibercandain. Beda banget sama omnya, eh bentar. 
Berarti anak Caca manggil Eldo kak dong? Bener 
enggak ya? Caca kok binggung sih secara Eldo sama 
anaknya Caca sepupuan. kayak Caca, masih muda 
udah punya anak, bentar lagi di panggil Moummy 
hehehhe. 

Malem ini Caca enggak bisa tidur rasa nyerinya 
makin bertambah. Sehabis makan malem, Caca 
enggak bisa berhenti gerak. Habis kalau buat gerak 
rasa nyerinya hilang. Beda banget kalau buat tiduran 
atau duduk. Om aja ampe ngomel-ngomel. Lihat 
Caca gerak sana sini. Ngurusin barang yang enggak 
penting. Contoh pindahin pigura di kamar, ngerubah 
formasinya. Buat jus sendiri, makan buah-buah, 
terus menata ulang rak buku. Pokoknya enggak bisa 
diem deh. Ini aja, mau tidur susah banget. Masak iya 
Caca mau lahiran? Nggak mungkinlah belum genap 
jugakan usia kandunganya? 
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"Kok belum tidur? Kenapa?" tanya si om sambil 
meluk Caca, erat. 

"Enggak bisa tidur." 

"Lagi? Kok bi..." Belum selesai om Rey 
ngomong, Caca udah teriak kesakitan. Si Om 
langsung panik dong. Belum lagi ketuban Caca 
pecah, kerasa kayak ada yang meletus di dalem 
perut. Duh Caca jadi takut ydah nangis ini loh. 

Rumah yang sebelumnya sepi jadi rame. Pada 
kalang kabut, bingung, plus panik jadi satu. Di 
perjalanan ke rumah sakit aja Caca udah enggak 
kuat. Kayak ada yang mau keluar, Caca takutnya 
dedek bayi jatuh. Rasanya:tuh:udah di pucuk, tinggal 
keluarnya aja. Duh rasanya sakit, nyeri banget, mules 
enggak karuan. 

Dan bener aja, sesampainya di rumah sakit, 
belum lima belas menit baring di bangkar rumah 
sakit. Caca ngalamin kontraksi hebat, om Rey enggak 
pernah ngelepasin genggaman tanganya ampe 
tangan si Om Caca gigit-gigit, muka Caca cakar-cakar. 
Rambut di jambak-jambak, tapi enggak ngeluh tuh. 
Cuma meringis-meringis doang nahan sakit. 

Beberapa kali si om ngintruksi Caca buat ngatur 
pernapasan, capek juga ngejen. Keringet udah 
bercucuran, sakitnya ya ampun. Dedek bayinya kok 


125 
ag jan A9 


MAnnie Lee 


enggak lahir-lahir sih, Caca aja ngerasa itunya Caca 
dirobek dikit. Caca udah enggak peduli, yang penting 
dedek bayinya cepat keluar. 

Kontraksi hebat untuk kedua kalinya Caca 
rasakan. Sekuat tenaga Caca ngejen. Sekali tarikan 
napas sampai suara tangis terdengar nyaring. Huh! 
Lega. Rasa sakit di perut hilang, tinggal di itunya 
Caca. Belum lagi saat itunya Caca dijahit. 

Astaga. Meski dibius, tapikan ngeri cuy. Ancur 
udah planing buat lahiran caesarnya. Mungkin dedek 
bayinya udah enggak sabar pingin ketemu Daddy 
sama Mommynya. Caca enggak nyangka ternyata 
Caca bisa lahiran. secara: normal, lancar tanpa 
hambatan. Kurang lebih satu jam tadi Caca lahiran 
sekarang Caca udah di ruangan VVIP. nunggu dedek 
bayi di bersiin. Caca udah jadi wanita sesungguhnya, 
udah ngerasain gimana rasanya lahiran normal. 
Tinggal ngatasin pasca lahiran ntar, semoga Caca 
bisa. Denger-denger satu bulan kedepan adalah 
masa adaptasi, gimana cara ngurus bayi yang bener, 
nenangin pas dia nangis, mandiin, ganti popok dan 
menyusui. Enggak peduli mau tengah malem, fajar 
menjelang atau semaleman begadang gegara 
bayinya rewel. Huh, kalau dipikir berat banget. 
Enggak tahu gimana ngejalaninya. 
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"Makasih, karena sudah berjuang buat 
ngelahirin anak kita dengan selamat. Makasih sudah 
menjadi Mommy yang hebat buat anak kita. 
Makasih, karena kamu, aku akan di panggil Daddy. 
Love you," bisik om Rey tepat setelah dedek bayi 
lahir, habis itu dedek bayinya langsung di gendong, 
diadzanin dan diigomatin. Masih merah penuh 
darah, meski enggak semuanya sih. 

Caca cuma bisa senyum lihatin dedek bayinya, 
Lemes banget. Tenaga Caca belum sepenuhnya 
kembali, tapi Seneng. Enggak nyangka Caca lahiran 
tepat dibulan ke sembilan. Akhirnya Caca bisa 
ketemu dedek bayi langsung, perut Caca udah nggak 
buncit lagi. Rasanya lebih ringan. Kayak aneh gitu, 
secara udah terbiasa bawa perut gede, eh malah 
perutnya kembali rata. Butuh penyesuaian lagi nih. 

Ruangan Caca ramai banget. Si dedek udah 
anteng di gendongen neneknya. Di kerumunin dia, 
habis pada kepo nanyain nama dedek bayi sambil 
cium sana, cium sini. 

"Siapa namanya?" tanya Caca lirih. Sejak tadi om 
Rey enggak pernah jauh jauh dari Caca. Eldo juga 
senang banget, kata Eldo besok mama dan papanya 
dateng khusus jengguk dedek bayi, wih pasti bakalan 
rame. 
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Sedikit bocoran waktu pernama IMD tadi, 
sedikit ada kendala. Bukan di dedek bayinya tapi di 
Cacanya. Habis sakit banget, lidah dedek bayinya 
kasar, puting Caca jadi lecet. 

Meski nahan perih dan sakit di payudara tapi 
syukur alhamdulillahnya lancar kok. Dedek bayi 
minum asinya rakus banget, ngisepnya kuat. Maklum 
katanya baby cowok emang gitu beda sama cewek. 

"Kenzou Adi Wijaya. Panggilanya babby Zou. 
Kamu suka?" Caca cuma ngangguk. Iyalah kan 
namanya Caca yang ikut pilih. Sebelum Menzou om 
tuh milih nama sendiri. Aerangga siapa gitu, 
pokoknya ribetlah..Emang-sedikit. pasaran sih tapi 
Caca suka, gimana dong. 

"Love you," bisik om Rey tepat di telinga Caca, 
sesekali cium pipi Caca, bikin Caca malu. 

"Emang beneran, udah suka sama Caca?" tanya 
Caca sambil mainin kancing kemeja si Om, uh kasian 
banget. Baju compang-camping, muka udah banyak 
goresan, belum lagi tangan ada jejak gigitanya, terus 
rambut udah enggak karuan. Caca ampe ketawa lihat 
penampilan si Om. Meski begitu masih kelihatan 
ganteng kok. 

"Emang selama ini perilakuku enggak cukup 
buat membuktikan, kalau aku cinta sama kamu hm?" 
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"Udah kok, jadi perasaan Caca terbalas dong?" 
jawab Caca seneng, udah berbinar gitu. 

"Emangnya kamu pernah bilang cinta ke aku. 
Enggak pernah tuh," heheh bener juga sih, habis 
Caca malu. Secara perasaan si Om waktu itukan 
masih abu-abu. 

"Love you, Om," Cup meski singkat tapi 
menurut Caca berkesan banget, karena untuk 
pertama kali Caca yang cium om Rey. 

"Daddy okay. Sekarang udah ada dedek bayi 
hm..., aku enggak mau. Anak aku senidiri manggil 
papanya, Om. Nggak lucu," hardiknya lembut. 

"Hehhe maaf, Caca lupa." 

"Jangan diulang ya? Love you too honey, " ujar 
om Rey sambil ngelumat bibir Caca. Ciuman 
romantis penuh kasih. Sampai akhirnya daheman 
keras menyadarkan Caca, duh Caca malu. Habis 
kepergok, diiringi tangisan dedek bayi yang nyaring. 
Caca cuma bisa nyengir, nunjukin deretan gigi putih. 
Kelakuan masih gini udah jadi mommy aja. Gimana 
nasib anak Caca kedepanya ya? 

Tapi akhirnya kisah Caca happy ending. Cinta 
Caca udah terbales. Dedek bayinya juga udah lahir. 
Keluarga kecil yang bahagia. Semoga langgeng, 
Amiin. 
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Caca cuma diem, nggak ikut gabung sama yang 
mereka omongin. Toh Caca juga enggak akan 
pergikan, jadi untuk apa harus ngebahas segala. 

"Ca, lo ikut ya, pleace..., inikan ulang tahunnya 
Loli masa lo nggak ikut sih," Amel udah masang 
muka memohon sedangakan Caca, cuma bisa diem. 

"Iya, emangnya lo nggak pingin gitu pergi ke 
acara Ultah. Perasaan lo enggak pernah pergi deh ke 
Ultahanya kita-kita. Katanya friend kok gitu," Emang 
bener sih apa yang diomongin Nina, selama ini Caca 
enggak ngadirin Ultah mereka. 

Kan Caca enggak boleh pergi ke tempat gutu- 
gituan. Kalau niatnya ngundang Caca dan ngarepin 
Caca dateng, jangan dirayain di Club lah. Bisakan di 
restoran berbintang, atau cafe zaman now. 
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"Entar Caca usahain deh, kalau diizinin Caca 
dateng, kalau enggak ya enggak." kepingin banget 
kayak anak-anak yang lain. Dibolehin main tanpa 
harus dikekang. Nah Caca dikit-dikit enggak boleh, 
katanya antisipasi. Apa-apa harus laporan, banyak 
laranganya. Kayak anak kecil. Nggak jarang Caca 
diledikin anak Mami atau Papi. 

Saat temen-temen Caca happy happy, eh Caca di 
kamar ngerjain PR sambil gigit bolpoin. Kalau pergi 
juga sama Mami atau Papi. Entah ke dufan, mall 
atau tempat piknik lain. 

Opsi kedua, Caca dibolehin pergi sama Amel, 
Nina dan Keyla. Selain. itu enggak, boleh. Mami, Papi 
enggak suka sama Naomi. Katanya pergaulanya 
terlalu bebas, enggak baik buat Caca. Terus gimana 
cara ngomongnya, sedangkan inikan ultahnya Loli. 
Caca pusing karena Mami, Papi enggak terlalu kenal. 
Habis orangnya jarang main ke rumah Caca. 

"Sesekali bohong aja Ca, emang lo nggak mau ya, 
pergi ke Club. Happy-happy sama temen. Satu kelas 
diundang loh Ca," Amel semangat banget 
ngomongnya. Bikin Caca ngiler aja. 

"Tenang aja, kan ada kita-kita yang jagain. Ini Club 
milik, Omnya Loli sendiri, aman. Dizamin deh, ikut 
ya?" Caca cuma bisa bilang eng doang. Soalnya 
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pingin dateng, tapi enggak dibolehin. Pingin enggak 
dateng entar nyesel, binggung Caca. 

"Iya deh entar Caca coba ngomong sama, Mami 
dan Papi." Caca takut, bukanya lega, kepala Caca jadi 
tambah pusing mikirin kebohongan apa yang akan 
Caca omongin. Duh, Caca kan enggak pernah 
bohong, enggak pinter berbohong juga kalau 
ketahuan gimana? 

Keyla, dia sih jelas dateng, sebelas dua belaslah 
sama Loli. Nah Caca anak rumahan banget. Keluar 
aja di sekitaran kompleks. 

"Nah gitu daritadi napa Ca," Amel udah berdiri, 
saat denger bel bunyi. Udah masuk ya, cepet banget, 
bakso sama es teh Caca aja belum habis masih 
banyak. Siap-siap kelaparan di kelas nih. Gegera 
Amel sama Nina nih yang ngajakin ngomong mulu. 
Kesel. 

"Minta dibujuk dulu Cacanya. Hahah," Nina kalau 
ngomong langsung nyablak aja. Untung si Rio cinta, 
kalau enggak udah ngacir duluan paling. Dalam segi 
cinta-cintaan Caca juga payah. Selama ini Caca 
belum pernah pacaran, enggak dibolehin Mami sama 
Papi. Katanya pacaran cuma ngasih efek negatif. 

Temen-temen Caca ampe bilang kalau masa 
muda Caca terbuang percuma. Hng, Caca cuma bisa 
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merengut, emang Caca anaknya penurut, enggak 
pernah ngelanggar perintah Mami, Papi. Baru entar 
sepulang sekolah, rencana mau bohong, moga 
berhasil. Meski dag dig dug. Tapi dicoba dulu, siapa 
tahu beruntung. Hehehe. 

Yyy 


Perut Caca rasanya enggak enak, napsu makan 
Caca hilang. Takut-takut lihatin Mami sama Papi 
yang asyik makan. 

"Mi, Pi..., Caca mau ngomong." 

"Ngomong aja sayang, kok takut-tikut gitu. 
Kenapa?" duh Mami tahu aja kalau Caca lagi 
ketakutan. 

"Ada apasih. Princesnya, Papa mau ngomong 
apa?" bahkan Caca masih diperlakuin kayak anak 
kecil. Dasarnya udah manja, malah dimanja Mami 
sama Papai Caca tambah seneng dong, dan itu 
ngaruh sama polah tingkah Caca. 

"Temen Caca ada yang Ultah, dia ngundang Caca 
buat dateng. Caca boleh pergi enggak Mi, Pi?" Caca 
ngomongnya cepet, sekali tarikan napas. 

"Sama siapa?" tuhkan Papi udah siaga satu. 

"Eng, sama temen-temen, Pi. Boleh ya?" 

"Ulang tahunnya siapa, terus dirayain di mana?" 
Mami lihatinya Caca gitu amat, Caca jadi takut. 
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"Ultahnya Loli..." belum juga Caca selesai 
ngomong udah disela aja. 

"Enggak, pasti dirayain di club kan? Enggak boleh 
selain tempat itu, Mami izinin." 

"Tapi, Mi. itu miliknya, Om Reza kok. Ja...," 

"Sekalipun itu milik Reza, tapi tetap aja sayang 
banyak bahayanya. Kamu terlalu polos buat dateng 
ke sana. Makanya itu, Mami ngelarang kamu. 
Tempat itu terlalu berbahaya buat kamu." 

"Yang dikatakan, Mami kamu benar Ca. Udah 
Caca nurut aja." 

"Please, boleh ya, Caca janji bakalan jaga diri. 
Enggak minum yang,aneh-aneh.,Boleh ya, Mi, Pi? 
Sekali aja bolehin Caca pergi, kan Caca udah gede. 
Pingin kayak temen-temen Caca. Boleh ya, kali ini aja 
yayaya?" Caca udah putus harapan. 

"Huh! Ya udah, Papi izinin tapi enggak boleh 
lebih jam sepuluh. Inget harus jaga diri." wajah Caca 
yang murung, langsung cerah ceria. Akhirnya Caca 
boleh pergi juga, penasaran Club itu kayak apa, pasti 
cantik kan lampunya warna-warni kayak pelangi. 
Heehhehe. 

VYY 


Awalnya Caca happy-happy aja, seru juga 
ternyata, musiknya unik, kata Amel itu musik Dj, 
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baru tahu Caca. Maklum ya Caca kan kuper, kurang 
pergaulan kudet juga. 

Cuma lampunya yang enggak asik, remang- 
remang gimana gitu. Semua pada enjoy, ada yang 
joget-joget, ada yang bentuk gerombolan sendiri, 
ada yang asyik ngerokok, pokoknya banyak 
fariasinya deh. 

Bisa ditemuin di sini ruanganya juga cukup 
privasi, bukan untuk umum. Hanya orang tertentu 
saja. Bisa dibilang bagian ruangan yang Caca tempati 
tuh VIP. 

Sedari tadi, Caca cuma minum air putih doang 
sama roti Ultahnya Loli. Bahkan,ada yang udah teler 
loh, joget-joget enggak jelas. Pakeanya juga pada 
kurang bahan, pantes sih, cowok nafsu lihat cewek. 
Lah ceweknya aja gitu. 

Caca cuma bisa geleng kepala lihat mereka yang 
udah lupa daratan. Heran juga sih sebenarnya, 
maksud mereka apa ya gitu? Caca di sini cuma 
mikirin tujuan mereka bertingkah tuh apa, kurang 
kerjaan banget kan Caca. habis Amel udah pergi 
sama cowoknya, Nina juga. Loli apa lagi. 

Mereka enggak perlu khawatir kerena semua 
temen sekelas. Tapikan Caca dianggurin, sebel. 
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Mungkin salah Caca juga yang enggak ikut gabung 
mereka. Lebih suka menyendiri gini. 

Bosen juga, lama-lama pingin pipis, tapi enggak 
tahu tempatnya di mana. Noleh ke Amel, eh lagi 
ciuman. Ke Nina lagi asyik sama Rio. Lihat sekeliling 
Caca cuma bisa pasrah. Meski manja Caca juga 
mandiri, enggk tergantung sama orang lain. 

Caca keluar dari ruangan, bermodalkan tekat 
Caca cari letak toiletnya. Caca aja ampe salah 
tempat, pintunya kan banyak bingung juga ini, udah 
kebelet juga. 

Untung ada om Reza, jadi Caca lebih tertolong 
deh, nggak bisa bayangim nasib Caca kalau enggak 
ada om Reza. 

"Caca mau kemana?" 

"Eh, Om Reza. Ini, Om Caca mau ketoilet. Tapi 
enggak tahu tempatnya." 

"Kamar mandi bukan di sini, kamu lurus terus 
belok kiri. Mentok aja, ntar ketemu kok." Caca cuma 
ngangguk aja. 

Udah nurutin kata om Reza kok. Caca juga udah 
belok kiri, mentok juga. Toiletnya udah ketemu, tapi 
pas baliknya ini loh Caca bingung tadi Caca lewat 
mana ya? Aduh kok jadi ruwet gini. 
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"Mbak, mbak!" Si Mbaknya yang Caca panggil 
noleh, lihatin Caca heran. Secara pakean Caca kan 
mini dres selutut, warna peach buat acara kepesta 
Ultah. Bukan baju kurang bahan. Yang kebanyakan 
mereka pakek. Si Mbaknya aja lihatin Caca 
segitunya, dari atas ampe bawah, emang 
penampilan Caca ada yang salah ya? Enggak kan. 

"Mbak, Caca mau tanya, ruangan VIP di sini, di 
mana ya?" tanya Caca bingung, nggak tahu harus 
tanya ke mana, om Reza aja udah pergi enggak tahu 
kemana. 

"Oh, anak baru ya. Boleh juga." hah! Apa 
maksudnya nih, iya; tahu kok Caca cuma anak baru, 
yang enggak tahu apa-apa tentang Club. Enggak 
kayak situ yang berpengalaman. 

"Mbak, ruangan...," belum selesai ngomong udah 
disela aja. 

"Iya tahu kok, lo mau ke ruangan VIP kan. 
Sombong banget, mentang-mentang anak baru udah 
ada job. Maklum ya, merekakan orang berduit 
mintanya yang seger-seger. Apalagi kamu masih 
baru, belum pernah dipegang sana-sini. Beruntung 
banget sih, gue jadi iri." mbknya nyerocos apaan sih, 
Caca enggak ngerti, kepala jadi mumet dengeran 
ocehan si mbaknya. 
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“"Mbak...," 

"Tuh, tinggal lurus dikit udah sampai. Inget bagi 
komisi, bayaran lo pasti gede dari gue, secara 
mereka tajir meleintir, saran gue sih mending pikat 
aja salah satu di anatara mereka. Di jamin enggak 
nyesel." Caca cuma bisa bengong, dibilangin Caca 
enggak paham. Masa sih mbaknya minta duit karena 
udah nunjukin tempatnya ke Caca? Kan Caca cuma 
minta tolong. 

Terpaksa Caca ngangguk dong, sedikit enggak 
ikhlas sebenarnya, jadi orang kalau niat bantu ya 
enggak usah minta upah. Nah ini, udah minta komisi 
aja. 

"Udah ah, gue cabut dulu. Masih ada planggan 
nih, semoga beruntung ya? Selamat bersenang- 
senang," dengan mantapnya Caca berjalan kearah 
yang ditunjukkan oleh mbaknya. Caca udah sebel. 
Tanpa lihat kanan kiri Caca langsung duduk di 
tempat yang tadi Caca tempatin. Haus juga, ya udah 
Caca minum. Gelas Caca masih ada, masih setengah. 
Aneh, perasaan tadi masih dikit deh air putihnya, 
paling si Amel yang ngambilin lagi. 

Awalnya Caca enggak ngerasain apa-apa. Tapi 
lama kelamaan kepala Caca jadi pusing, musiknya 
juga makin aneh. Caca baru sadar saat Caca tengok 
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kanan kiri, kok temen Caca pada enggak ada. Masa 
ngilang sih, duh Caca ditinggal. Caca tambah takut 
saat lihat tatapan tajam mereka, yang lihatin Caca 
segitunya. 

Tempatnya sama kok, struktur sama, letak 
barang-barangnyanya juga sama. Cuma yang beda di 
sini penghuninya cowok berumur semua. Temen- 
temen Caca udah enggak ada. Dengan rasa pusing 
Caca keluar dari ruangan itu, jalan sempoyongan. 
Pandangan udah blur lagi. Enggak tahu ini jalan 
kemana, asal jalan aja nih Caca. 

Untungnya enggak ada yang ngikutin Caca, 
selamat. Tapi nasib Caca inigimana? Duh tubuh Caca 
tambah berat, loh loh kenapa tubuh Caca melayang. 
Loh loh kok gelap. Ini apa ini, kenyel kenyel basah 
gini. 
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Oh shit, teman sialan. Bagaimana bisa mereka 
tega melakukan ini padaku. Astaga. 

"Sudahlah Rey, kau hanya perlu menikmatinya 
tidak mungkinkan kau menahanya sendiri hm..., yang 
ada kau akan tersiksa. Tinggal pilih di antara mereka. 
Mereka siap menampung berjuta-juta sel 
sepermamu." aku hanya mendengus mendengarkan 
omonganya Altah, sialan. Karena pesta bujangnya 
aku jadi seperti ini. 

"Altah benar, tak mungkin kau melajang seumur 
hidup. Di antara kita berlima, yang masih perjaka 
cuma kau. Mau sampai kapan?" 
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"Sialan, kalian benar-benar tega dengan ku, 
Arrgh." aku mengerang, hasrat kian melambung 
membuatku tak bisa menahan lagi. 

"Tak mungkin aku menyerahkan keperjakaanku 
dengan jalang jalang itu. Melihatnya saja sudah jijik," 
aku bergidik ngeri. Rasa pusing semakin kurasakan 
karena efek minuman wiskey. Bagaimana tidak, aku 
sudah minum setengah bodol, tak pernah aku 
minum sebanyak ini, karena aku tahu dalam minum, 
meminum aku sangat lah payah. 

Arrghhh, aku mengerang lagi. Obat perangsang 
sialan. Berapa banyak mereka berikan padaku, 
bahkan aku sudah: sangat, kepayahan untuk 
mengatasinya. Sedangkan mereka, hanya terkikik 
geli melihat aku seperti ini. Lama di sini tidak ada 
gunanya, ku putuskan untuk pergi, mencari solusi 
untuk masalahku ini. 

Kasian sekali adik kecilku. Dia bahkan sudah 
berdiri dengan tegaknya, sangat keras siap untuk 
perang. Dengan sempoyongan aku berjalan, sungguh 
ini menyiksaku, berjalan menahan birahi besar, 
rasanya ingin menyerah, saat rasa panas kian 
kurasakan. 

Di saat aku tengah menahan hasrat sialan ini, 
kulihat seseorang tengah bersandar di dinding, 
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sendirian. Aku memicangkan mata, entah kenapa 
melihatnya begitu membuat hasratku kian menjadi- 
jadi. 

Dengan langkah cepat aku menghampirinya, 
membalikkan tubuh itu dan menggendongnya di 
depan. Bibirku sudah beraksi menciumnya meski tak 
ada balasan. Tapi tetap saja ku lanjutakan, toh dia 
tak menolak. 

Aksiku kian menjadi saat pintu kamar di belakang 
punggung kecilnya terbuka. Berjalan memasuki 
kamar dan menutupnya dengan kencang. Tak peduli 
lagi dengan masalah kunci mengunci, aku sudah lupa 
daratan. Yang ku:.ingat , hanya satu, melepaskan 
hasrat. 

Ciumanku turun kelehernya, wangi strowbery. 
Sial menghirup wanginya saja sudah membuatku 
kepanasan. Tangan aktif melepas baju, tapi sulit 
sekali. Langsung saja kusobek, membuang baju itu 
kesembarang arah. Oh shit, buah dadanya benar- 
benar indah. 

"Ahhh..." desahnya saat ku remas benda bulat 
nan kenyal miliknya. Benar-benar sempurna. 
Langsung saja kubuka bra bergambar Hello Kitty pink 
itu kesembarang arah. Lumayan besar, sangat pas di 
tanganku. Kulitnya lembut, bentuknya bulat 
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sempurna dan padat berisi dengan niple pink 
kecoklatan. Mungil sekali, bahkan belum begitu 
menonjol. Seolah belum terjamah tangan manapun. 

Puas dengan remas meremas, kini kudekatkan 
mulutku, menghisap niple itu rakus. Sesekali juga 
mengigitnya renggang-renggang. 

"Ahhh..., ahhh," desahnya terdengar merdu, 
dengan tubuh menggeliat. Aku mengerang tertahan 
saat kaki kecilnya tak sengaja menyenggol adikku. 
Ciumanku turun ke bawah, melepas kain terakhir di 
tubuhnya. Kulihat ia yang pasrah di bawahku. 
Wajahnya cantik, tubuhnya indah dengan bekas 
kemerahan dariku. 

Lama dengan foreplay, kini tibalah di bagian inti. 
Bagian yang selalu ku nantikan, satu persatu ku lepas 
bajuku, menatapnya yang masih setia menatap 
diriku. Dahinya mengeryit saat mata hitamnya 
melihat sesuatu. 

"Itu apa? Hehe bentuknya lucu, kk cokelat, 
bengkok lagi. Hehehe peliharan, Om ya? Krnpa di 
bawa tidur sih, kan kasian. Eh-eh, ada pucuknya, 
kayak jamur hihihi,” mendengar  ocehanya 
membuatku tersenyum, lucu juga. 

Dia beranjak dari tidurnya, mau apa dia? Ap..., 
Aku Mengerang keras saat dengan gemasnya dia 
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mencubit kepala juniorku. Oh shitt, kalau begini 
caranya aku tak tahan lagi. 

"Unyuk ya, kayak apa sih?" segera ku rebahkan 
lagi tubuhnya, mengarahkan batang juniorku kearah 
lubang kenikmatan miliknya. 

Dia sudah menggeliat tak nyaman. 
Wajahnya mengeryit, menahan sakit. Bahkan peluh 
kami sudah membanjiri sekujur tubuh. Sempit, 
sudah tiga kali milikku meleset. Oh astaga, belum 
lagi dia yang memberontak, tubuhnya tak bisa diam, 
membuatku sulit untuk memasukkan adik kecilku ini. 

Hingga dalam sekali hujaman keras aku berhasil 
memasukkan adik, kecilku, dia, menjerit menahan 
sakit, apa mungkin dia masih perawan? Ah masa 
bodo. 

"Om sakit, Ahh." lirihnya di tengah isak tangis. 
Segera kucium bibirnya untuk mengalihkan rasa 
sakit. Aku tersenyum geli saat melihat kulit kami 
yang kontras. Secara perlehan disela ciuman kami, 
kugerakkan tubuhku secara perlahan naik turun. 

Samar samar kudengar desahanya. Membuatku 
semangat tuk menambah kecepatan. Hangat sempit 
dan begitu menjepit. Inikah yang namanya bercinta, 
pantas dinamakan surga dunia. Lagi, lagi dan lagi, 
entah sudah berapa kali kami mencapai kenikmatan 
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itu. Sampai kami mengerang bersama-sama. Ambruk 
di atas tubuhnya, tersenyum, mengecup bibirnya 
sekilas sebelum akhirnya tidur di samping dirinya. 
Hari yang indah dan malam terpanas sepanjang 
hidupku. Tak menyangka akan berakhir seperti ini. 


“Rey Pov End” 
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Menghela napas kala mengingat malam itu, jujur 
setelah kejadian itu, aku sempat lupa, detik demi 
detik pembuatan. Kenzou. Tapi setelah menikah 
dengan Caca, bayangan itu kembali hadir. Dan tak 
mungkin bisa ku lupakan, hanya aku yang tahu, 
sedangkan Caca, ku rasa dia masih belum ingat. 
Segera ku pakai boxerku cepat, menghampiri box 
bayi yang tak jauh dari tempat tidur. 

"Oek oek oek" 

"Hai jagoan Daddy, kenapa nangis hm, ke ganggu 
ya sama kegiatan Daddy dan Mommy mu hm...," 
bibirnya mencebik ingin menangis lagi, segera 
kugendong tubuhnya. Menimangnya agar dia 
kembali tidur, kasian juga jika aku membangunkan 
Caca. Dia pasti lelah, habis olahraga malam 
denganku. 
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Sekarang babby Zou sudah berumur 3 bulan. 
Sanggat menggemaskan dengan ocehan absurdnya. 
Rumah jadi rame dan pastinya memberikan 
tantangan tersendiri untukku, contahnya kali ini, 
mencoba menidurkanya kembali. Dan itu sangat 
sulit. Mudah jika itu Caca, tinggal ditiduri saja pasti 
udah ngedesah. Anakku kasian, masih kecil sudah 
mendengar suara aneh. 


“Rey Pov End” 


MANAN 


Masih kayak mimpi, enggak nyangka Caca udah 
jadi Mommy aja. Perasaan baru kemari Caca nikah 
sama Om Rey, terus bawa perut besar ke mana- 
mana. Eh ini udah lahiran aja. Sampai sekarang Caca 
masih gemesh sama babby Zou. Sering Caca gigit- 
gigit tangan hidung sama pipi gembilnya. 

Pokoknya, bikin gereget deh. Apalagi babby Zou 
kalau digituin sering ketawa-tawa. Kan Caca tambah 
emesh, berasa kayak punya boneka hidup. 

Di samping keseruan Caca sama babby Zou. 
Ternyata jadi Mommy tuh enggak mudah. Tiga bulan 
terakhir, Caca harus beradaptasi, ngurus anak. Dari 
mandiin, mopokin, ganti baju. Nenangin pas lagi 
rewel, begadang tiap malem. Pokoknya harus ekstra 
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sabarlah, kalau enggak Caca siapa lagi? Kan Caca 
Mommynya. 

Om Rey juga enggak lepas tanggung jawab gitu 
aja. Kemarin habis nyetrika pakeannya, juga pakean 
Caca. Nyuci baju sama ngambilin jemuran. Kalau 
Caca lagi makan, atau mandi om Rey yang jagain. 

Apalagi Bik Mumun sedang pulang kampung, 
cucunya lagi sunat. Mami, Papi dan Mama, Papa 
mertua juga sering main kok. Kalau Mami dua bulan 
full dia nginep di sini sama Papi. Sedangkan Mama 
mertua, cuma 5 minggu, itupun Papa mertua cuma 
bisa nemenin cucunya seminggu doang pasca keluar 
dari rumah sakit. Jadwalnya padat banget, kerjaanya 
lagi numpuk-numpuk. Sering keluar kotanan 
ngurusin proyek yang di Maluku. Terpaksa Mama 
mertua jug ikut. 

Jadi rumah sepi, paling rame kalau babby 
Kenzou lagi bercelotah pakek basa alienya. Duh 
emesh banget. Sedangkan di bagian kebersihan, itu 
tugasnya Eldo. Harus mau dia, kan numpang. Masa 
sih nggak mau bantu Om sama Tantenya. 

Kemarin, pas Mama, Papa Eldo dateng dia udah 
disuruh ikut pulang, biar enggak ngerepotin Caca 
sama om Rey. Bukanya seneng diajak pulang, Eldo 
malah nolak. Lebih suka tinggal sama Omnya. 
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Padahal di rumah ya gitu-gitu aja. Apalgi kalau 
udah sama Kenzou beh, lupa waktu dia. Sehari-hari, 
sepulang kuliah main terus sama Kenzou. Pernah nih 
Kenzou lagi tidur eh diganggu dia, ampe nangis loh. 
Rese bener ya Eldo bukanya tobat, insaf dan 
perbanyak amal. Inimah, ngejahilin sepupu sendiri. 

Belum lagi Om Rey yang sok nguasain babbay 
Zou. Beh, pada rebutan deh mereka. Ngelupain Caca. 
Caca udah enggak direbutin lagi, udah kayak emak- 
emak sih. Pakean daster berkancing, biar mudah 
kalau menyusui. Dan juga Caca enggak PD sama 
dada Caca. Semenjak ngelahirin dan nyusuin. Dada 
Caca tambah gede, kan malu. 

Weekend kali ini, semua pada di rumah. Eldo 
yang lagi nyapu halaman. Om Rey yang masak nah 
Caca bagin ngurus babay Zounya, duh laper lagi. 

"Udah dong, Dek. Mommy laper nih, nyusunya 
kok enggak berhenti-henti sih. Ntar mutah loh?" 
kebiasaan babby Zou, kalau nyusu tuh lama banget 
bikin pegel. Belum lagi dia gendut. Huft. Seneng sih 
bayi Caca sehat, gendut bikin emesh. Tapikan 
Cacanya ini yang capek kalau gendong kelamaan. 

Dari sini Caca lihat om Rey yang kayak pingin 
masuk pingin enggak. Secara kalau dia lihat Caca 
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nyusuin tuh bawaanya gimana gitu, enggak kayak 


biasanya. 

"Mom, Air hangatnya disiapin tidak?" 

"Boleh," udah gitu aja langsung pergi. Enggak 
lama setelah kepergian om Rey, Kenzou udah lepas 
nyusunya. habis mandi, minta nyusu. Eh disusui 
malah tidur, kebiasaan emang. 

Kelar sama urusan Kenzou Caca langsung pergi, 
ke kamar sebelah. Kok enggak ada? Kemana? 
Katanya nyiapin air hangat buat Caca mandi, gimana 
sih. Tanpa mikirin penampilan karena tadi Caca udah 
ngancingin dengan bener, Caca nurunin anak tangga. 
Siapa tahu om Rey di,sana. Baru juga mau ngomong, 
om Rey udah marah-marah. 

"Caca, kamu apa-apaan sih. Keluar kamar 
dengan pakean gitu. Mau pamer kamu Huh! Tutup! 
Aku bilang tutup!!" hah! Apaan sih, kok Caca 
binggung ya. Lihat Eldo, Eldonya udah malingin 
muka. 

"Eh..., Om. Eldo enggak kihat kok beneran." 

"Caca," geraman om Rey sambil berjalan 
deketin Caca, tanganya terulur. Caca pikir mau apa, 
ternyata nutupin Dada Caca. Baru juga mau 
dikancingin eh Eldo noleh. 
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"Wih, pantes Kenzou gendut gitu. Mulus ya Ca, 
kalau gue jadi Kenzou juga lama kok nyusunya." 

Caca langsung balik badan buat ngancingin 
daster Caca. Ternyata tadi kancing dasternya kebuka 
ya, om Rey udah teriak-teriak nggak jelas sambil 
mukulin Eldo pakek sepatula. 

"Oek... , Oek..., Oek..." Duh baru juga mau 
mandi dan sarapan, udah nangis aja sih. Cacakan 
laper, hiks. Tega banget sih dek sama Mommy. 

"Udah Ah, gara-gara kalian nih anak Caca 
nangis. Tanggung Jawab!" teriak Caca sambil lari 
naikin tangga, biar cepet nyampe. Besok-besok usul 
mindahin kamar ke bawah: deh. Biar enggak capek 
bolak-balik turun tangga. 

AA 
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Semua udah sibuk sama aktifitasnya sendiri- 
sendiri. Eldo kuliah enggak maju-maju. Habis enggak 
niat gitu, masih aja main sana-sini. Lirik sana sini, 
gaya kayak playboy gonta-ganti cewek. Eh belum 
pernah pacaran dia. 

Sedangkan om Rey enggak ada libur buat 
ngajar. Secara dia jadi Dosen pembimbing buat anak 
didiknya yang sedang skripsi. Pernah hari minggu 
berangkat ke kampus demi anak didiknya lulus 
sidang skripsi, dan memakai baju toga dengan 
predikat cumlaud. 

Tapi waktu Eldo cerita, om Rey tuh cuma punya 
tiga anak didik. Secara dia killer gitukan. Kalau 
enggak yang punya nyali besar terus berotak pintar. 
Jangan coba-coba buat jadiin dosen pembimbing. 
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Bisa enggak wisuda-wisuda entar, hehehe kan kasian 
harus ngulang terus. 

Hari ini om Rey rencana ada janji buat ngasih 
bimbingan. Caca kasihan lihat om Rey yang enggak 
punya waktu luang buat istirahat. Di rumah aja 
masih megang buku-buku besar, laptop. Ngoreksi 
segala macem lembaran kertas, coret sana sini pakek 
tintah merah. Perasaan enggak ada yang salah deh, 
cara ngetiknya rapi, kok, dilingakrin merah sih? 

Maksudnya apa coba, Caca kepo. Pingin nanya 
takut ganggu, ha udah Caca cuma bisa lihatin doang, 
itu aja Caca udah pusing. Gimana yang ngejalaninya. 
Yaudahlah itu urusan:om Rey,-buat apa Caca mikirin, 
orang ngurusin Kenzou aja masih enggak becus. 

Kemarin leher Babby Kenzou terkelir gegara 
Caca enggak hati-hati waktu gendong Kenzounya. 
Dia udah tiga bulan, kepala udah diangkat-angkat. 
Padahal masih belum kuat buat angkat kepala, 
berhubung waktu itu ada kucing yang lompat dari 
atas pohon yang membuat Caca oleng, rencana mau 
ngrhindar. Mungkin karena posisi Caca yang salah 
ampe leher babby Zou terkilir. 

Untung enggak kena babby Zou. Caca enggak 
bisa bayangin kalau seandainya itu terjadi. Hii..., 
amit-amit. Jangan sampai kejadian, om Rey aja 
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sampai marahin Caca enggak berhenti-henti, gegara 
bawa babby Zou main di luar rumah. 

Tenang rumah Caca bukan kawasan berdebu 
kok. Tempatnya asri, enggak berpolusi. Sunyi kalau 
minggu baru rame. Secara mereka semua di rumah 
nikmatin weekend. 


VYY 


Caca jadi sedikit lega, babby Zou udah enggak 
terlalu rewel. Beda sama tiga hari yang lalu. Tidur 
malem aja enggk bisa, gegara babby Zou yang nangis 
terus. 

Untung ada om Rey yang bisa mandu Caca, 
buat tenang enggak panik. Membuat Caca enggak 
takut, dan sabar ngurusin babby Zou. Bayi kalau 
sakit, bikin pusing. Tapi kasiahan juga lihat bayi sakit. 
Mending orang dewasa yang sakit, bisa ngomong 
keluhannya apa. Nah kalau bayi, cuma nangis. kita 
sebagai orang dewasa enggak tahu maksudnya apa. 
Caca geleng kepala lihat tingkah om Rey yang 
kesana-kemari, mondar-mandir enggak jelas. 

"Loh, ini udah jam sembilan. Kok enggak 
berangkat ke kampus, kasian kalau mereka 
nunguin." Caca cuma bisa ngedengus lihat tingkah 
om Rey yang enggak merasa bersalah karena 
terlambat. Udah gitu Caca dicuwekin. Sebel. 
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"Eekh, ekkh...., eeek." celoteh baby Zou yang di 
gendongan Caca. Wajah udah meringsik ke dada 
sambil digesek kasar, udah laper tanda minta Asi. 

"Udah yuk Dek, ke kamar aja. Daripada di sini 
dianggurin. Mending makan buhnya enak." Caca 
ngomong gitu sambil lirik si om pake ekor mata. 
Lihatin Caca sekilas setelah itu sibuk sama 
ponselnya. Bener-bener ngeselin, Caca jadi sebel 
sendiri. 

Caca bosen. Eldo udah pergi katanya lagi jalan 
sama cewek. Pritlah, paling cuma dimodusin doang 
setelah itu diPHP-in, sadis. Babby Zou setelah di 
susuin udah bobok. aja, jadi-binggung harus ngapain. 
Caca turun kebawah, pas banget bel berbunyi. 
Tumben ada tamu, biasanya enggak pernah. 

Yang bikin Caca terkejut pas buka pintu. Dua 
cowok ganteng sama satu gadis cantik. Temenya 
Eldo ya? Tapikan Eldonya Pergi. Terus ngapain ke 
sini? Belum juga mau ngomong, salah satu dari dua 
cowok itu angkat bicara. 

"Siang Dik, Pak Reynya ada?" dih apaan panggil 
dik segela. Caca udah gede, udah jadi mommy masih 
aja di panggil dik. Sebel. 

"Oh nyari, Pak Rey, silahkan masuk dulu, 
ngomong-ngomong ini ada keperluan apa ya?" Caca 
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udah kepo banget ini, berhubung om Rey enggak 
ada. Enggak tahu kemana, tadi sih di meja makan. 

"Oh kami anak didiknya, Pak Rey yang lagi mau 
bimbingan, Dik. Rencana tadi bimbingnya di kampus, 
tapi karena tadi, Pak Rey ada halangan jadi nyuruh 
kami buat dateng kerumahnya," yang ngomong kok 
cuma baju kotak-kotak ya, yang dua kok diem aja 
lihatin Caca segitunya, bikin risih aja. 


"Oh, tunggu bentar, entar Caca panggilin O, eh 
maksunya, Pak Rey. Mau minum apa?" tanya Caca 
sok, biar kayak tuan rumah kebanyakan. Hehehe 
baru kali ini loh: Caca (menerima tamu, secara 
otomatis Caca antusias dong. 

"Es jeruk aja, Dik." sahut mbak-mbak cantik 
dengan pakean kesualnya, raut wajahnya sok 
banget, PD abis. Apalagi pas Caca bilang nama pak 
Rey beh langsung konek. 

Udah dong Caca pergi buat buatin minum dulu. 
Setelah itu manggilin Pak Rey, eh baru juga buatin es 
jeruk, suara teriakan melengkin terdengar. 

"Mom, Babby Zou nangsi!" 

Baru aja mau jalan eh orangnya udah nyampe 
di bawah aja. Perasaan enggak ada yang ganggu 
tidurnya babby Zou, kok tiba-tiba bangun sih. 
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Tidurnya baru 10 menitan lagi, alamat enggak bisa 
istirahat Caca. 

"Loh kalian?" si Om yang hendak berbalik badan 
langsung terkejutt saat lihat anak didiknya duduk 
anteng di sofa ruang tamu. 

Mereka senyum aneh lihatin si om sama Caca 
bergantian. Setelah nyerahin babby Zou yang udah 
diem, anteng enggak rewel sama Daddynya. Caca 
kembli buat minuman lagi, secara bik Mumun msaih 
cuti. 

"Silahkan di minum dulu es jeruknya," ucap 
Caca rameh, sambil senyum simpul. 

"Maksih ya, Dik. Jadi-ngerepotin deh," tumben 
bicara nih baju kuning, sedari tadi diem aja sambil 
lihatin Caca, belum lagi senyam-senyum gitu. 

"Adiknya kelas berapa, Pak?" tanyanya lagi, 
berani bener dah. Enggak lihat apa wajah suami Caca 
udah kayak singga kelaparan, serem gitu. 

"Ekhm, dia bukan adik Saya...," 

"Sepupu ya, Pak? Wah cocok gitu kalau sama 
saya, bis..." 

"Dia istri saya." si baju kuning langsung diem, 
enggak berani ngomong lagi. Kedua temenya aja 
sampai bengong antara percaya dan tidak. 
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"Ini anak pertama kami namanya Kenzou," 
tegasnya lagi. Babby Zou justru ngomong sama basa 
planetnya dengan tangan yang asyik mainin jari 
telunjuk daddynya. 

"Eh, maaf, Pak. Saya enggak tahu kalau...," 

"Nggak apapa," sahut si om tegas. Segera Caca 
ambil alih babby Zounya dari gendongan om Rey. 
Baru juga di gendongan Caca sebentar udah 
melengkung bibirnya, siap buat nangis. Daripada 
ganggu segera deh Caca pergi sambil tersenyum 
garing. 

Habis gimana, babby zounya mungkin kangen 
sama daddynya. Udah lamakan, enggak di gendong 
daddynya pastes gitu, manja ampe di gendong Caca 
enggak mau. 

Eh tapi kok, tumben banget milih rumah buat 
ngasih bimbingan anak didiknya. Enggak di kampus 
aja, kenapa? Kenapa harus di batalin. Secara si om 
enggak ada halangan apapun, hmm aneh? Mesti 
tanya nih, harus! 

Caca senyam-senyum sendiri, ternyata ini toh 
alesanya om Rey enggak ngasih bimbingan di 
kampus. Katanya sih biar punya guality time sama 
keluarga. Meski killer ternyata sweet juga ya, sikap 
om Rey tuh, buat Caca gemesh. 
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"Eh, beneran babby Zounya enggak diajak? 
Kasian, kalau nangis gimana?" 

"Enggak lama, Kenzou lagi sama para Neneknya 
juga, sudah ada yang jaga. " 

"Emang tiga botol cukup? Kenzou kalau nyusu 
rakus loh," Caca masih ragu buat ninggalin baby Zou 
sendiri. Meski ada dua neneknya juga yang nemenin, 
tapikan kasian. 

"Enggk usah banyak mikir, buruan." 

"Di ajak aja," belum juga selesai ngomong udah di 
plototin. 

"Iya deh iya," akhirnya Caca nurut dong, marah 
bisa berabe entar. 

VYY 


7 jam Caca habisin sama om Rey buat jalan-jalan. 
Pergi ke Mall, nonton bioskop, pergi ke pantai lihat 
sunset, sambil duduk di bibir pantai, ngerasain kaki 
yang disapu ombak kecil. Baju couple putih 
bertuliskan 'Mommy Daddy' Caca udah senderan di 
pundak si om, nikamtin detik-detik waktu berhargà 
yang langka. 

Om Rey kenapa sih kok sweet gini, murah 
senyum. Bicaranya lembut, Caca minta apa aja 
diturutin loh tadi. Caca ampe seneng banget, kayak 
orang pacaran, hihihi. 
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"Suka?" 

"Banget, maksih buat waktunya," Caca ngomong 
gini sambil ngedongak lihatin muka si om yang 
dibalas senyum manis, duh bikin Caca meleleh aja. 
Belum lagi mata udah saling bersitemu. Perlahan- 
lahan om Rey deketin wajahnya ke Caca, cium 
kening, kedua mata dan terakhir bibir. Saling lumat 
melumat, gigit menggigit, untung sepi jadi enggak 
malu deh. Berasa dunia milik berdua. 

Ciuman romantis tanpa hasrat. Duh coba Caca 
bawa kamera canon eos pasti udah diabadiin deh 
momenya, biar ada tanda buktinya hehe. Caca udah 
terengah-enggah “ini, natep si.om yang tersenyum 
kearah Caca. 

"Laper?" Caca cuma bisa ngangguk. Pokoknya 
Caca nurut aja deh, kemanapun si om pergi. 
Gandengan tangan sambil jalan dipinggir pantai duh 
so sweet bangetlah pokoknya. 

Di restoran yang sederhana bertertemkan out 
dor kas nuansa pantai. Caca nikmatin makan malem 
sama om Rey, enggak henti-hentinya Caca ngomong 
ini itu, tentang keseharian Kenzou kalau si om lagi 
kerja. Om Rey cuma senyum, sambil ngejawab dikit- 
dikit ampe tenggorokan Caca kering karena bicara 
terus. 
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"Ca, Happy Birthday." Caca yang lagi minum 
langsung kesedak, huh! Emang ini tanggal berapa? 
Apa Caca yang salah denger ya, habis ngomongnya 
cepet sih. Sekali tarikan napas. 

"Selamat ulang tahun. Semoga menjadi, 
Mommy yang hebat, menjadi istri yang setia 
menemani suami baik senang maupun susah Ca." 
Biasanya ulang tahun tuh ngasih kue, lah ini Cincin 
mehong. Sebenarnya Caca masih belum yakin kalau 
ini ulang tahun Caca loh, duh tanggal berapa sih ini. 

"Menj...," 

"Om, emang ini tanggal berapa?" sela Caca, om 
Rey ngerutin dahi, lihat Caca tajem banget. Sebelum 
akhirnya ngehela napas. 

"Tanggal 22 April. Sekarang Usia Caca udah 18 
tahun. Tambah dewasa ya, jangan seperti anak kecil 
lagi, malu sama kenzou. Udah jadi Mommy 
pemikiranya juga harus lebih matang. Sekarang Caca 
enggak sendiri, udah ada tanggungjawabnya." Caca 
cuma diem dengerin Om Rey ngomong. Terharu 
banget, bodoh. Caca kok lupa hari ulang tahun 
sendiri sih. 

Om Rey aja ampe inget hari ulang tahun Caca, 
Caca jadi mlu. Ternyata sejak tadi pagi udah 
direncanain toh. Dari si om yang nyuekin Caca, 
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ngajak pergi jalan-jalan tanpa Kenzou. Terus dinner 


“di restoran pinggir pante bercahayakan remang- 


remang. Tempatnya mendukung bangetlah buat 
moment sweet gini. 

"Makasih, makasih karena dihari ulang tahun 
Caca, om Rey udah bikin Caca senang banget, udah 
ngasih kejutan ke Caca. Caca jadi tambah sayang." 

"Ca, mulai sekarang, nanti dan seterusnya 
tetaplah di sampingku ya. Sabar buat menghadapi 
aku yang kaku ini. Sebisa mungkin aku menyesuaikan 
diri sama kamu, menerima kamu, maaf atas sikapku 
sebelumnya. Dulu aku menganggap kamu enggak 
penting Ca, tapi sekarang tanpa kamu, aku enggak 
Caca udah nangis dengernya. 


berarti. Love you, 
Enggak pernah om Rey ngomong sepuitis dan 
sepanjang ini. 

Dua kali Caca udah denger klimat puitis om 
Rey. Waktu Caca habis ngelahirin sama sekarang, 
moment ultah yang berkesan buat Caca. 

"Itu udah kewajiban Caca nemenin, Om Rey kan 
Caca istrinya, Om Rey. Om Rey juga harus janji buat 
setia sama Caca, mau bimbing Caca menjadi lebih 
baik, dan makasih untuk Cincinya." 

"Aku pasangkan ya? Sudah enggak usah 
menangis, maaf enggak ada kuenya." 
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"Ini udah lebih dari cukup kok," enggak apa-apa 
enggak ada kuenya. Ulang tahun enggak harus wajib 
pake kue kan? Yang terpenting hadiahnya itu loh, 
berarti banget. 

Kasian babby Zou, di rumah sama dua Nenek, 
Kakeknya. Eh Mommy sama Daddynya malah 
pacaran hehehe. Do'a Caca di hari ulang tahun cuma 
satu, semoga rumah tangga Caca dan om Rey 
terjauhkan dari segala masalah. Sejahtera dan 
langgeng sampe maut memisahkan. 
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Inget kejadian waktu itu bikin Caca senyam- 
senyum sendiri, Mami aja ampe heran lihat tingkah 
Caca yang katanya terlalu bahagia. 

"Kenapa sih, Ca. Mami perhatiin kok senyam- 
senyum gitu? Ada apa?" 

"Hehhe, Caca habis dapet surprise dari, Om 
Rey, Mi." jawab Caca antusias, yang dihadiai tatapan 
tajam Mami, emang Caca salah apa coba. 

"Kan, Mami udah bilang ganti panggilanya 
sayang. Masak kamu panggil suami sendiri, Om sih. 
Enggak lucu, emang kamu enggak malu kalau kamu 
ngomong gitu di didepan orang banyak, kesanya 
kamu enggak ngehormatin suami. Mami jadi malu 
sama besan, meski orangnya enggak komen apa-apa, 
tapi Mami yang perasaan." denger omongin Mami 
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Caca jadi sedih, gimana dong Caca mau ngerubah 
panggilan, tapi kadung jadi kebiasaan. Sulit. 

"Tapi, Mi. Kan Caca udah ganti panggilan Daddy 
sama Mommy." 

"Itu beda sayang, kamu ngerubah panggilan 
karena ingin mengajari Kenzou. Nah masa panggilan 
sayang kamu sama suami, Om sih. Enggak etis, 
Mami udah capek loh sebenarnya nasehatin kamu 
tentang ini, kalau enggak mau sih terserah. Selamat 
ya buat ulang tahunya, anak Mami moga makin 
dewasa, tambah sayang sama suami dan anak. 
Dapet kado apa?" 

Emang yang dikatakan Mami, bener, Caca diem, 
enggak bicara apapun, nyerapin perkataan Mami. 
Huh! Masa Caca enggak ada perubahan, sebisa 
mungkin Caca harus belajar. Meski susah, tapi harus 
dicoba dulu. 

"Cincin, sederhana sih bentuknya. Tapi Caca 
suka," jawab Caca lesu, enggak seantusias tadi. 

"Besok, Mami pergi. Mau nemenin Papimu di 
Lombok, cuma sebentar. Dua hari aja. Kamu bisakan 
ngurus Kenzou sendiri." Caca yang denger langsung 
kaget, berarti dua hari kedepan Caca sendirian dong, 
om Rey ngajar Eldo duahari lagi juga wisuda, dia 
sekarang lagi sibuk-sibuknya ngurus usaha baru 
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sama temen-temennya. Jujur, sedikit enggak rela sih 
di tinggal Mami, tapi ya gimana lagi. Caca harus 
mandiri, enggak boleh tergantung sama orang lain. 

"Enggak apa-apa, Caca bisa sendiri jaga babby 
Zou. Hati-hati ya, Mi. Jangan lupa oleh-oleh buat 
cucu sama Caca ya?" 

"Iya-iya, udah ah Mami mau kemas-krmas dulu." 
ujarnya setelah itu masuk ke kamar tamu. Caca 
ngeha napas, sambil lihatin babby Zou yang tidur 
anteng di box bayinya. 

VYY 


"Kenapa? Kok cemberut gitu?" 

"Tadi Mami udah berangkat, Caca sendirian 
dong?" 

"Kan ada aku, kenapa harus sedih." 

"Om mah ngajar," jawab Caca lesu, Caca terkejut 
saat dapetin perlakuan mendadak om Rey yang 
peluk Caca dari belakang. 

"Ya udah, dua hari kedepan aku bakalan di 
rumah bantu kamu ngurus Kenzou, gimana?" 

"Enggak profesional dong?" jawab Caca mulai 
ngantuk, semalaman begadang buat Caca jadi 
kurang tidur, gampang ngantuknya deh. 

"Buat kamu, apasih yang enggak." 
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"Gombal," Caca tertawa pelan takut ngebangunin 
babby Zou. 

"Enggak apa-apa, sama istri sendirikan boleh," 
jawabnya sambil nyiumin leher Caca. tangan aktif 
ngeremas dada, padahal Caca capek loh, pingin 
nolak tapi gimana? Entar dosa lagi. 

Kalau keadaan Caca fit sih oke-oke aja, Caca 
enggak masalah. Masalahnya akhir-akhir ini badan 
Caca kurang fit, begadang tiap malem bikin daya 
tahan tubuh Caca drop, pusing, perut rasanya 
enggak enak. Jangan mikir yang aneh-aneh ya, 
kemarin Caca udah tes pakek tespack dan hasilnya 
garis satu. Jadi Caca sedikit lega, enggak mungkinlah 
Caca hamil lagi sedangkan Kenzou masih kecil, yang 
ada kepala Caca mumet entar. 

"Aah! Nghh!" Caca menggeliat, duh enggak 
tahan. Udah gigit bibir juga, biar enggak terlalu keras 
suaranya, masih ada Kenzou ini. 

"Omhh, ahh. Cacahh...," 

"Kenapa? Udah nggak sabar ya? Kita pindah yuk," 
Belum juga selesai ngomong udah di gendong ala 
bridal style aja. Biasanya kalau ada Mami, Kenzou 
aman dalam pengawasan. Tapi untuk dua hari 
kedepan Kenzou tidur sendiri. Kasian anak Mommy 
ini. 
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S Omhh," 

"Bentar, pakek pengaman dulu." 

"Tadi, Mami bilang, nyuruh Caca buat ngerubah 
panggilan sayang Caca ke, Om Rey." Caca bangun 
dari tidur rebahanya, lihat om Rey yang masih sibuk 
pake pengaman. 

"Kitakan udah pernah bahas ini, aku enggak 
masalah, beneran. Kalau enggak bisa jangan 
dipaksa," om Rey ngomong gitu sambil jalan 
ngedeketin Caca, lucu ya lihat adik kecil kebungkus 
karet elastis hihihi. 

"Tapi, Caca enggak mau gini terus, pingin ada 
perubahan. Gimana kalau kita rubah aja?" sekarang 
Caca udah direbahin om Rey lagi, udah di tindih ini. 

"Kan udah," jawab om Rey sante sambil nyiumin 
leher Caca. 

"Beda, itu panggilan buat ngajari Kenzou manggil 
orang tuanya. Kayak tadihh, ahh contohhnya, Caca 
manggil, Omhh Rey. Bentar ihh, Caca pingin 
ngomong dulu." enggak sanggup kalau ngomong 
sambil dapet serangan gini. 

"Aku udah keras, kita mulai aja ya?" 

"Bentar ih, ahhh jangan dulu. Omhh!" 

"Jangan teriak-teriak, entar Kenzou bangun. Ya 
udah, ya udah ngomong apa sih," om Rey ngomong 
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gitu sambil gesek-gesikan adik kecilnya, jahil banget 
sih. Tangan sama bibirnya juga enggak tinggal diem, 
ya ampun gini amat punya suami. 

"Kan Cacah belum berusaha ahh, buat ganti 
panggilan. Kita gantihh saja yah nggh." 

"Ganti apa?" Suara om Rey udah serak, enggak 
jelas karena sibuk ngulum dada Caca. 

"Kalau Honey gimana?" 

"Boleh, kita mulai ya sayang." 

"Honey ahh pelan-pelan ihh, nafsu boleh tapi 
jangan kerash-kerash ahh!" Caca pasrah, belum lagi 
mulut Caca rasanya aneh tiap kali ngedesah manggil 
honey, biasayakan nom n gitu,, panggilanya udah 
kadung fasih di bibir, ampe sulit gantinya. 

YOV 


Samar-samar Caca denger suara tangisan bayi, 
hng Kenzou kok rewel banget sih. Enggak kayak 
biasanya. Tangisnya kenceng lagi, mata Caca susah 
buat dibuka, masih ngantuk. Pusingnya makin 
ngejadi-jadi dengan tubuh om Rey yang nimpa tubuh 
Caca. Sampe Caca sadar dan terlonjak dari tidur, 
bikin kepala Caca makin bertambah pusing. 

Mata Caca melotot saat lihat jam di nakas 
nunjukin angka sembilan lebih, oh may god. Duh 
gusti Caca khilaf. Segera Caca sambar baju tidur satin 
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bentuk kimono. Dengan tergesa-gesa Caca pergi ke 
kamar kenzou yang bersebelahan sama kamar Caca. 
Duh kasian banget, wajah babby Zou ydah 
merah, suara tangisnya udah serak lagi. Caca nangis, 
secara inikan Caca yang lalai. Nggak becus jadi ibu. 

Segera Caca gendong dan Caca susuin, 
awalnya babby Zou nolak. Enggak mau disusuin, tapi 
karena Caca paksa akhirnya dia mau. Kasian, pasti 
tenggorokannya sakit gegera nangis sedari tadi. 

"Maaf, ini juga salah aku." Cup, denger 
omongan om Rey Caca jadi makin tersedu-sedu. 
Enggak tahu kaan masuknya, tiba-tiba udah di 
samping Caca. Ngusap-airmata Caca. 

"Caca, Caca hiks.., Ca.." 

"Udah, diem ya, babby Zou aja udah diem 
enggak nangis lagi, masa, Mommynya malah yang 
nangis," jawabnya sambil meluk Caca dari samping, 
om Rey cuma pakek boksernya aja. Mungkin dia 
terlalu buru-buru. 

Dari raut wajahnya om Rey kelihatan nyesel 
juga. Orang tua mana sih yang tega lihat anaknya 
tangis berjam-jam ampe serak gitu suaranya. Sedikit 
tenang, tapi masih sesegukan. 
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"Caca enggak becus jaga babby Zou, Caca bukan 
Ibu yang baik. Caca, Caca..," Caca udah nyebik siap 
nangis. 

"Udah jadi Mommy, enggak boleh cengeng, ini 
bukan salah kamu. Ini salah aku yang ngasih usulan 
buat mindah box bayi babby Zou, maaf." Caca cuma 
diem, asyik nyender di dada bidang om Rey, secara 
pusing Caca makin menjadi-jadi. Ya emang sejak 
lahir babby Zou tidur satu kamar sama Caca, sampe 
usia satu bulan lebih. Tapi setelah usianya mau 
menginjak dua bulan om Rey ngasih usulan buat 
mindah box bayi babby Zou di kamarnya sendiri. 

Kalau keadaan -Caca fit, kejadianya enggak 
kayak gini. dan biasanya ada Mami yang sering 
nginep meski dua hari dalam seminggu tapi itu 
ngebantu Caca banget. Nah ini, udah badan kurang 
fit, semaleman di gempur, panteslah kalau bangun 
kesiangan ampe ngeluain keberadaan babby Zou. 

"Badan kamu panas banget? Kamu sakit? Kita ke 
dokter ya?" 

"Nggak apa-apa kok, beneran?" jawab Caca 
lemah, mulut udah pahit pandangan juga mulai 
berkunang-kunang, tapi sebisa mungkin Caca tahan, 
meski perut rasanya melilit. 
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"Kamu pucet banget loh, Honey. Jangan bikin 
aku khawatir, ke dokter ya?" dwnger om Rey 
manggil Caca honey, entah kenapa Caca jadi seneng 
banget meski cuma senyum tipis tali okelah buat 
awal pagi menjelang siang ini. 

"Mungkin karena Caca yang belum makan kali," 
jawab Caca asal, padahal nafsu makan udah hilang 
sedari tadi. Tubuh udah gemeter ini, mungkin kurang 
istirahat. 

"Besok kita ganti aja box bayinya, satu kamar 
dengan kita. Biar kejadian ini enggak terlang lagi, 
gimana?" 

"Okey, aku masak dulu" ya?" cup, Caca nutup 
mata saat dapet ciuman sekas dari om Rey. Sebelum 
akhirnya dia turun ke bawah. Sedangkan Caca, 
rencana mau mandiin babby Zou. Udah kumel, bau 
ompol juga. Celotehan-celotehan absurdnya bikin 
Caca lebih mendingan. Sedikit terhibur juga, selesai 
mandiin dan ganti popok sampe makein baju, 
akhirnya Caca turun kebawah. 

Yang bikin Caca geleng kepala adalah om Rey 
masak cuma pakek boxser doang, belum mandi, 
masih cemong habis bangun tidur. Sedikit iuhh sih, 
lan semalem habis gulat, keringetan juga. Mau 
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nggak mau Caca nyobain masakan om Rey, 
masakanya mah selalu enak. 

"Biar Kenzou ikut aku aja." Kenzou yang lihat 
daddynya langsung ngejerit heboh, segitu sukanya 
kalau sama daddynya, di gendongan om Rey Kenzou 
makin menjadi-jadi ampe ketwa segala. 

Meski begitu nafsu makan Caca masih belum 
balik juga, makananya jadi pahit, cuma masuk dua 
sendok aja itupun udah Caca paksain. 

"Kok dikit banget makanya? Enggak enak ya?" 

"Cuma mulut Caca pahit." 

"Kamu beneran sakit, kita kedokter ya?" 

"Enggak usah, ak.:" belum:selesai ngomong tiba- 
tiba tubuh Caca berasa kayak melayang, ringan 
banget. Semuanya jadi buram, gelap total. Meski 
begitu Caca masih denger suara teriakan om Rey. 

YVV 


Seharian ini Caca cuma bisa rebahan di ranjang 
aja, kata dokter Caca kecapean, kurang istirahat dan 
pola makannya enggak teratur, makanya langsung 
drop. Coba kalau ada Mami pasti om Rey nggak 
bakalan seribut ini, selain ngurus Caca yang sakit dia 
juga ngurus Kenzou yang lagi rewel-rewelnya. 

Kata dokter Kenzou enggak boleh minum asi 
dulu, kan Caca minum obat takutnya entar ngefek 
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ke kenzou, alhasil Kenzou minum susu formula, 
cuma ya gitu dia enggak mau, nangis terus jadinya. 
Bikin om Rey kepayahan, maunya pas dia lagi tidur 
sambil ngedot. Belum lagi cucian banyak. Caca 
terkejut saat om Rey bawain Caca bubur nasi hasil 
karya sendiri dengan tubuh basah kuyup, om Rey 
juga bilang kalau dia tadi nyapu, ngepel bersihin 
halaman rumah, nyuci piring dan ngurus Kenzou. 

Caca yang denger jadi terharu, suami Caca 
pokoknya the best deh. 

"Cepet sembuh ya, aku nggak mau kamu sakit 
gini, kasian Kenzou, sedari tadi nangis terus." 

"Ya gimana, kalau bisa Caca enggak mau sakit," 
jawab Caca lirih, susag juga ya kalau enggak ada 
orang tua, apalagi kalau punya suami yang nggak 
pengertian, apa-apa ngandalin istri, karena kejadian 
ini Caca bersyukur banget punya suami kayak om 
Rey. 

"Aa, lagi?" serunya sambil nyuapin Caca, sesekali 
ngelap bibir Caca yang belepotan kena bubur 
nasinya. Sebenarnya Caca udah enggak mau makan, 
udah kenyang. Tapi tetep Caca paksain, masa udah 
capek-capek d buatin malah enggak dimakan 
kasianlah. 

"Kamu pasti capek ya, honey." 
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"Banget, biasanyakan ada kamu. Jadi kita bisa 
bekerja sama, nah ini kamu sakit. Apa-apa harus aku 
sendiru yang turun tanagan. Tapi kamu tahu nggak, 
honey?" 

"Apa?" 

"Aku salut sama kamu, sama Ibu-Ibu rumah 
tangga d luaran sana. Rasa capek yang aku rasakan 
sekarang enggak sebanding dengan rasa capeknya 
mereka yang setiap hari ngurus anak, suami, sama 
rumah. Mereka pantas pantas dapet acungan 
jempol, hebat. Aku jadi makin sayang kamu deh 
hon," jawabnya sambil tersenyum genit. Bisa aja nih 
suami Caca, denger om Rey ngomong gitu semakin 
membuat Caca tersentuh. 

Cowok kayak om Rey tuh langka, dia ada saat 
Caca susah, enggak hanya di saat Caca seneng. Dia 
ada di saat Caca sakit enggak cuma di saat Caca 
sehat. 

Dia cowok yang bertanggung jawab dan nggak 
ngelepas tanggung jawab, cowok pengertian yang 
bisa diandalkan. sikap om Rey makin membuat Caca 
enggak bisa berhenti mencintai, dan semakin 
membuat cinta Caca tumbuh besar, seluas samudra. 
Sosok ayah idaman dan kepala keluarga teladan. 
Contoh yang baik buat anak-anaknya. Semoga saja 
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meraka yang di luaran sana mendapat suami kayak 
Caca, tapi jangan suami Caca yang di embat. Enak aja 
main nikung suami orang, kalau berani lawan Caca 
dulu. 

Yyyy 


Alhamdulillahnya keadaan Caca udah lebih 
baik, sekarang rumah semakin rame, pada ribut 
sendiri, gegara mau ngadirin acara wisuda Eldo. 
Kedatengan mbak Melda sama kak Haris semakin 
membuat rumah makin rame. Pasangan yang serasi, 
ternyata Eldo gabungan wajah kedua orang tuanya 
toh, dan yang bikin Caca melongo adalah mbak 
Melda lagi hamil enam “bulan, katanya sih 
Kebobolan. Eldo yang tahu bakalan punya adik 
langsung marah-marah, secara dia udah besar, eh 
malah punya adik hehehe. 

"Kok, mbak Mel baru ngasih tahu sekarang 
sih? Kenapa enggak di rumah sakit aja?" 

"Malu lah, Ca. Masa udah tua hamil lagi, 
iyakan, Mas." 

"Bener banget itu, duh Kenzou pergerakanya 
aktif ya? Ganteng banget lagi. Mirip Reyhan," 
jawabnya antusias sambil gendong Kenzou di 
pangkuan. 
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"Lagian kenapa bisa kebobolan sih, Bang. 
Gimana ceritanya itu, enggak pakek pengaman ya?" 
ih om Rey mah, nanya kok masalah gituan sih kan 
privasi. 

"Beneran ini kamu mau tahu Rey kronologisnya 
gimana? Aku sih nggak masalah," 

"Mas! Kalian ya kalau ketemu pasti gini, enggak 
bener. Heran deh, kamu juga Rey udah punya anak 
juga, kasian loh anakmu ntar, denger yang enggak- 
enggak," hardik mbak Melda yang dijawab kekehen 
dari mereka. 

"Udah-udah, ayo berangkat, entar telat lagi," 
jawab Mama mertua, yang habis selesai rias, ya kan 
sedari tadi emang nunguin Mama, dandannya lama 
banget, Papa mertua aja ampe menggerutu pelan 
sih, habis takut dimarahi Mama mertua. 

"Anakmu sama aku ya, Rey." 

"Eh, kalau nangis gimana?" 

"Tenang sih, di jamin anteng kok." padahal ya 
Kenzou enggak pernah lihat kak Haris, tapi saat di 
gendong dan di ajak main, Kenzounya enggak nangis. 
Justru terlihat nyaman, apa mungkin karena wajah 
kak haris mirip Eldo ya? 

Acara wisuda berjalan lancar, Kenzou sedikit 
rewel tadi tapi masih bisa diatasi, sedangkan Eldo 
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udah mukanya ditekuk, enggak ada semangat- 
semangatnya lagi. Eldo tersenyum waktu naik ke 
panggung dan mendapat penghargaan cumlaud. 
Setelah itu ya ngambek lagi, heran Caca. Baru kali ini 
Caca lihat cara ngerajuknya Eldo seratus delapan 
puluh derajat, beda banget sama yang Caca lihat 
sehari-hari. 

"Bukanya seneng dapet adek, ini malah 
cemberut aja." kekeh kak Haris sambil ngerangkul 
Eldo, kalau yang enggak tahu bisa di sangka adek, 
kakak loh. 

"Tapikan, Pa? Eldo udah..., engh... Udah," 

"Udah apa?"-tanya kak Haris penasaran sama 
kelanjutan perkataan Eldo yang ngegantung banget. 

"Udahlah, Mas jangan di urusin ntar juga baik- 
baik sendiri, beneran kamu enggak mau punya adek? 
Cewek ini loh. Kasian banget sih sayang, belum juga 
lahir udah disia-sian kakak kamu," ujar mbak Melda 
ngedramatisir. Bikin Caca yang lihat jadi ketawa. 

"Bukanya gitu, soalnya Eldo ud.." 

"Udah ah, mending foto keluarga dulu." ajak 
mbak melda yang jelas di setujui oleh para anggota 
keluarga besar. Setelah foto keluarga dan selfie- 
selfie. Seseorang ngehampirin Eldo, cewek cantik 
body goals tapi ada yang aneh sama penampilanya. 
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Itu bukanya cewek taksiranya Eldo ya? Rasa 
binggung di kepala Caca terjawab saat Eldo ngenalin 
ke semua orang sebagai pacarnya. 

"Ma, Pa, kenalin pacar Eldo. Namanya 
Kania."ujar Eldo, tapi setelahnya wajah Eldo jadi 
tegang gitu, aneh. Caca cuma ngeryit, ngasih kode 
pertanyaan ke om Rey yang dibalas kedikan bahu. 

"Dia lagi hamil anak Eldo, usianya baru sembilan 
minggu." Whatt! Semua orang yang denger speecles 
dong, enggak nyangka sama pengakuan Eldo 
barusan, jadi akhir-akhir ini sibuk, bukan cuma 
ngurus bisnisnya sama temen-temen yang lain, tapi 
ada sesuatunya juga toh. 

Om Rey, Papa mertua sama kak Haris langsung 
ngeburu Eldo dengan pukulan bertubi-tubi. Mbak 
Melda agak sedikit syok, dia cuma diem nggak 
komen apa-apa. 

"Dasar anak nakal! Papa kira kamu insyaf, udah 
enggak ikut tawuran, balapan motor dan enggak lagi 
pergi ketempat laknat lagi. Eh malah ngamilin anak 
orang, Eldo! Kesini kamu! Jangan lari!" teriak kak 
Haris waktu lihat Eldo melarikan diri sambil teriak 
minta ampun. Mudah-mudahan Kenzou kalau besar 
enggak kayak sepupunya, amiin. 
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